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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut :

;'\L:;Léf Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B be
< ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 7al Z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
I8 syin sy es dan ye
e sad ] es (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g Ge
- fa f Ef
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S qaf q Qi

S kaf k Ka

Jd lam I El

A mim m Em

O nun n En

9 wau w We

- ha h Ha

¢ hamzah ‘ apostrof
] ya y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a A
) kasrah i I
&) dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathahdanyd’ a adani
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3 fathahdan wau au adanu

Contoh :

@l @ kaifa

ds : haula
3. Maddah

Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan EEaan
Nama Nama
HUT Tanda
T fathahdan alifdanyd’ a a dan garis di atas
o kasrahdan yd’ 1 i dan garis di atas
& dammahdan wau a u dan garis di atas
Contoh :
J8 : qila

&34 0 yamitu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ¢a’ marbutahada dua, yaitu: (@’ marbutahyang hidup atau
mendapat harakatfathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

tamarbitahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbiitahitu

ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

iag) : raudah al-at fal



Al Asaal . al-madinah al-fadilah

A& . al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid(-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

G5 . rabbana
ias © najjaina
&3 : al-haqq
r”:' I nu’'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(c-),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi 1.
S : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif lam
ma arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
Guail : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
&350 . al-zalzalah (az-zalzalah)



2

FERA( - al-falsafah
ALl - al-biladu
7. Hamzah

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

5L )it_' . ta’muruna
& 5 : al-nau’
S o syai'un

& j,j ©umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian

dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah(<v)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :

A&adinullahdiLbillah
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Adapunta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].Contoh :

L v o ovo

4 423 5shum fi rahmatullah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital(All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, makahuruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
kosa kata maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadunilla rasul

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-laziunzilafih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukanadalah :

SWt. . subhanahu wa ta’ala

saw. . shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. . ‘alaihi al-salam

H . Hijrah

M . Masehi

SM . Sebelum Masehi

l. . Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)

W. : Wafat tahun
QS.../.....4 . Qur’an Surah

HR : Hadis Riwayat

t.tp. . tanpatempat penerbit
t.th. : tanpatahun

dkk . dan kawan-kawan
cet. . Cetakan

h. : halaman

r.a. . radiyallahuanhu
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ABSTRAK

Nama : Muh Aslan
NIM : 2220203886108076
Judul Tesis . Pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan Karakter

Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Darul Qur’an At-Tagwa Jampue

Tesis ini ingin melihat studi yang mendalam tentang seberapa besar pembelajaran
Akidah Akhlak mempengaruhi peningkatan karakter religius peserta didik yang bertujuan
untuk mengetahui dan memahami Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, mengetahui dan memahami Karakter
Religius peserta Didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa
Jampue, dan mengetahui serta Faktor penghambat dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, Kurangnya
kesadaran Peserta Didik dalam manifestasi pembelajaran Akidah Akhlak pada Era
Modernisasi sehingga perlu dilaksanakan penelitian tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan
yaitu data primer dan sekunder. Instrumen penelitian yaitu pedoman observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui observasi, interview,
dan dokumentasi. Analisis data dengan langkah-langkah berupa reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, pengujian keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue dilakukan secara
terintegrasi dengan lingkungan religius pesantren melalui metode ceramah, diskusi,
praktik langsung, Kerja kelompok dan role-playing. 2) Karakter religius peserta didik
yang terbentuk melalui pembelajaran akidah ahlak meliputi relijious, jujur, tanggung
jawab, pedulian sosial, peduli lingkungan, disiplin, menghargai prestasi, cinta damai dan
mandiri. 3) Faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana, metode mengajar yang
membosankan, serta keragaman pemahaman agama peserta didik dan Faktor pendukung
mencakup pemanfaatan teknologi digital, metode interaktif yang meningkatkan
efektivitas pembelajaran dalam pembentukan karakter religius peserta didik.

Kata Kunci: Akidah Akhlak, Karakter Religius dan Darul Qur’an At-Taqwa Jampue



ABSTRACT
Name : Muh Aslan
NIM : 2220203886108076
Title : The Role of Akidah Akhlak Education in Developing Students’

Religious Character at Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul
Qur’an At-Taqwa Jampue

This thesis would like to see an in-depth study of how much learning the moral
faith affect the improvement of the religious character of students who aim to know and
understand the learning of the moral faith in Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul
Qur'an At-Tagwa Jampue, know and understand the religious character of students in
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur'an At-Tagwa, The lack of awareness of
students in the manifestation of moral faith learning in the era of modernization so that
the research needs to be carried out.

This type of research is descriptive qualitative research. The Data used are
primary and secondary data. Research instruments are observation guidelines, interviews,
and documentation. Data collection techniques through observation, interview, and
documentation. Data analysis with steps such as data reduction, data presentation, and
conclusion, testing the validity of the data.

The results showed that 1) learning of the moral creed in Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Darul Qur'an At-Taqwa Jampue was carried out in an integrated
manner with the religious environment of the pesantren through lectures, discussions,
direct practice, group work and role-playing methods that formed 2) the religious
character of students such as honesty, responsibility and Social Care. 3) inhibiting factors
include limited means, boring teaching methods, as well as the diversity of religious
understanding of learners. Supporting factors include the use of digital technology,
interactive methods that increase the effectiveness of learning and the formation of the
religious character of learners.

Keywords: Akidah Akhlak, religious character and Darul Qur'an At-Tagwa
Jampue
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian dari fenomena interaksi kehidupan sosial
manusia, dimana manusia membutuhkan pendidikan agar dapat berinteraksi dan
bersosialisasi dengan baik di lingkungannya. Pendidikan pertama yang diberikan
orang tua terhadap anaknya adalah pendidikan agama terutama pendidikan akidah
dan akhlak. Dan kegiatan pertama yang diajarkan dalam mengajarkan unsur
akidah adalah mengaji atau membaca al-Qur’an, membaca serta meyakini
kebenaran yang wajib diimani oleh orang Islam.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan tuntunan dalam hidup
tumbuh kembangnya anak-anak yang mengarahkan kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak tersebut, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.t
Al-Abrasyi seorang pakar pendidikan Islam dari Mesir mengemukakan lima
tujuan umum tujuan pendidikan Islam. Salah satunya yang paling utama adalah
pendidikan akhlak.?

Nilai merupakan dasar yang dapat mempengaruhi manusia dalam memilih
dan melakukan segala sesuatu atau tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan
kepercayaan dan keyakinannya. Agama merupakan sumber dari nilai religius dan
mempunyai keterkaitan yang sangat erat untuk masuk ke dalam jiwa seseorang.
Lembaga pendidikan dalam upaya membentuk lingkungan religius yang kuat
perlu ditanamkannya nilai religius dengan tujuan tidak hanya semata- mata untuk

peserta didik saja tapi juga untuk seluruh jajaran kependidikan di lembaga tersebut

'Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005). h.
4.

ZAnnor Saputra dan Ahmad Rifa’i, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Karakter Disiplin Siswa di MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir”, dalam Jurnal llmiah
Pendidikan Dasar, Volume 2, No 2, Desember 2020, h. 166.



guna untuk menanamkan dalam diri tenaga pendidik bahwa kegiatan
pembelajaran pada peserta didik yang telah dilakukan diniatkan sebagai suatu
ibadah.

Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik adalah
pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasional

No. 20 Tahun 2007 Pasal 13 yang menyatakan bahwa:

“Setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang
S€agama.

Harapan dari pembelajaran pendidikan agama islam tiada lain agar peserta
didik dapat mengamalkan atau mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilkau ke arah yang lebih baik.
Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi, baik secara
internal maupun secara eksternal yang datang dari lingkungannya.*

Oleh karena itu, materi pendidikan agama islam tidak hanya dipelajari saja,
namun agar peserta didik dapat terbentuk pribadi yang berakhlak mulia dalam
kehidupan bermasyarakat.

Benar adanya ketika lingkungan sekolah dikatakan memiliki pengaruh
dalam perkembangan sikap dan prilaku peserta didik. Karena dalam
kesehariannya hampir setengah dari waktunya telah dihabiskan dalam lingkungan
sekolah, baik dalam kegiatan belajar mengajar ataupun ekstrakulikuler. Oleh
karena itu, pendidikan agama Islam khususnya pembelajaran akidah akhlak sangat
berperan dalam mewarnai kepribadian dan sebagai pengendali kehidupan peserta
didik. Di madrasah pendidikan akhlak tercantum pada mata pelajaran akidah

akhlak yang menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan

3Sisdiknas, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Bandung:
Fokus Media, 2010).
“E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 138.



keyakinan atau keimanan yang benar dengan mengamalkan asmaul husna dengan
menciptakan suasana keteladanan dan kebiasaan dalam mengamalkan ahklaq
terpuji dan adab Islam melalui perilaku sehari-hari.

Dalam hal ini perilaku seorang anak tidak akan lepas dari pendidikan agama agar
mereka memahami bahwa segala macam perbuatan akan dimintai pertanggung

jawabannya sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Q.S An-Nahl/16: 93;
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Terjemahnya:

Dan sesungguhnya engkau akan ditanyai tentang apa yang telah engkau
kerjakan.®

Oleh karenanya, pembentukan karakter yang diterapkan pada sekolah
dibutuhkan untuk memberi pemahaman bahwa setiap perbuatan manusia baik itu
terpuji maupun tercela pasti akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak.

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Darul Qur’an At-Tagwa
Jampue. Menurut pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
kegiatannya, pesantren bukan hanya sebatas tempat menginap santri namun juga
menjadi tempat belajar. Dalam kurikulum madrasah aliyah pondok pesantren
Darul Qur’an At-Tagwa terdapat mata pelajaran akidah akhlak yang diharapkan
dapat membawa akhlakul karimah pada setiap jiwa peserta didiknya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di pondok pesantren At-
tagwa Jampue bahwa pesantren ini salah satu lembaga pendidikan yang memiliki
kredibilitas yang tinggi akan keagamaannya. Selain mencetak beberapa peserta
didik yang berprestasi, juga terlihat bahwa peserta didiknya memiliki kepribadian
yang baik dan lekat akan pemahaman agama. Hal ini terlihat dari sikap santun

yang mereka miliki terhadap sesama dan orang tua serta guru dan rajin mengikuti

5 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet. Ke-8 ; Banteng: Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2017),
h. 277



kajian Islami sampai dengan mengimplementasikannya, meski juga terdapat
beberapa peserta didik yang kurang dalam mengimplementasikan materi akidah
akhlak seperti malas melakukan ibadah, melanggar peraturan, kurangnya sikap
jujur, kurangnya sikap menghargai guru, teman sebaya dan orang yang lebih tua,
kurangnya sikap peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitar, melakukan hal
curang seperti dalam hal ujian dan sebagainya. Adapun akhlak tercela yang sering
kali terjadi pada saat proses pembelajaran adalah beberapa peserta didik tidak
memperhatikan ketika seorang guru menjelaskan materi, tidur ketika
pembelajaran berlangsung, tidak mengikuti kegiatan belajar, tidak menyelesaikan
tugas yang diberikan, melakukan hal curang ketika ujian. Sedangkan akhlak
tercela yang sering terjadi di luar proses pembelajaran adalah adanya perundungan
yang dilakukan sesama peserta didik, tidak menjaga kebersihan lingkungan,
melakukan pencurian, tidak menghargai teman dan pembina asrama, malas
melaksanakan solat 5 waktu dengan tepat, malas membaca kitab suci Al-Qur’an.

Pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan di sekolah ini terkait dengan
nilai-nilai religius yang terkandung dalam ajaran agama Islam, salah satunya
yakni mengoptimalkan peningkatan mutu pendidikan peserta didik dan
perkembangan kepribadian peserta didik baik dalam cara berpikir, bersikap,
maupun cara berprilaku.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan studi yang mendalam
tentang seberapa besar pembelajaran Akidah Akhlak mempengaruhi peningkatan
karakter religius peserta didik dengan judul “Pembelajaran Akidah Akhlak dan
Pengaruhnya terhadap Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”.



B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue
dan pengaruhnya terhadap pembentukan karakter religius peserta didik.

2. Deskripsi Fokus

Mata pelajaran Akidah Akhlag merupakan suatu cabang ilmu yang
didalamnya mengajarkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu
mengajarkan tentang keyakinan kepada Allah dan tata krama dalam pergaulan.
Pembelajaran Akidah Akhlak adalah kegiatan belajar untuk mengenali dan
memahami serta mengimplementasikan terkait ajaran tauhid, akhlak baik dan
menghindari akhlak tercela.

Pendidikan karakter bergerak dari kesadaran, kepedulian, pemahaman serta
komitmen menuju tindakan atau perbuatan.® Menurut Imam Al-Ghazali
pendidikan karakter dalam agama Islam dikenal dengan istilah akhlag, yang
berarti sifat yang tertanam dalam jiwa yang secara spontan seseorang
memancarkan sikap, tindakan dan perbuatan.” sehingga disimpulkan bahwa
karakter religius merupakan sikap atau perbuatan seseorang berdasarkan nilai-
nilai norma agama Islam.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Metode Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta didik di Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue?

2. Bagaimana Karakter Religius peserta Didik Melalui Pembelajaran Akidah

Ahlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa

Jampue?

6Abdul Halim Rofi’ie, “Pendidikan Karakter adalah Sebuah Keharusan”, dalam jurnal
Waskita, Volume 1, No. 1, 2017. h. 117.

"Eva Valentin, Rahmat Hidayat, dan Seka Andrean, “Pengaruh Pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap Karakter Peserta Didik Kelas VIII Di MTS Darul A’mal Kota Metro”.
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3. Apa Faktor penghambat dan Pendukung Pembelajaran Akidah Ahlak di

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagqwa Jampue?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta didik di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue.

b. Untuk mengetahui Karakter Religius peserta Didik Melalui Pembelajaran
Akidah Ahlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-
Tagwa Jampue.

c. Untuk mengetahui penghambat dan pendukung Pembelajaran Akidah
Ahlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa
Jampue.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara Teoritis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah mampu memberikan
wawasan dan sumber keilmuan tentang pentingnya pembelajaran Akidah
Akhlak bagi peserta didik ataupun pendidik, guna menunjang peningkatan
dalam menumbuhkan karakter religius agar dapat membentuk peserta didik
dengan karakter yang positif.
b. Secara Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmiah dalam
bidang pendidikan dan dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian
berikutnya, khususnya mengenai pengaruh pembelajaran akidah ahklaq
dalam membentuk karakter religius peserta didik. Dan juga sebagai dapat
menjadi bahan riset penelitian selanjutnya.

E. Garis Besar Isi Proposal Tesis

Untuk memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam proposal tesis ini, maka

penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut:
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1. BAB | Pendahuluan
Merupakan pendahuluan yang mencakup terkait latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, definisi opersional dan ruang
lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan terakhir adalah
garis-garis besar isi tesis.

2. BAB Il Kajian Pustaka
Merupakan kajian pustaka yang mencakup matari yang pertama terkait
pembelajaran akidah akhlak meliputi pengertian akidah akhlak, sumber-
sumber akidah akhlak, ruang lingkup akidah akhlak, tujuan pembelajaran
akidah akhlak. Kemudian yang kedua terkait karakter religius peserta didik
meliputi pengertian karakter religius, nilai-nilai karakter, macam-macam
nilai karakter, unsur-unsur pembentukan karakter, tujuan pembentukan
karakter.

3. BAB I1l Metodologi Penelitian
Merupakan bab yang membahas terkait metodologi penelitian yang
mencakup jenis penelitian, paradigma penelitian, sumber data, waktu dan
lokasi penelitian, instrument penelitian, tahapan pengumpulan data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengujian

keabsahan data.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS
A. Penelitian Relevan
Setelah dilakukannya pengamatan serta pencarian literatur oleh peneliti,
hingga kini masalah mengenai bidang pendidikan secara luas telah dibahas oleh
para akademisi dalam berbagai macam karya ilmiah. Akan tetapi, belum ada
akademisi yang secara spesifik membahas dan meneliti tentang “Pembelajaran
Akidah Akhlak dan Pengaruhnya terhadap Peningkatan Karakter Religius Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”.
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk ditinjau secara
kritis, baik berkaitan langsung maupun tidak langsung memiliki objek penelitian
yang hampir memiliki kesamaan sebagai berikut:
1. Jurnal Fina Naelul Muna, Moh Farhan Judul “Efektifitas
Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Religius
Pada Siswa Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadia Bulusari Sayung
Demak”. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran akidah akhlak di MA Hidayatul Mubtadiin dalam membina
untuk mewujudkan akhlak siswa memiliki pengaruh yang besar dan
berjalan dengan baik dan efektif dimana siswa mampu belajar bagaimana
berakhlak terhadap diri sendri, kepada orang tua, kepada sesama teman,

masyarakat luas yang dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

8 Fina Naelul Muna, Moh Farhan “Efektifitas Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam
Pembentukan Karakter Religius Pada Siswa Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadia Bulusari
Sayung Demak” Jurnal Prosiding KIMU 28 Oktober 2020.

12
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2. Jurnal Hoirul Anam dan M. Wasith Achadi Judul “Implementasi
Pendidikan Agidah Akhlak dalam Pembentukan Karakater Religius pada
Siswa di SDIT Bengkulu Selatan,”. Hasil dari penelitian ini, bahwa
metode yang digunakan oleh guru-guru SDIT Bengkulu Selatan dalam
membentuk pada karakter religius pada siswa-siswinya terdapat delapan
hal. Meliputi pada diskusi, ceramah, memberikan contoh yang baik,
pembiasaan, pemeberian hadiah dan hukuman, drama atau role playing,
praktek secara langsung atau demonstrasi, tanya jawab.®

3. Jurnal Ardiansyah , Wismanto dan Sakban Judul “Implementasi
Pendidikan Agidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius pada
Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Desa Simpang Kubu” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran guru agidah akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa terutama nilai kedisplinan dan
tanggungjawab telah mengalami peningkatan walau masih ada beberapa
siswa yang masih belum berubah. Usaha-usaha guru agidah akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa sudah maksimal walau ada beberapa
siswa yang masih perlu diarahkan lagi. Peran guru agidah akhlak sangat
penting dalam membentuk karakter religius pada siswa.°

4. Tesis Nanda Septiana Judul “Pembentukan Karakter Religius Siswa
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Menggunakan Model Pembelajaran
Direct Interaction”, Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Peserta

didik pada pra siklus, siklus I dan siklus 1l maka dapat diketahui bahwa

9 Hoirul Anam dan M. Wasith Achadi, Implementasi Pendidikan Agidah Akhlak dalam
Pembentukan Karakater Religius pada Siswa di SDIT Bengkulu Selatan, Jurnal Risalah,
Pendidikan dan Studi Islam, 2023.

10" Ardiansyah, Wismanto dan Sakban Implementasi Pendidikan Agidah Akhlak dalam
Pembentukan Karakter Religius pada Siswa Kelas 11l Ml Muhammadiyah Desa Simpang Kubu,
Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Filsafat VVol.1, No.4 Oktober 2024.



14

Model Direct Instruction dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik

kelas IV MI Miftahul Hidayah Poreh Lenteng Sumenep materi perilaku

tercela dan terpuiji.

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

Judul Persamaan Perbedaan
“Efektifitas Pembelajaran
Akidah Akhlak Dalam
Pembentukan Karakter - Lokasi penelitian
Religius Pada Siswa Kualitatif - Subjek penelitian

Madrasah Aliyah Hidayatul
Mubtadia Bulusari Sayung
Demak”

(Jurnal, 2020)

Fokus Penelitian

- Teknik
pengumpulan Data

“Implementasi Pendidikan
Agidah Akhlak dalam
Pembentukan Karakater
Religius pada Siswa di
SDIT Bengkulu Selatan”
(Jurnal, 2022)

Kualitatif
Fokus Penelitian

- Lokasi penelitian

- Subjek penelitian

- Teknik
pengumpulan Data

“Implementasi Pendidikan
Agidah Akhlak dalam
Pembentukan Karakter

Religius pada Siswa Kelas
[11 MI Muhammadiyah
Desa Simpang Kubu”

(Jurnal, 2024)

Kualitatif
Fokus Penelitian

- Lokasi penelitian

- Subjek penelitian

- Teknik
pengumpulan Data

“Pembentukan Karakter
Religius Siswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak

Menggunakan Model
Pembelajaran Direct
Interaction”
(Jurnal, 2022)

Fokus Penelitian

- Penelitian
Tindakan Kelas

- Lokasi penelitian

- Subjek penelitian
Teknik
pengumpulan Data
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B. Analisis Teoritis Subjek
1. Pembelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri, melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas, dan Kkreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar.

Menurut fathurrohman pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh guru untuk membuat peeserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu karena adanya
usaha dan ditandai dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam
waktu yang relative lama.'> Sedangkan menurut ngalimun pembelajaran pada
dasarnya merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan peserta didik
sehingga terjadinya proses belajar dalam arti adanya perubahan perilaku individu
peserta didik itu sendiri.*®

Kesimpulan dari kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh pendidik
sebagai seseorang yang mengajar dan peserta didik yang menerima pembelajaran
yang tidak terlepas dar berbagai bahan pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang mengondisikan seseorang agar

dapat belajar dengan baik sehingga melakukan perubahan tingkah laku melalui

UMuhammad Fathurrohman, “Belajar dan Pembelajaran Modern,” (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2017), h. 37

12 Muhammad Fathurrohman, “Model-Model Pembelajaran Inovasi Alternative Desain
Pembelajaran yang Menyenangkan,” (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2017), h. 20.

13 Ngalimun, “Strategi Pembelajaran,” (Jogjakarta: Dua Satria Offet, 2017), h. 44.
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kegiatan belajar dan bagaimana seseorang melakukan Tindakan penyampaian
ilmu pengetahuan.
b. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang
bertujuan untuk memudahkan peserta didik menerima danmemahami materi
pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir
kegiatan belajar. Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang
metode atau prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran
berlangsung. Artinya, metode atau prosedur dan teknik pembelajaran merupakan
bagian dari strategi pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang
digunakan dan karakteristik peserta didik. Karakteristik peserta didik terutama
terkait dengan pengalaman awal dan pengetahuan peserta didik, minat peserta
didik, gaya belajar peserta didik dan perkembangan peserta didik.*

Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem
pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk
mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah
atau teori belajar tertentu.®

Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran. Hal ini berarti bahwa di dalam penyusunan suatu

strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada

14 Ridwan Abdullah, “Inovasi Pembelajaran,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 146.
15 Abdul Majid, “Strategi Pembelajaran,” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 7.
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tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua
keputusan strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar,
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.

c. Teknologi Pembelajaran

Teknologi Pembelajaran merupakan usaha sistematik dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi keseluruhan proses belajar untuk suatu tujuan
khusus, serta didasarkan pada penelitian tentang proses belajar dan komunikasi
pada manusia yang menggunakan kombinasi sumber manusia dan manusia agar
belajar dapat berlangsung efektif.®

Teknologi pembelajaran adalah istilah inklusif untuk alat materi dan
landasan teori untuk mendukung pembelajaran dan pengajaran. Pengertian dari
sebuah teknologi pembelajaran tidak terbatas pada teknologi tinggi tetapi adalah
segala sesuatu yang meningkatkan pembelajaran di kelas dalam pemanfaatan
pembelajaran campuran, tatap muka, atau online. Teknologi pembelajaran terdiri
dari sistem aturan, alat, dan kegiatan. Itu semua dirancang untuk membawa siswa
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran tertentu secara sistematis, efektif, dan
ekonomis.!

Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk
belajar. Mereka yang setuju dengan istilah teknologi pembelajaran mempunyai
dua pendapat. Pertama, karena kata pembelajaran lebih sesuai dengan fungsi
teknologi. Kedua, karena kata pendidikan lebih sesuai untuk hal-hal yang

berhubungan dengan sekolah atau lingkungan pendidikan. Mereka yang setuju

16 Fathurrohman, “Model-Model Pembelajaran Inovasi Alternative Desain Pembelajaran
yang Menyenangkan,” (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 21.
17 Ngalimun, “Strategi Pembelajaran,” (Jogjakarta: Dua Satria Offet, 2017), h. 44.
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dengan istilah teknologi pendidikan berdalih bahwa karena pembelajaran
(instruction) dianggap oleh banyak orang sebagai bagian dari pendidikan, maka
sebaiknya dipakai istilah yang memberikan cakupan yang lebih luas.*8
d. Unsur-Unsur Sistem Pembelajaran
Fathurrohman mengungkapkan kegiatan pembelajaran merupakan
kegiatan yang melibatkan beberapa komponen dalam proses pembelajaran’®
sebagai berikut :
1) Peserta didik
Peserta didik merupakan yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan
penyimpan isi pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
2) Guru
Guru merupakan seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisato,
dan peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar yang efektif.
3) Tujuan
Tujuan yang diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif,
psikomotporik, dan afektif).
4) Materi pelajaran
Materi pelajaran segala informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan

berupa fakta, prinsip, dan konsep.

18 Yusuf Bilfagih dan Nur Qomarudin, “Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring
Panduan Berstandar Pengembangan Pembelajaran Daring untuk Pendidikan dan Pelatihan,”
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h. 1.

19 Fathurrohman, “Model-Model Pembelajaran Inovasi Alternative Desain Pembelajaran
yang Menyenangkan,” (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2016), h. 20.
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5) Metode
Metode merupakan cara yang teratur untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka
mencapai tujuan.

6) Media
Media merupakan bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa.

7) Evaluasi

Evaluasi merupakan cara teratur yang digunakan untuk menilai suatu

proses dan hasilnya.

e. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Fathurrohman mengemukkan tiga prinsip penting dalam proses

pembelajaran :

1) Proses pembelajaran adalah berupa bentuk kreasi lingkungan yang
dapat membentuk atau mengubah struktur kognitif peserta didik.
Dalam pengaturan lingkungan ini bertujuan untuk menyediakan
pengalaman belajar yang memberi latihan-latihan pengguna fakta-
fakta.

2) Berhubungan dengan adanya tipe-tipe pengetahuan yang harus
dipelajari yaitu pengetahuan fisis, sosial, dan logika yang masing-
masing memerlukan situasi yang berbeda dalam pembelajarannya.

3) Dalam proses pembelajaran diharuskan melibatkan peran lingkungan
sosial. Dengan mempelajari pengetahuan logika dan sosial dari
temannya sendiri. Anak akan belajar lebih efektif dibandingkan dengan

belajar yang menjauhkan dari hubungan sosial dan akan lebih baik
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melalui pergaulan dan hubungan sosial. Oleh karena itu, melalui
hubungan sosial itulah anak berinteraksi.?°
f. Komponen-Komponen Pembelajaran

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-
komponen yang ada didalamnya, menurut Moedjiono dan Dimyati komponen-
komponen proses belajar megajar tersebut adalah peserta didik, guru, tujuan
pembelajaran, materi/isi, metode, media dan evalusi.

1) Peserta didik

Peserta didik adalah manusia dengan segala fitrahnya. Mereka mempunyai
perasaaan dan fikiran serta keinginan atau aspirasi.’* Mereka mempunyai
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu sandang, pangan, papan, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, dan kebutuhan untuk
mengaktualisasi dirinya sesuai dengan potensinya.

Menurut undang undang No0.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Peserta didik adalah subjek yang bersifat unik yang mencapai
kedewasaan secara bertahap.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa peserta didik
adalah seseorang dengan segala potensi yang ada pada dirinya untuk senantiasa
dikembangkan baik melalui proses pembelajaran maupun ketika ia berinteraksi

dengan segala sesuatu.

20 Fathurrohman, “Model-Model Pembelajaran Inovasi Alternative Desain Pembelajaran
yang Menyenangkan,” (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2016), h. 21.
21 Nazarudin, “Manajemen Pembelajaran,” (Yogyakarta : Teras, 2017), h. 49.
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2) Guru

Pengertian guru menurut Muhammad Ali sebagaimana di kemukakan oleh
Nazarudin merupakan pemegang peranan sentral proses belajar mengajar. Guru
yang setiap hari berhadapan langsung dengan siswa termasuk karakterisrik dan
problem mengajar yang mereka hadapi berkaitan dengan proses belajar
mengajar.??

Mochtar Buchori menyatakan bahwa yang akan dapat memperbaiki situasi
pendidikan pada akhirnya berpulang kepada guru yang sehari-hari bekerja
dilapangan. Dari pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa guru adalah
seseorang dengan fitrahnya sebagai manusia berkepribadian yang memegang
peranan penting dalam proses belajar mengajar dan berpartisipasi penuh dalam
menyelenggarakan pendidikan.?® Berkaitan dengan penelitian ini guru dalam
pembelajaran mata diklat membuat pola adalah guru yang ahli di bidangnya dan
berkompeten, tentunya guru yang bisa membimbing siswa dalam pembuatan pola.

3) Tujuan Pembelajaran

Undang-Undang Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 sebagaimana
dikemukakan Akhmad Sudrajat tentang Standar Proses disebutkan bahwa tujuan
pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, menata
urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat
bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar)

untuk mengukur prestasi belajar siswa.?

22Nazarudin, “Manajemen Pembelajaran,” (Yogyakarta : Teras, 2017), h. 161

ZMochtar Buchori, “Spektrum Problematika Pendidikan di Indonesia,” (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2017), h. 4

24 Akhmad Sudrajat, “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik dan Model
Pembelajaran,” (Bandung: Sinar Baru Algensido, 2019), h. 54
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Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat
tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodah Sukmadinata
mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu:

a) memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar
mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan
belajarnya secara lebih mandiri.

b) memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar

c) membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan
media pembelajaran

d) memudahkan guru mengadakan penilaian.?

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah suatu rancangan yang menitik beratkan terhadap pencapaian
yang akan di dapat oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran itu
sendiri.

4) Materi/isi

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran
(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran
dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik.
Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi
yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi

dasar serta tercapainya indicator.

% Nana Syaodah Sukmadinata, “Pengembangan Kurikulum”, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 34
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5) Metode

Metode pembelajaran menurut Oemar Hamalik merupakan salah satu cara

yang digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.?®

Sedangkan menurut Nana Sudjana metode adalah cara yang digunakan guru

dalam mengadakan interaksi atau hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnya pembelajaran.?” Menurut Soetopo metode pembelajaran yang

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut :

a)

b)

d)

Metode ceramah Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang
dilakukan melaui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru
terhadap sekelompok peserta diklat.

Metode tanya jawab Suatu metode dimana guru menggunakan atau
memberi pertanyaan kepada murid dan murid menjawab atau
sebaliknya murid bertanya kepada guru dan guru menjawab
pertanyaan murid tersebut.

Metode diskusi Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana
guru memberi suatu persoalan (masalah) kepada murid dan para
murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan
masalah itu dengan teman-temannya.

Metode pemberian tugas (resitasi) Merupakan bentuk interaksi
belajar mengajar yang ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas
yang diberikan oleh guru dimana penyelesaian tugas tersebut dapat
dilakukan secara perorangan atau keompok sesuai dengan perintah

guru.

2 Oemar Hamalik, “Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar,” (Bandung: Remaja
Karya, 2019), h. 35
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Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,” (Bandung:

RemajaRosdakarya. 2019), h. 76
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Metode demonstrasi dan eksperimen Metode demonstrasi adalah
metode dimana seorang guru memperlihatkan sesuatu proses
kepada seluruh anak didiknya. Sedangkan metode eksperimen
adalah guru atau siswa mengerjakan sesuatu serta mengemati
proses hasil percobaan itu.

Metode simulasi Metode simulasi adalah cara penyajian
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk

memahami tentang konsep, prinsip, atau ketrampilan sesuatu.

Menurut Sudarwan Danim metode pembelajaran yang umum dipakai

dalam proses belajar mengajar dikelas sebagai berikut:

a)

b)

d)

Metode Ceramah Ceramah diartikan sebagai proses penyampaian
informasi  dengan jalan mengeksplanasi atau menuturkan
sekelompok materi secara lisan dan pada saat yang sama materi
tersebut diterima oleh sekelompok subyek.

Metode Diskusi Diskusi diartikan sebagai suatu proses
penyampaian materi, dimana guru bersama subjek didik
mengadakan dialog bersama untuk mencari jalan pemecahan dan
menyerap serta menganalisis satu atau sekelompok materi tertentu.
Metode Tugas Tugas diartikan sebagai materi tambahan yang harus
dipenuhi oleh subjek didik, baik didalam maupun diluar kelas.
Metode Latihan Inkuiri Latihan inkuiri diartikan sebagai proses
mempersiapkan kondisi agar subjek didik siap menjawab teka teki.
Metode Karyawisata Metode karya wisata diartikan sebagai suatu
strategi belajar mengajar, dimana guru dan muridnya mengunjungi
suatu tempat tertentu yang relevan untuk memperoleh sejumlah

pengalaman empiris
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f) Metode Seminar Dengan seminar, biasanya wawasan terbuka luas,
peran serta subjek dominan, namun perlu persiapan yang memadai,
seperti: penentuan topik, mempersiapkan kertas kerja, organisasi
kelas, pengelompokan siswa menurut variasi/perbedaan
kemampuan individual mereka.

g) Metode Metode Mengajar yang Lain, Metode mengajar yang
lainnya seperti studi kasus, bermain peranan, simulasi sosial, kerja
dalam kelompok dan seterusnya.?®

6) Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dengan demikian media merupakan wahana
penyalur informasi belajar dan penyalur pesan. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
mengemukakan bahwa media pengajaran sebagai alat bantu mengajar.°

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran,
perasaan, perhatian, dan kompetensi serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.®® Sedangkan menurut Sudarwan Danim media
pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan
oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta
didik.3

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang dapat digunakan sebagai

2 Sudarwan Danim, “Media Komunikasi Pendidikan,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.
36

ZNana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,” (Bandung:
RemajaRosdakarya. 2019), h. 76

%Arief S. Sadiman,”Media pendidikan Pengertian, pengembangan dan pemanfaatannya,”
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 7

31Sudarwan Danim, “Media Komunikasi Pendidikan,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.
43
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sumber belajar oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa atau peserta
didik. Dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa
sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar.
g. Pengertian Akidah Akhlak
Definisi akidah secara etimologi yakni s.ic berarti keyakinan, yang
berasal dari wazan siic-Aix-dic Yyang berarti ikatan, perjanjian dan kokoh.%2
Akidah seseorang adalah bahasa Arab untuk “hubungan seseorang dengan
sesuatu”?
Sedangkan secara terminologi menurut beberapa ahli seperti;*
1) Hasan Al-Banna
G 5 98 ) 5y I3 g 53 3 2 ) 35 St
ALY Sy D
“Beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak
bercampur sedikitpun dengan keraguan.”
2) Abu Bakar Jabir al-Jazairy
Sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia
berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh
manusia dalam hati serta diyakini kesahihan dan keberadaannya
secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan
kebenaran itu.®®

3) Abudin Nata

32Muhammad Amri, La Ode Ismail Ahmad, dan Muhammad Rusmin, Akidah Akhlak
(Cet. 1, Gresik: Semesta Aksara, 2018), h.2.

33Taufik Yumansa, Buku Akidah Akhlak, (Jakarta: Grafindo Media Pertama, 2008), h.3.

34Muliati, llmu Akidah (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 2-3.

3 Syakh abu bakar jabir al-jazairi, Agidatu Mu'min kupas tuntas agidah seorang mu'min,
(Solo, Daar An-Naba',2014), h. 34
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Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa pemikiran dan
pertimbangan.®
Sedangkan definisi akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab
dalam bentuk jamaknya s\s yang berarti budi pekerti, perangai atau tingkah laku.
Kalimat tersebut mengandung segi kesesuaian dengan kata “khalkun” yang berarti
kejadian, berkaitan dengan kata “khaliq” yang berarti pencipta dan kata
“makhluk” berarti diciptakan.®’
Secara terminologi beberapa ahli mengemukakan pendapatnya; 8
1) Imam Al-Ghazali
5 A W JoB S e iy ) 330s e ke LG
s Sl 2
“Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melakukan
pertimbangan pikiran.”
2) Ahmad Amin
Akhlak sebagai kehendak yang dibiasakan. Maksudnya kehendak
merupakan ketentuan daripada beberapa keinginan manusia
sedangkan kebiasan merupakan perbuatan yang diulang-ulang

sehingga mudah melakukannya.*

%Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pt. Raja Grafido Persada, 2011), h. 3.

$7Zahruddin AR, Pengantar Ilmu Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.1.

3Muhammad Amri, La Ode Ismail Ahmad, dan Muhammad Rusmin, Akidah Akhlak
(Cet. 1, Gresik: Semesta Aksara, 2018), h.97-98.

39 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumu ad-Diin, jilid 111, (Indonesia: Dar lhya Al-Kutub Al-
Avrabi, 2013), h.52

40 Ahmad Amin, Akhlak, terj. Farid Ma'ruf, Ethika, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h. 62.
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Kesimpulan dari pengertian akidah akhlak adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman serta pembiasaan.

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati,
mengimani Allah swt dan merealisasikannya dengan perilaku akhlak yang baik
dalam berbagai kegiatan kehidupan manusia.** Jadi mata pelajaran akidah akhlak
merupakan suatu pelajaran yang dipelajari dalam suatu lembaga pendidikan yang
mempelajari tentang keyakinan yang kokoh dalam hati terhadap Tuhan yang
wajib disembah dan perbuatan baik yang harus dilakukan untuk diri sendiri
maupun orang lain begitupun dengan perbuatan buruk juga harus dihindari dalam
kehidupan sehari-hari.

Akhlak ditempatkan sebagai bagian terpenting dalam pembinaan
sumberdaya manusia, sebab akhlak terkait dengan character building dari suatu
bangsa. Pembangunan karakter itu penting karena menyangkut tentang
pembangunan rohani manusia dan akhlak merupakan asas dari pembangunan
manusia.*?

Mutmainnah dalam jurnal “Akidah Akhlak Learning In Implementing
Character Education In MTs Darul Falah Ketapang” menjelaskan pembelajaran
akidah akhlak di madrasah merupakan pembelajaran yang harus dipelajari oleh

peserta didik sehingga menjadi individu yang bermoral.

4Syarif Hidayat, Ria Wulandari, Salsabila Matondang, “Analisis Materi Pembelajaran
Akidah Dalam Penguatan Akidah Anak Pada Anak SD” dalam Jurnal Al-Urwatul wutsga, vol. 2,
No. 2/Desember 2022. h. 114.

“2Haidir Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 103.
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“Learning akidah morals in madrasah is a lesson that must be
learned by students so students become moral individuals.*?

Menjadi individu yang bermoral adalah dengan berakhlak baik, menjaga
hubungan baik terhadap Tuhan, manusia dan alam sekitar. Hal ini merupakan
aspek penting dari tujuan pendidikan ahklak.

Dalam bukunya yang berjudul “Educating for Character; How Our
School Can Teach Respect and Responbility” Thomas Lickona sebagai penggagas

pendidikan karakter mengatakan bahwa,

“Character so conceived has three interrelated part; moral
knowing, moral feeling, and moral behavior.”*

Thomas Lickona menjelaskan karakter yang mulia meliputi pengetahuan
tentang kebaikan kemudian menimbulkan komitmen, niat terhadap kebaikan dan
akhirnya melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter tertuju pada serangkaian
pengetahuan kognitif, sikap dan motivasi serta perilaku dan keterampilan.

Adapun indikator atau karateristik umum pembelajaran Akidah Akhlak
adalah lebih menekankan pada pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan
peserta didik terhadap keyakinan iman serta perwujudan keyakinan dalam bentuk
sikap hidup peserta didik, baik perkataan maupun amal perbuatan dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari.*®

h. Sumber-sumber Akidah Akhlak

Sumber akidah akhlak adalah Al-qur’an dan Al-Hadist. Apa saja yang

disampaikan oleh Allah dalam Al-qur’an dan Rasulullah dalam hadistnya wajib

diimani, diyakini dan diamalkan.

“3Mutmainnah, “Akidah Akhlak Learning In Implementing Character Education In MTs
Darul Falah Ketapang” dalam Jurnal Ilmiah International Journal Of Graduate Of Islamic
Education, vol. 1, No. 2, 2020. h. 156.

4Thomas Lickona, Educating for Character; How Our School Can Teach Respect and
Respobility (New York: Bantam Books, 1991)

“Nurhasanah, S. Jayadi, A. Sa’diyah R, dan Syafrimen, Strategi Pembelajaran (Jakarta:
Edu Pustaka, 2019), h. 97.
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Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada rasulnya
nabi Muhammad saw. Firman Allah swt dalam Q.S An-Nahl/16:89 ;
A0 e i NG e 1eh 8l g gl 2 e a1l B 3 i aigs
¢ - ws
o Geabtdl) 5B RS 538 e B
Terjemahnya:

Dan Kami turunkan kepadamu (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang berserah diri.*®

Ayat ini menjelaskan bahwa Al-Qur’an memberikan penjelasan tentang
segala sesuatu kepada manusia. Maka wajib diimani setiap informasi yang berasal
dari Al-Qur’an.

c. Ruang Lingkup Akidah Akhlak
Menurut Hasan al-Banna, ruang lingkup akidah Islam meliputi;*’
1) llahiyat
Pembahasan terkait segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah,
seperti wujud Allah, sifat Allah, nama dan perbuatan Allah swt.

2) Nubuwwat

Pembahasan terkait segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi
dan Rasul, pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah yang dibawa para
Rasul, serta mukjizat Rasul.

3) Ruhaniyyat

Pembahasan terkait segala sesuatu yang berhubungan dengan alam
metafisik sepert jin, iblis, syaitan, roh, dan malaikat.

4) Sam’iyyat

6 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet. Ke-8 ; Banteng: Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2017),
h. 277.

4"Muhammad Ami, La Ode Ismail Ahmad, dan Muhammad Rusmin, Akidah Akhlak (Cet.
1, Gresik: Semesta Aksara, 20r18), h.4.
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Pembahasan terkait segala sesuatu yang hanya bisa diketahui lewat
sam’i, seperti dalil naqli berupa Al-qur’an dan as-Sunnah seperti alam
barzah, akhirat dan azab kubur, tanda-tanda kiamat, dan surga-neraka.
Sedangkan ruang lingkup akhlak meliputi tiga hal yakni;*
1) Akhlak terhadap Allah swt
Akhlak terhadap Allah swt diartikan sebagai sikap yang seharusnya
dilakukan oleh manusia sebagai mahluk kepada Tuhan sebagai sang
khalig. Orang Islam yang memiliki akidah yang benar dan kuat
berkewajiban untuk berakhlak baik kepada Allah swt dengan cara
menjaga kemauan dengan meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid,
menaati perintah Allah atau bertaqwa, ikhlas dalam semua amal, cinta
kepada Allah swt, takut kepada Allah swt, berdoa dan penuh harapan
kepada Allah swt, berdzikir dan bertawakkal setelah memiliki
kemauan dan ketetapan hati, bersyukur dan bertaubat serta beristigfar
bila berbuat kesalahan, ridho atas semua ketetapan Allah dan berbaik
sangka pada ketentuan Allah.
2) Akhlak terhadap sesama manusia

Ahklak terhadap sesama manusia, bentuknya dengan saling menjalin
sikap silahturahmi, saling menghormati dan menghargai, tolong
menolong serta saling menasehati. Tidak menyakiti orang lain baik itu
dalam bentuk perkataan maupaun perbuatan, juga tidak bersikap
sombong serta mengedepankan sikap maaf ketika adanya perselisihan

atau dengan kata lain memanusiakan manusia.

“Muhammad Amri, La Ode Ismail Ahmad, dan Muhammad Rusmin, Akidah Akhlak
(Cet. 1, Gresik: "Semesta Aksara, 2018), h.115-118.
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3) Akhlak terhadap lingkungan
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
manusia baik itu hewan, tumbuhan maupun benda tak bernyawa.
Bentuk akhlak terhadap lingkungan adalah dengan menjaga
kelestarian alam, karna alam juga mahluk Allah sama seperti manusia.
Hal ini dapat dilakukan dengan menyadari bahwa alam merupakan
sebagian dari diri manusia.

d. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak
Tujuan pembelajaran akidah akhlak tiada lain untuk meningkatkan
ketagwaan peserta didik terhadap Allah swt dengan mengamalkan ajaran agama
Islam pada kehidupan sehari-harinya baik itu secara kehidupan pribadi maupun
kehidupan sosial.

Menurut Moh.Rifa’l, dalam Nur Uhbiyati tujuan pembelajaran akidah

akhlak yang ingin dicapai pada peserta didik adalah sebagai berikut;*

1) Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan terhadap
peserta didik terkait hal-hal yang perlu diimani.

2) Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat
untuk menerapkan amar ma’ruf nahi mungkar baik dalam hubungan
dengan Tuhannya, manusia dan alam sekitar.

3) Memberi bekal terhadap peserta didik tentang akidah dan akhlak
untuk melanjutkan pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Nur Kholis dalam jurnalnya

yang berjudul “Hubungan Prestasi Belajar Pelajara Akidah Akhlak terhadap
Akhlak Terpuji Siswa” menjelaskan bahwa untuk mengetahui dan menilai

seberapa sukses mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mencapai tujuannya, tidak

“SNur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 121.
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menggantungkan pada hasil belajar peserta didik namun pada sikap yang
ditunjukkan peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari, terlepas dari apakah
mereka telah menerapkan ilmu yang telah diajarkan atau tidak.*
2. Karakter Religius Peserta Didik
a. Pengertian Karakter Religius
Karakter berasal dari kata bahasa Inggris “character” yang berarti
membuat tajam atau membuat dalam.®® Karakter juga dapat dikatakan sebagai
cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup
dan bekerja secara kooperatif, baik dalam lingkungan keluarga, masyarata
maupun bangsa. Dan pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan
pendidikan nasional. Pasal 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun
2003 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik untuk memiliki kecerdesana, kepribadian, dan akhlak
mulia.>?
Sedangkan menurut beberapa ahli, yaitu;
1) Endah Sulistyowati
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakininya sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir dan bertindak.>®

2) Hermawan Kertajaya

*ONur Kholis, “Hubungan Prestasi Belajar Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Akhlak
Terpuji Siswa” dalam jurnal AULADA: Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, vol. 3, No. 1,
2021. h. 2.

SLAbdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h.11.

2Bafirman, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Penjasorkes, (Jakarta:
Kencana, 2016). h. 32.

3Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT.
Citra Aji Parama, 2012) h. 21.
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Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu individu yang
mengakar pada kepribadian individu dan merupakan mesin pendorong
bagaimana seorang dalam bersikap, bertindak, berujar dan merespon
sesuatu.>

Mengacu pada beberapa definisi karakter di atas dapat disimpulkan
bahwa karakter adalah nilai yang membangun pribadi baik dan buruk seseorang
dikarenakan pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan yang dapat
membedakan antara dirinya dengan orang lain serta diwujudkan dalam sikap dan
perilaku yang religius dalam kehidupan sehari-hari.

Kata religius berasal dari kata bahasa Inggris “religion” yang berarti taat
pada agama. Religius merupakan nilai karakter yang dalam hubungannya dengan
Allah swt, agar dapat kita maknai bahwa pikiran, perilaku, perkataan, dan
perbuatan seseorang itu diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan
dan ajaran agamanya.> Kata religius juga merupakan suatu pemikiran, perkataan,
dan perlakuan seseorang yang berdasarkan pada nilai seseorang.>®

Menurut Agus wibowo karakter religius adalah suatu sikap patuh dalam
menjalankan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lainnya.®” Sehingga dapat diartikan bahwa
karakter religius merupakan sikap, perkataan dan cara berpikir yang didasarkan
pada agama. Karakter religius tidak hanya terkait hubungan manusia kepada
Tuhan tapi juga kepada sesama manusia dan alam sekitar. Menjadikan agama
sebagai panutan dalam menjalankan perintah-perintan Tuhan dan menjauhi

larangan Tuhan.

4 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h.11.

SMuhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014) h. 1.

M. Mahbubi, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2012) h. 44,

7Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Jakarta: Pustaka Belajar, 2012) h. 26.
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Pendidikan karakter memiliki beberapa nilai, salah satunya nilai religius.
Dari segi etimologis, nilai adalah harga dan derajat.® Sedangkan dari segi
terminologi, nilai adalah mutu empirik yang kadang-kadang sulit untuk
didefinisikan.>® Sedangkan menurut Yusni dan Rofiki dalam jurnalnya yang
berjudul “Strengthening Student Character Education Through Learning
Management” mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah bimbingan yang
dilakukan dalam suatu proses dan secara sadar melalui pembelajaran dan
keteladanan serta pembiasaan untuk memiliki jiwa yang terdidik dan
berkarakter.®

b. Macam-macam Karakter Religius

Kementrian Pendidikan Nasional (kemendiknas) telah merumuskan 18
nilai karakter yang akan ditanamkan dala diri peserta didik sebagai upaya
membangun karakter bangsa. 18 nilai karakter tersebut adalah religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan dan nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
tanggung jawab.®

Menurut Zayadi sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”
bahwa sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia dibagi dalam dua

kategori, yakni:52

%8)S Badudu, Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2004).

S9Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama,
2006).

8Moh. Yusni Fathoni dan Moh. Rofiki “Strengthening Student Character Education
Through Learning Management” dalam jurnal Simki Pedagogia, Vol. 6. No. 1, 2023. h. 98.

61Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa (Jakarta: Kememdikbud, 2010) h. 9-10.

62Abdul Majid dan Diain Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012) h.93-98.
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1) Nilai llahiyah
Nilai yang berhubungan dengan ketuhanan, dimana inti dari
ketuhanan adalah keagamaan. Menanamkan nilai keagamaan menjadi
inti kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah
iman, Islam, ihsan, tagwa, ikhlas, tawakkal, rasa syukur, dan sifat
sabar.

2) Nilai Insaniyah

Nilai yang berhubungan dengan sesama manusia yang berisi budi
pekerti. Nilai mendasar dalam nilai insaniyah adalah cinta kasih
terhadap sesama manusia, semangat persaudaraan, pandangan bahwa
manusia memiliki hak yang setara, wawasan seimbang, berprasangka
baik, sikap rendah hati, tepat janji, lapang dada, dapat dipercaya, sikap
penuh harga diri namun tetap rendah hati, sikap tidak boros, dan sikap
tolong menolong.

Menurut Maimun dan Fitri dalam bukunya yang berjudul “Madrasah
Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di Era Kompetitif” menjelaskan
beberapa nilai religius di antaranya sebagai berikut:®3

1) Nilai Ibadah

Nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu sikap batin (yang mengakui
dirinya sebagai hamba) dan perwujudannya dalam bentuk ucapan dan
tindakan.

2) Nilai Jihad

Nilai yang mendorong jiwa manusia untuk bekerja dan berjuang
dengan sungguh-sungguh. Seperti memerangi kebodohan dan

kemalasan.

83Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 83-89.
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3) Nilai Amanah dan Ikhlas
Nilai amanah adalah sikap yang dapat dipercaya.

4) Akhlak dan Kedisiplinan
Akhlak merupakan tingkah laku. Dalam dunia pendidikan akhlak
memiliki keterkaitan dengan kedisiplinan.

5) Keteladanan

Nilai keteladanan dalam dunia pendidikan bersifat universal.
Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan, maka
keteladanan harus diutamakan.

Adapun indikator karakter religus yang dirumuskan oleh kemendiknas
adalah sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama, kerjasama,
teguh pendirian, percaya diri, anti kekerasan, sikap tulus, mencintai lingkungan,
melindungi yang kecil dan tersisih.%*

c. Unsur-unsur Pembentukan Karakter
Pembentukan karakter generasi melibatkan unsur masyarakat seperti;®
1) Keluarga
Keluarga merupakan struktur terkecil dalam masyarakat yang mejadi
kunci awal dalam membentuk karakter individu karena keluarga
adalah pembentuk paling signifikan dalam diri seseorang. Baik dan
buruknya tergantung apa yang didengar, dilihat kemudian ditirukan.
2) Lembaga Pendidikan
Selain keluarga, lembaga pendidikan menjadi tempat kedua dalam

peran membentuk karakter seseorang. Mulai dari tingkatan PAUD

%Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(‘Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 70.

8Akh. Muwafik Saleh, Membangun Kaarakter Dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga,
2012) h.10
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sampai perguruan tinggi, pihak lembaga pendidikan memiliki peran
penting di dalamnya.

3) Organisatoris

Dalam hal ini lingkungan para pekerja, karyawan, aktivis organisasi,
apapun organisasinya seperti organisasi profesional, pemerintah dan
institut juga memiliki peran dengan memberikan contoh teladan yang
baik.

Menurut Stark dan Glock, terdapat lima unsur yang dapat
mengembangkan manusia menjadi religius adalah keyakinan agama, ibadah,
pengetahuan agama, pengalaman agama, konsekuensi.®

d. Macam-Macam Karakter
Adapun macam-macam karakter ada 18 butir, yakni diantaranya:
1) Religius
2) Jujur
3) Toleransi
4) Disiplin
5) Kerja Keras
6) Kreatif
7) Mandiri
8) Demokratis
9) Rasa Ingin Tahu
10) Semangat Kebangsaan
11) Cinta Tanah Air;

12) Menghargai Prestasi
13) Bersahabat/Komunikatif

5Alivermana Wiguna, Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish,
2014) h. 161.
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14) Cinta Damai

15) Gemar Membaca

16) Peduli Lingkungan

17) Peduli Sosial

18) Tanggung Jawab.5’

Bersumber dari 18 karakter tersebut, maka Kkarakter yang akan
ditumbuhkan ialah jujur, disiplin, dan bertanggung jawab atas tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan. Itulah beberapa keberagaman
karakter yang harus dibentuk dan dimiliki oleh Peserta Didik.

e. Tujuan Pembentukan Karakter

Tujuan karakter religius adalah mengembalikan fitrah dan perwujudan
nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia yang
diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil yang
berkepribadian Islam yang beriman, betaqwa, dan berilmu pengetahuan yang
sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba yang taat.® Menurut Asmani,
tujuan karakter religius adalah menanamkan nilai dalam diri peserta didik dan
pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan orang
lain.®® Sedangkan Menurut kemendiknas sebagaimana yang ditulis oleh Endah
Sulistyowati dalam bukunya yang berjudul “Implementasi Kurikulum Pendidikan

Karakter, beberapa tujuan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:™

87 Putri Rachmasyanti, “Penguat Pendidikan Karakter Bagi Siswa Sekolah dasar Melalui
Kearifan Lokal”, JPSD, Surabaya, Vol. 2 September, 2017. h. 4.

8 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press,
2009), h. 69

%Euis Puspitasari, “Pendidikan Karakter” dalam jurnal Edueksos, Vol. 3, No. 2,
Desember 2014. h. 46.

“Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT.
Citra Aji Parama, 2012) h. 27-28.
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1) Mengembangkan potensi nurani/afektif peserta didik sebagai manusia
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal, tradisi budaya dan bangsa
yang religius

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia ynag
kreatif, mandiri, dan berwawasan kebangsaan

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan dan rasa
kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan

C. Kerangka Teoritis Penelitian

Kerangka teoritis penelitian adalah cara pandang peneliti yang dituangkan
dalam bentuk alur berpikir disertai argumentasi atau justifikasi peneliti dan
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara kajian teori yang telah
dipilih dan disetujui oleh peneliti dengan rumusan hipotesis yang diajukan.’

Pembentukan karakter religius peserta didik dalam pembelajaran Akidah
Akhlak memiliki peran yang sangat penting, khususnya di lingkungan Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue. Sebagai mata
pelajaran yang menanamkan dasar-dasar keyakinan dan moral, Akidah Akhlak
mengarahkan siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama
Islam yang meliputi iman dan perilaku mulia. Dipondok pesantren ini, pendekatan

pembelajaran yang holistik diterapkan untuk membentuk karakter yang tidak

"Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017).
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hanya berlandaskan pengetahuan agama tetapi juga perilaku yang mencerminkan
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Kerangka pikir penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak dapat
memfasilitasi proses internalisasi nilai-nilai religius yang diharapkan dapat
membentuk karakter religius yang kuat pada peserta didik. Adapun kerangka
teoritis dalam penelitian ini, dituangkan dalam bentuk bagan dapat dilihat pada

gambar 2.1 berikut ini:

PESANTREN DARUL
QUR’AN AT-TAQWA
JAMPUE

v v
Guru Peserta Didik

\ 4

Pembelajaran Akidah Akhlak

Akhlak Akhlak Akhlak
terhadap terhadap terhadap
Allah SWT Manusia Lingkungan

A 4

Karakter Religius
(Kemendiknas)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teoritis Penelitian



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan metode fenomologis.

Metode fenomologis yaitu penelitian yang memahami fenomena-fenomena
dan kaitannya terhadap subjek penelitian dalam situasi tertentu.”?

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan
pada kondisi alamiah dan peneliti merupakan instrumen kunci.”® Sedangkan
menurut Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang meneliti dan
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti
tingkah laku, motivasi, persepsi, minat dan lain-lain secara holistik dengan
mendeskripsikannya ke dalam kata-kata pada suat konteks yang alamiah.”

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti fenomena atau peristiwa yang terjadi
di pondok pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue dan memahaminya secara
alamiah tentang proses pembelajaran Akidah Akhlak. Peneliti juga mengkaji
terkait perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik, proses kegiatan
belajar mengajar serta hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dan
kaitannya terhadap pengaruh pembelajaran Akidah akhlak dalam meningkatkan
karakter religius peserta didik.

B. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian membantu merumuskan apa yang dipelajari,

pertanyaan-pertanyaan apa yang semestinya dijawab, bagaimana semestinya

2Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 17.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2020).

"4Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 6.
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pertanyaan-pertanyaan itu diajukan, dan aturan-aturan apa yang harus diikuti
dalam menafsirkan jawaban yang diperoleh. Dalam kajian sosial dan Pendidikan
terdapat tiga paradigma, yaitu; paradigma fakta sosial, paradigma definisi sosial
dan paradigma perilaku sosial.”™

Dalam penelitian ini, paradigma alamiah bersumber pada pandangan
fenomologis dan peneliti mengangkat judul ‘“Pengaruh Pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Darul Qur’a n At-Taqwa Jampue”.
C. Sumber Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah data observasi,
wawancara, dan dokumentasi tentang pembelajaran Akidah Akhlak dan
pengaruhnya terhadap peningkatan karakter religius peserta didik. Hal ini
mencakup RPP, foto kegiatan pembelajaran, daftar nilai peserta didik, aktivitas
sosial peserta didik. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah informan
yang terdiri dari guru mata pelajaran Akidah Akhlak, pembina asrama dan peserta
didik kelas X, X1, dan XII di MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue.
D. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilakukan dengan perkiraan kurang lebih 1 bulan
untuk pengumpulan data yang tentunya ini dilakukan setelah menyelesaikan
tahapan menuju ujian seminar proposal tesis lalu mendapat surat izin meneliti,
maka penelitian akan dilakukan setelah yang diperkirakan kurang lebih 1 bulan.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pondok pesantren Darul Qur’an At-Taqwa

Jampue. Penentuan lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa pondok

SAbdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harva Creative, 2023),
h. 33.



44

pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue merupakan lembaga pendidikan, di
mana penelitian ini mengkaji terkait proses pembelajaran Akidah Akhlak.
Sehingga penelitian ini sesuai dengan karateristik masalah yang ada di pondok
pesantren sebagai lokasi penelitian.

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan peneliti pada awal observasi,
lokasi penelitian ini juga didasari oleh pertimbangan terkait masalah yang muncul
dan akan diteliti yakni “Pembelajaran Akidah Akhlak dan Pengaruhnya terhadap
Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik”, dengan melakukan wawancara
terkait karakter religius peserta didik dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak
kepada beberapa peserta didik tingkat MA dan kepada pembina asrama yang juga
merupakan salah satu pendidik Akidah Akhlak di pondok pesantren Darul Qur’an
At-Taqwa Jampue. Pertimbangan lainnya yakni terdapat keterbukaan dari pihak
sekolah dan guru Akidah Akhlak terhadap penelitian yang akan dilakukan
peneliti.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Peneliti melakukan perencanaan, melaksanakan pengumpulan data kemudian
menganalisis dan melaporkan hasil data penelitian.”® Peneliti sebagai instrumen
penelitian karena peneliti berperan secara penuh dalam seluruh rangkaian
penelitian.

Pada pelaksanaan pengumpulan data penelitian, peneliti sebagai instrumen
ikut berinteraksi secara langsung dan ilmiah dalam kegiatan sekolah sekaligus
mengamati apa yang sedang terjadi. Selain itu, peneliti juga melakukan
wawancara untuk memperoleh data dari peserta didik dan pendidik serta pembina

asrama berupa pernyataan atau pendapat. Kemudian peneliti juga akan meminta

SLexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016).
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data lain berupa dokumentasi yang berkaitan dengan pembelajaran Akidah Akhlak
dan pengaruhnya terhadap peningkatan karakter religius peserta didik.
F. Tahapan Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data terdiri dari tiga tahapan yakni tahap pengumpulan
data primer, tahap pengumpulan data sekunder dan tahap akhir.””
1. Tahap Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan cara
melakukan pengamatan langsung atau observasi di lokasi penelitian
yakni sekolah dan melakukan wawancara untuk memperoleh informasi
tentang data yang akan digunakan, serta mengambil dokumentasi.
2. Tahap Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah
ada dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, dan memahami referensi
yang berkaitan dengan pembelajaran Akidah Akhlak dan nilai karakter
religius peserta didik.
3. Tahap Akhir
Tahapan akhir dari pengumpulan data adalah mereduksi data yang telah
terkumpul, kemudian menarik kesimpulan dan verifikasi keabsahan data.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian.”® Dalam melakukan observasi terhadap
pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter religius peserta didik

di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, beberapa

""Sukmadinata, Nana Syaodah, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005). h. 152.

"8Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018).



46

metode dan dokumen penting diperlukan untuk mengumpulkan data yang
komprehensif. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses
pembelajaran di kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta aktivitas peserta didik
yang berkaitan dengan pengamalan nilai-nilai religius. Dokumen yang dicari
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Akidah Akhlak,
catatan prestasi dan kehadiran peserta didik, serta jurnal harian atau laporan
kegiatan siswa yang menunjukkan perkembangan karakter mereka. Selain itu,
panduan kurikulum dan dokumen evaluasi hasil pembelajaran juga dianalisis
untuk memahami efektivitas pembelajaran Akidah Akhlak dalam menanamkan
nilai religius pada peserta didik.
2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian pembelajaran Akidah Akhlak untuk
pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue dilakukan secara mendalam dan
terstruktur dengan pihak-pihak terkait, seperti guru mata pelajaran Akidah
Akhlak, kepala sekolah, serta beberapa peserta didik yang dipilih sebagai sampel.
Teknik wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memungkinkan peneliti
mengeksplorasi jawaban yang lebih mendalam sambil mengikuti panduan
pertanyaan yang telah disiapkan. Pertanyaan berfokus pada metode pembelajaran
yang digunakan, tantangan yang dihadapi guru dalam mengajarkan nilai-nilai
religius, serta pengalaman dan perubahan yang dirasakan oleh siswa. Setiap
wawancara dicatat dan direkam, dengan tetap menjaga kerahasiaan dan
kenyamanan responden, guna memastikan data yang diperoleh akurat dan
mendukung analisis terkait pembentukan karakter religius melalui pembelajaran

Akidah Akhlak.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi,
notulen rapat, buku, leger, agenda, poto kegiatan penelitian dan sebagainya.
Mendokumentasi berupa catatan, foto, dan video yang merekam proses
pembelajaran dan praktik keagamaan sehari-hari.”® Data yang dikumpulkan
dianalisis secara induktif untuk menggali pola dan makna dalam penerapan akidah
akhlak dan pengaruhnya terhadap karakter religius peserta didik. Hasil dari
dokumentasi ini diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak berkontribusi pada pembentukan
karakter religius di lingkungan pondok pesantren.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui pengumpulan data, maka selanjutnya adalah
melakukan analisis data. Analisis data dimaksudkan untuk menemukan unsur-
unsur yang berisikan kategori yang lebih dari data penelitian. Data yang baru
didapat terdiri dari catatan lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara
dan studi dokumen pada pesantren harus dianalisis dulu agar dapat diketahui
maknanya dengan cara menyusun data, menghubungkan data, mereduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi selama dan sesudah
pengumpulan data. Analisis ini berlangsung secara sirkuler dan di sepanjang
penelitian.

1. Reduksi Data

Data kualitatif perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya lebih
mudah digambarkan dalam berbagai tema dan pola. Jadi reduksi data adalah
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,

tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan.

SSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
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Data yang diperolen di lapangan melalui wawancara observasi dan
dokumentasi peneliti melakukan penggolongan data dengan bentuk yang lebih
sederhana. Pertama, peneliti melakukan pemilihan terhadap sata sesuai dengan
bentuk dan sifatnya. Kedua, peneliti menggolongkan data yang telah diperoleh
sesuai dengan bentuk dan sifatnya sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

2. Penyajian Data

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data dalam penelitian ini digambarkan secara menyeluruh terkait informasi
peningkatan karakter religius peserta didik melalui pembelajaran Akidah Akhlak.

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Setelah analisis data dilakukan, selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil
penelitian yang menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Hasil
penelitian ini digambarkan dengan menggunakan metode analisis deskriptif.

I. Teknik Pegujian Keabsahan Data

Untuk memperkuat kebenaran data hasil temuan dan keaslian penelitian,

mengacu pada pengunaan standar keabsahan data yang terdiri dari:%
1. Kredibilitas (credibility)

Ada empat upaya agar membuat data penelitian menjadi kredibel prosesnya,
interpretasi dan temuan dalam penelitian ini yakni; pertama, keterikatan yang
lama dengan yang diteliti yang berhubungan dengan pembelajaran Akidah Akhlak
dan peningkatan karakter religius peserta didik, baik berasal dari pendidik maupun
peserta didik dilakukan dengan tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan data dan

informasi terkait fenomena sosial dan fokus penelitian akan diperoleh secara

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2020).



49

sempurna. Kedua, ketekunan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran Akidah
Akhlak pada peserta didik tingkatan MA di pondok pesantren Darul Qur’an At-
tagwa Jampue untuk memperoleh kebenaran dari informasi yang didapatkan.
Ketiga, melakukan triangulasi atau perolehan informasi dari beberapa sumber
yang kemudian dilakukan pemeriksaan silang antara data wawancara dengan data
hasil observasi yang berlangsung di sekolah. Keempat, melakukan diskusi terbuka
terhadap orang yang bukan termasuk dalam penelitian, guna mendapatkan
masukan dari perspektif lain. Kelima, analisis kasus negatif dengan mencari kasus
yang menyanggah temuan penelitian, sehingga tidak akan ada lagi bukti yang
menolak penelitian.

Kasus disini menjadi satuan analisis dalam pengumpulan data yang menjadi
fokus penelitian. Kasus ini dibedakan menjadi kasus utama, kasus negatif, dan
kasus ekstrim. Kasus utama dalam penelitian ini adalah kasus yang menjadi
perhatian utama, dimana informasi yang diperlukan dapat digunakan sebagai
satuan analisis seperti data induk yang kemudian massih dicari lagi kebenarannya
melalui kasus negatif. Kasus negatif dalam penelitian ini adalah kasus yang
memunculkan data yang tidak mendukung data utama, data yang diperoleh
sebelum dan sesudahnya. Dan kasus ekstrim adalah kasus yang berasal dari luar
kasus utama atau yang diperhatikan.

2. Keteralihan (transferability)

Keteralihan adalah sejauh mana hasil penelitian dapat dialihkan kepada
pembaca. Pembaca laporan hasil penelitian ini diharapkan dapat gambaran yang
jelas mengenai situasi agar hasil penelitian dapat diaplikasikan kepada situasi
ynag sejenis. Peneliti mendeskripsikan dengan detail terkait kemungkinan

diterapkannya hasil penelitian ini sebagai rekomendasi untuk pembelajaran
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Akidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap peningkatan karakter religius peserta
didik.
3. Terpercaya (dependability)

Peneliti mengusahakan konsistensi dalam keseluruhan proses penelitian ini
agar tetap sesuai dengan persyaratan yang berlaku dengan melakukan tinjauan
ulang terhadap data yang telah diperoleh agar hasil yang dicapai secara esensial
juga sama. Dengan demikian, peneliti yakin bahwa apa yang terjadi dalam proses
pembelajaran Akidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap peningkatan karakter
religius peserta didik di Madrasah Aliyah pondok pesantren Darul Qur’an At-
taqwa Jampue.

4. Terkonfirmasi (confirmability)

Data penelitian harus dapat dikonformasikan dan bersifat objektif sehingga
kualitas data dapat dipertanggungjawabkan sesuai spektrum, fokus, dan latar
alamiah penelitian yang dilakukan. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti
dalam hal ini yakni, pertama, menyusun data mentah berdasarkan catatan
lapangan sewaktu melakukan observasi, wawancara dan doumentasi. Kedua,
mengadakan unitsi dan kategorisasi berdasarkan data yang terkumpul. Ketiga,
menyajikan dan menganalisa data dengan melaaporkan proses pengumpulan data
hingga diperoleh kesimpulan, mendeskripsikan dan mensintesis hasil temuan
dengan teori-teori yang diungkapkan oleh para pakar berkenaan dengan persoalan

atau permasalahan yang dikaji oleh peneliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta didik di Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue

a. Proses pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul
Quran At-Taqwa Jampue merupakan upaya strategis dalam membentuk karakter
peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan holistik
yang mengintegrasikan aspek keimanan, pengetahuan, dan perilaku, pembelajaran
ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia yang menjadi
pondasi kehidupan seorang Muslim. Di lingkungan pesantren, pembelajaran ini
mendapatkan dukungan dari suasana religius yang kondusif, metode pengajaran
yang interaktif, serta pendampingan intensif oleh para guru dan pembina. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep akidah dan akhlak,
tetapi jJuga mampu menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 4
November 2024, ditemukan bahwa pembelajaran akida akhlak yang dilakukan
oleh guru, bukan hanya pada aspek kognitif saja sasarannya, akan tetapi pada
pembinaan bagi peserta didik, Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala

Sekolah dalam hasil wawancaranya, yaitu :

Sebagai kepala sekolah, saya sangat mengapresiasi pelaksanaan
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul
Qur’an At-Tagwa Jampue yang berperan penting dalam membentuk
karakter religius dan akhlak mulia para peserta didik. Kurikulum yang
diterapkan tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga memberikan
perhatian besar pada pembinaan moral dan spiritual yang selaras dengan
prinsip-prinsip Islam. Dengan pendekatan ini, kami berharap peserta didik
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tidak hanya mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam

kehidupan sehari-hari, tetapi&Juga siap menjadi generasi yang berkontribusi
positif bagi masyarakat luas.®

Pernyataan Senada juga diungkapkan oleh seorang Guru dalam hasil
wawancaranya sebagai berikut :

Sebagai guru, saya melihat bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue
memberikan dampak yang sangat positif bagi perkembangan karakter
siswa. Materi yang disampaikan tidak hanya menambah pemahaman
mereka tentang nilai-nilai agama, tetapi juga menanamkan akhlak mulia
yang menjadi landasan penting dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
yang kami gunakan berusaha memadukan teori dengan praktik, sehingga
siswa dapat merasakan langsung bagaimana penerapan nilai-nilai akidah
dalam berinteraksi dengan sesama dan lingkungan. Kami berharap, melalui
pembelajaran ini, siswa akan tumbuh menjadi pribadi yang santun,
disiplin, dan bertanggung jawab.??

Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Peserta Didik Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Sebagai Peserta didik, saya merasa bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue
sangat bermanfaat dalam membentuk kepribadian saya. Materi yang
diajarkan membantu kami memahami pentingnya memiliki akhlak yang
baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, diskusi
dan bimbingan dari guru membuat kami lebih mudah menghayati nilai-
nilai agama Islam dan membangun sikap saling menghormati dan
menghargai. Saya merasa lebih termotivasi untuk menjadi pribadi yang
lebih baik dan menjadikan ajaran agama sebagai pedoman hidup.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat dideskripsikan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an

At-Tagwa Jampue dalam membangun karakter religius dan moral peserta didik.

Kepala sekolah menekankan pentingnya kurikulum yang holistik,

81 Abd. Halim, “Kepala MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
04 November 2024.

8 Quardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 21 Oktober 2024.

8 Muttuara, “Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
November, 14 2024.
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mengintegrasikan aspek kognitif, moral, dan spiritual untuk mencetak generasi
yang berkontribusi positif bagi masyarakat. Dari sisi guru, pendekatan
pembelajaran yang memadukan teori dan praktik berhasil membantu siswa tidak
hanya memahami tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai akidah dalam kehidupan
sehari-hari. Sementara itu, peserta didik merasakan manfaat langsung berupa
motivasi untuk memperbaiki diri, meningkatkan akhlak, dan menjalani kehidupan
dengan nilai-nilai agama sebagai pedoman. Hal ini menunjukkan keberhasilan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada

pembentukan kepribadian yang menyeluruh.

b. Materi utama yang diajarkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak

Akidah Akhlak merupakan fondasi penting dalam membentuk kepribadian
mulia seorang Muslim, mencakup hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan
lingkungan. Akidah yang kokoh kepada Allah SWT tercermin dalam keyakinan
tauhid yang utuh, diwujudkan melalui ibadah yang ikhlas, rasa syukur atas
nikmat-Nya, serta tawakal dalam setiap langkah kehidupan. Dalam hubungan
dengan sesama manusia, akhlak mulia menjadi pedoman untuk menghormati
orang tua, bersikap jujur, membantu yang membutuhkan, serta menjaga ukhuwah
Islamiyah. Tak hanya itu, seorang Muslim juga bertanggung jawab terhadap
lingkungan, dengan menjaga kelestarian alam, menghindari perusakan, dan
memanfaatkan sumber daya secara bijak sebagai wujud syukur atas anugerah
Allah. Ketiga aspek ini saling melengkapi, membentuk harmoni kehidupan yang
mencerminkan nilai-nilai Islam secara menyeluruh. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 25 Oktober 2024, ditemukan bahwa
Materi utama yang diajarkan pada pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan

olenh Guru, bukan hanya pada Allah SWT melainkan Akhlak pada Sesama
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Manusia dan Akhlak pada lingkungan, Sebagaimana yang diungkapkan oleh

seorang Guru dalam hasil wawancaranya, yaitu :

Sebagai seorang Muslim, akhlak kepada Allah SWT adalah landasan
utama yang harus ditanamkan sejak dini. Memiliki keyakinan yang kuat
kepada Allah mencakup penghayatan terhadap sifat-sifat-Nya yang Maha
Agung, seperti Maha Pengasih, Maha Adil, dan Maha Kuasa. Hal ini
mendorong kita untuk selalu bersyukur atas segala nikmat, menjalankan
ibadah dengan ikhlas, serta menjauhi perbuatan syirik. Dalam keseharian,
akhlak kepada Allah terlihat dari ketulusan dalam shalat, kesungguhan
dalam berdoa, serta ketaatan kepada hukum-hukum-Nya. Tugas kita
sebagai pendidik adalah menanamkan rasa cinta dan takut kepada Allah
secara seimbang. Ketika siswa memahami bahwa setiap tindakan mereka
dilihat oleh Allah, mereka akan lebih berhati-hati dalam berkata maupun
berbuat. Dengan cara ini, akhlak kepada Allah tidak hanya menjadi teori,
tetapi benar-benar terinternalisasi dalam jiwa mereka. Hal ini akan menJadi
fondasi moral yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.®

Pernyataan Senada juga diungkapkan oleh seorang Guru dalam hasil

wawancaranya sebagai berikut :

Akhlak kepada sesama manusia mencerminkan kualitas keimanan
seseorang. Rasulullah SAW bersabda, Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat bagi orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
kehidupan bermasyarakat, sikap saling membantu, menghormati, dan
memaafkan sangat ditekankan. Sebagai pendidik, saya selalu
mengingatkan siswa untuk menjaga lisan dari perkataan buruk, bersikap
adil, dan menjauhi sifat iri serta dengki yang merusak hubungan sosial.
Selain itu, pengajaran akhlak kepada sesama manusia tidak hanya
dilakukan secara teoritis tetapi juga melalui keteladanan. Saya selalu
mendorong siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai ini, misalnya dengan
membantu teman yang kesulitan belajar atau bersikap sopan kepada guru
dan orang tua. Jika mereka mampu membangun hubungan yang harmonis
dengan sesama, mereka tidak hanya sukses secara akademik tetapi juga
menjadi pribadi yang dicintai di lingkungannya.®

Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Pembina Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Akhlak terhadap lingkungan adalah wujud nyata dari rasa syukur kita
kepada Allah SWT atas anugerah bumi yang begitu kaya. Menjaga

8 Abd. Rasyid, Wali Kelas X MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 25
Oktober 2024.

8 Ummi Kaltsum, Wali Kelas XI MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
28 Oktober 2024.
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kebersihan, menghemat energi, dan tidak merusak alam adalah bagian dari
tanggung jawab kita sebagai khalifah di bumi. Saya selalu mengingatkan
siswa bahwa perbuatan kecil seperti membuang sampah pada tempatnya
atau menanam pohon memiliki dampak besar terhadap keberlangsungan
hidup manusia dan makhluk lainnya. Sebagai guru, saya berusaha
menanamkan kesadaran lingkungan melalui program praktis, seperti aksi
kebersihan lingkungan sekolah dan kegiatan menanam pohon. Selain itu,
saya mengajak siswa untuk berpikir kritis tentang isu-isu global seperti
pemanasan global dan pencemaran lingkungan, sehingga mereka dapat
berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Akhlak terhadap
lingkungan bukan hanya kewajiban moral, tetapi juga investasi untuk masa
depan generasi berikutnya.

Akhlak kepada Allah SWT merupakan fondasi utama yang menentukan
hubungan manusia dengan Tuhannya. Pemahaman terhadap sifat-sifat Allah yang
Maha Agung, seperti Maha Pengasih, Maha Adil, dan Maha Kuasa, mendorong
individu untuk senantiasa bersyukur, menjalankan ibadah dengan ikhlas, dan
menjauhi perbuatan syirik. Sebagai pendidik, peran penting dalam menanamkan
akhlak ini adalah menciptakan keseimbangan antara rasa cinta dan takut kepada
Allah. Ketika peserta didik memahami bahwa segala tindakan mereka diawasi
oleh Allah, mereka akan lebih berhati-hati dalam perbuatan dan perkataan.
Pendekatan ini menjadikan akhlak kepada Allah tidak sekadar teori, melainkan
terinternalisasi dalam jiwa peserta didik sebagai landasan moral yang kuat untuk
menghadapi tantangan hidup.

Interaksi sosial yang harmonis adalah refleksi kualitas keimanan
seseorang, sebagaimana ditegaskan Rasulullah SAW bahwa manusia terbaik
adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat,
nilai-nilai seperti saling membantu, menghormati, dan memaafkan menjadi
elemen penting yang perlu diajarkan sejak dini. Pendekatan pendidik dalam
mengajarkan akhlak ini melibatkan pengingat untuk menjaga lisan, bersikap adil,

dan menjauhi sifat-sifat buruk seperti iri hati. Selain teori, pengajaran melalui

8 Sugianto, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 06
November 2024.
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keteladanan menjadi kunci keberhasilan. Ketika peserta didik diajak untuk
membantu teman yang kesulitan atau menghormati orang tua dan guru, mereka
mempraktikkan akhlak yang membangun hubungan sosial positif. Akhlak ini
tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga membentuk individu
yang dihormati dan diterima dalam masyarakat.

Akhlak terhadap lingkungan mencerminkan tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi dan wujud nyata rasa syukur kepada Allah atas nikmat
alam yang melimpah. Tindakan sederhana seperti menjaga kebersihan,
menghemat energi, dan menanam pohon memiliki dampak besar terhadap
keseimbangan ekosistem. Sebagai pendidik, tanggung jawab ini diwujudkan
melalui program praktis seperti aksi kebersihan dan penanaman pohon, yang
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik tentang pentingnya
menjaga lingkungan. Selain itu, dengan meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu
global seperti pemanasan global dan pencemaran lingkungan, peserta didik diajak
berpikir kritis dan berkontribusi aktif terhadap keberlanjutan alam. Akhlak
terhadap lingkungan bukan hanya kewajiban moral, tetapi juga investasi strategis
untuk masa depan generasi berikutnya, memastikan kehidupan yang lebih baik
dan seimbang.

c. Peran guru dalam memotivasi peserta didik dalam memahami dan

mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 13
November 2024, ditemukan bahwa Peran Guru dalam memotivasi Peserta Didik
dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak, Guru menjadi role
model melalui tindakan dan ucapan yang mencerminkan akhlak mulia
Sebagaimana Wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling di MA Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :
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Sebagai guru Bimbingan dan Konseling, saya melihat bahwa peran guru
dalam memotivasi peserta didik untuk memahami dan mengamalkan nilai-
nilai Akidah Akhlak sangat penting. Guru dapat menjadi role model
melalui tindakan dan ucapan yang mencerminkan akhlak mulia. Selain itu,
pembinaan moral yang konsisten melalui pendekatan emosional akan
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai ini. Dalam hal ini, kolaborasi
antara guru BK dan guru Akidah Akhlak diperlukan untuk memberikan
dukungan psikologis kepada peserta didik, khususnya bagi mereka yang
menghadapi kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut.®’

Sebagaimana Wawancara bersama Wali Kelas di MA Pondok Pesantren
Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Sebagai wali kelas, saya melihat bahwa tanggung jawab utama guru dalam
membentuk karakter siswa, khususnya dalam hal Akidah Akhlak, harus
dilaksanakan secara holistik. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang
kondusif, penuh penghargaan, dan memberikan apresiasi atas praktik-
praktik baik yang dilakukan siswa. Selain itu, penguatan melalui
komunikasi dengan orang tua juga menjadi faktor kunci agar pembelajaran
di sekolah dapat selaras dengan pembentukan nilai-nilai akhlak di rumah.2®

Wawancara bersama Wakil Kepsek bidang kurikulum di MA Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Peran Guru dalam memotivasi peserta didik untuk memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak harus terintegrasi ke dalam proses
pembelajaran. Guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang
interaktif dan aplikatif agar siswa dapat memahami relevansi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, program sekolah seperti
kegiatan keagamaan, mentoring, dan diskusi kelompok dapat dijadikan
sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman Peserta Didik. Kami juga
mendukung dengan menyediakan pelatihan bagi guru agar mereka mampu
mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan kebutuhan Peserta Didik.&

8 Muheri, “Guru Bimbingan Konseling MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”,
Wawancara, Lansirang, 13 November 2024.

8 Jlham Usman, Wali Kelas XII MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 29 Oktober 2024.

89 Sri Yuliana, Bidang Kurikulum MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 11 November 2024.
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Berdasarkan wawancara dengan Guru BK, wali kelas, dan Wakil Kepala
Sekolah bidang kurikulum di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa
Jampue, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam memotivasi peserta didik
untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak melibatkan
pendekatan yang holistik, kolaboratif, dan integratif. Guru BK menekankan
pentingnya menjadi teladan dan memberikan dukungan emosional bagi siswa,
sedangkan wali kelas menyoroti pentingnya menciptakan suasana kelas yang
kondusif serta menjalin komunikasi dengan orang tua untuk memperkuat
pembentukan karakter di rumah. Di sisi lain, Wakil Kepala Sekolah bidang
kurikulum menekankan perlunya integrasi nilai-nilai Akidah Akhlak dalam
pembelajaran melalui strategi interaktif, kegiatan keagamaan, dan pelatihan guru.
Hal ini menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai Akidah Akhlak memerlukan
sinergi dari berbagai pihak di madrasah untuk menciptakan generasi berakhlak
mulia secara menyeluruh.

Selain Guru BK, wali kelas, dan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum,
Pembina di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue dalam

wawancaranya, sebagai berikut :

Sebagai pembina, saya menekankan bahwa guru memiliki tanggung jawab
moral untuk menjadi teladan utama bagi siswa dalam hal Akidah Akhlak.
Guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menunjukkan penerapan
nyata dari nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembiasaan seperti mengawali kegiatan dengan doa, memberikan nasihat
keagamaan yang relevan, serta mendampingi siswa dalam aktivitas
keagamaan, guru dapat memberikan motivasi kuat kepada siswa untuk
memahami dan mengamalkan nilai-nilai akhlak tersebut. Peran pembina
juga termasuk mendukung guru dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang religius dan kondusif untuk pembentukan karakter mulia.®

% Herawati, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 08
November 2024.
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Demikian halnya Kepala Madrasah di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an

At-Tagwa Jampue dalam wawancaranya, sebagai berikut :

Saya melihat peran guru dalam memotivasi siswa untuk memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak sebagai bagian dari misi utama
pendidikan di madrasah. Guru harus menjadi ujung tombak dalam
membangun generasi yang berkarakter islami. Untuk itu, kami
berkomitmen mendukung guru melalui pelatihan, workshop, serta
penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung. Selain itu, kami juga
memastikan bahwa program-program sekolah, seperti kultum (kuliah tujuh
menit), peringatan hari besar Islam, dan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan, dapat berjalan dengan baik sebagai wujud penguatan nilai-
nilai Akidah Akhlak di kalangan siswa. Saya berharap seluruh warga
madrasah dapat bersinergi untuk menciptakan generasi yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia®

Memotivasi siswa untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai Akidah
Akhlak memerlukan sinergi yang terstruktur dan berkelanjutan. Pembina
menekankan pentingnya keteladanan guru dalam menerapkan nilai-nilai agama
melalui pembiasaan positif seperti doa bersama, pemberian nasihat keagamaan,
dan pendampingan dalam aktivitas keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa
internalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak harus bersifat praktis, emosional, dan
kognitif. Kepala madrasah mendukung hal ini dengan memastikan tersedianya
pelatihan, workshop, dan sarana pembelajaran bagi guru, serta menjalankan
program-program keagamaan seperti kultum, peringatan hari besar Islam, dan
kegiatan ekstrakurikuler. Sinergi antara pembina, guru, dan kepala madrasah ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan religius yang mendukung pembentukan
generasi berkarakter islami yang tidak hanya memahami, tetapi juga
mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

d. Dampak pembelajaran Akidah Akhlak terhadap perilaku atau sikap

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari

%1 Abd. Halim, “Kepala MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 04
November 2024.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 25
Oktober 2024, ditemukan bahwa Dampak pembelajaran Akidah Akhlak terhadap
perilaku atau sikap Peserta Didik diperlukan upaya kolaboratif antara Guru, Orang
Tua, dan lingkungan Sekolah untuk menanamkan nilai-nilai akhlak secara lebih
intensif, Sebagaimana wawancara bersama Wali kelas di MA Pondok Pesantren

Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

saya menyadari bahwa dampak pembelajaran Akidah Akhlak terhadap
perilaku atau sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang kurang
maksimal perlu menjadi perhatian bersama. Hal ini mungkin disebabkan
oleh kurangnya pemahaman yang mendalam tentang materi, minimnya
aplikasi nilai-nilai akhlak dalam konteks kehidupan sehari-hari, atau
pengaruh lingkungan yang kurang mendukung. Oleh karena itu,
diperlukan upaya kolaboratif antara guru, orang tua, dan lingkungan
sekolah untuk menanamkan nilai-nilai akhlak secara lebih intensif dan
praktis. Selain itu, pembelajaran perlu dirancang lebih menarik dan relevan
dengan situasi nyata agar peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi
juga terdorong untuk mengamalkannya dalam keseharian.%?

Tanggapan wali kelas diatas dikuatkan oleh salah seorang Siswa dalam

Wawancara sebagai berikut :

Saya merasa bahwa meskipun pembelajaran Akidah Akhlak memberikan
banyak pengetahuan tentang nilai-nilai agama, saya masih merasa
kesulitan dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Terkadang, saya merasa pengetahuan yang saya peroleh tidak selalu
mudah diterjemahkan ke dalam perilaku.%®

Meskipun pelajaran Akidah Akhlak mengajarkan pentingnya perilaku

baik, beberapa siswa mungkin belum sepenuhnya memahami hubungan antara

92 Abd. Rasyid, Wali Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 25
Oktober 2024.

9 Ahmad Sapran Patin, “Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
18 November 2024.
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ajaran agama dan perilaku sehari-hari mereka. Seperti yang diungkapkan oleh

siswa, sebagai berikut :

Selaku siswa saya kecewa dan tidak setuju dengan perilaku teman yang
membuang sampah sembarangan, karena hal tersebut tidak mencerminkan
sikap yang bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan.®*

Meskipun pembelajaran Akidah Akhlak telah memberikan pemahaman
tentang nilai-nilai agama, tantangan terbesar terletak pada pengaplikasian nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya pemahaman mendalam
atau kesulitan dalam menerjemahkan teori ke dalam tindakan praktis menjadi
hambatan utama. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak
perlu lebih dipraktikkan dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan relevan
dengan kehidupan siswa. Selain itu, kolaborasi yang lebih intensif antara guru,
orang tua, dan lingkungan sekitar sangat penting untuk menciptakan situasi yang
mendukung penerapan nilai-nilai akhlak, sehingga peserta didik tidak hanya
memahami, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam keseharian
mereka.

Metode ajar pembelajaran Akidah Ahlak

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 21
Oktober 2024, ditemukan bahwa Metode ajar pembelajaran Akidah Ahlak
Sebagaimana wawancara bersama Guru Akidah Ahlak di MA Pondok Pesantren

Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Metode ceramah sangat bermanfaat untuk menyampaikan konsep-konsep
dasar Akidah dan Akhlak. Melalui ceramah, guru dapat memberikan
pemahaman yang mendalam terkait nilai-nilai agama, sejarah, atau
pandangan ulama yang relevan. Kelebihan metode ini adalah efisiensi

9 Aprizal Tahar, “Kelas XI MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 20
November 2024.
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dalam menyampaikan informasi kepada banyak siswa sekaligus. Namun,
guru perlu mengimbanginya dengan interaksi aktif agar siswa tidak pasif
mendengarkan saja.

Metode diskusi memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Dalam konteks Akidah Akhlak, diskusi bisa digunakan
untuk membahas studi kasus, persoalan moral, atau tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi juga melatih kemampuan
berpikir kritis dan empati siswa, karena mereka belajar untuk mendengar,
memahami, dan memberikan pendapat berdasarkan ajaran Islam.

Praktik langsung merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran
Akidah Akhlak. Nilai-nilai akhlak tidak hanya diajarkan secara teori tetapi
harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa diajak
untuk mempraktikkan akhlak mulia seperti kejujuran, disiplin,
menghormati orang tua, dan peduli terhadap lingkungan. Guru dapat
memberikan tugas yang mendorong siswa untuk menerapkan akhlak baik
di rumah, di sekolah, atau dalam masyarakat, kemudian mengevaluasi
implementasinya melalui refleksi atau laporan.®®

Kombinasi ketiga metode ini menciptakan pembelajaran Akidah Akhlak
yang holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru Akidah
Akhlak perlu fleksibel dalam memilih metode berdasarkan karakteristik siswa,
tujuan pembelajaran, dan situasi pembelajaran agar nilai-nilai agama benar-benar
dapat tertanam dalam diri siswa secara efektif dan berkelanjutan.

2. Karakter Religius peserta Didik Melalui Pembelajaran Akidah

Ahlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-
Taqwa Jampue
a. Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah ini dirancang untuk
menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 04
November 2024, ditemukan bahwa Dampak pembelajaran Akidah Akhlak
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik tidak hanya

belajar teori tetapi juga dipraktekkan, Sebagaimana wawancara bersama Kepala

% Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur'an At-Taqwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 21 Oktober 2024.
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Madrasah di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagali

berikut :

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah kami dirancang secara
sistematis dengan pendekatan holistik. Kami memastikan bahwa materi
yang diajarkan tidak hanya berbasis teori, tetapi juga praktik nilai-nilai
religius dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan seperti kajian kitab,
diskusi kelompok, dan pembiasaan ibadah, kami berharap dapat mencetak
generasi yang tidak hanya memahami akidah, tetapi juga mengamalkan
akhlak mulia.*®

Sebagaimana wawancara bersama Guru di MA Pondok Pesantren Darul

Qur’an At-Taqwa Jampue, sebagai berikut :

Sebagai Pengajar kami menggunakan pendekatan integratif antara teori
dan praktik. Misalnya, saat membahas akhlak mulia, kami sering
mengaitkan materi dengan peristiwa aktual atau kisah para nabi untuk
memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, metode pembelajaran yang
digunakan meliputi diskusi, simulasi, dan role play yang melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran aktif. Dengan demikian, nilai-nilai religius
dapat lebih tertanam dan diterapkan dalam kehidupan mereka.®’

Berdasarkan wawancara bersama Wali Kelas di MA Pondok Pesantren

Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Sebagai wali kelas, saya memiliki peran penting dalam mendukung
pembelajaran Akidah Akhlak. Saya selalu memonitor perkembangan sikap
dan perilaku siswa di kelas maupun di luar kelas. Dalam berbagai
kesempatan, saya juga mengadakan evaluasi karakter dengan memberikan
masukan yang konstruktif. Selain itu, saya berkomunikasi secara rutin
dengan orang tua untuk memastikan nilai-nilai religius yang diajarkan di
madrasah juga diterapkan di rumah.%®

% Abd. Halim, “Kepala MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
04 November 2024.

9 Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 21 Oktober 2024.

% Abd. Rasyid, Wali Kelas X MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 25 Oktober 2024.
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Semua pihak memiliki peran penting dalam membangun karakter religius
Peserta Didik melalui pembelajaran Akidah Akhlak, Wawancara bersama
Pembina di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai

berikut :

Di pondok pesantren, kami berusaha menjadi pelengkap pembelajaran
Akidah Akhlak yang ada di madrasah. Kami memfasilitasi kegiatan yang
mendukung internalisasi nilai-nilai religius, seperti program hafalan Al-
Qur’an, pembiasaan zikir pagi-sore, serta kegiatan keagamaan lainnya.
Kami juga memberikan pengawasan dan bimbingan langsung agar siswa
dapat memahami pentingnya mengimplementasikan akhlak mulia dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan sinergi ini, kami berharap karakter
religius peserta didik dapat terbentuk secara menyeluruh.®

Berdasarkan wawancara dengan berbagai pihak di MA Pondok Pesantren
Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, pembelajaran Akidah Akhlak dirancang secara
komprehensif dengan pendekatan integratif antara teori dan praktik, yang
bertujuan untuk membangun karakter religius peserta didik. Sinergi antara kepala
madrasah, guru, wali kelas, dan pembina pondok menciptakan lingkungan belajar
yang holistik, di mana nilai-nilai religius tidak hanya diajarkan tetapi juga
diinternalisasi melalui berbagai metode seperti diskusi, role play, pembiasaan
ibadah, dan pengawasan langsung. Pendekatan ini diperkuat dengan komunikasi
intensif dengan orang tua, memastikan kesinambungan pembelajaran antara
madrasah, pondok pesantren, dan rumah. Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya memahami konsep akidah-akhlak tetapi juga mampu mengimplementasikan
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
b. Nilai-nilai religius utama yang ditekankan dalam pembelajaran Akidah

Akhlak

9 Sugianto, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 06
November 2024.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 04
November 2024, ditemukan bahwa Nilai-nilai religius utama yang ditekankan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada peserta didik seperti keimanan yang
kokoh, keikhlasan dalam beramal, dan akhlak mulia, Sebagaimana Wawancara
bersama Guru, Pembina Asrama dan Para Peserta Didik di MA Pondok Pesantren

Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Saya ingin mengakui bahwa saya belum maksimal dalam memahami
materi hari ini, tetapi saya merasa itu adalah bagian dari proses belajar.
Dan saya tidak akan menyontek karena saya tahu itu perbuatan dosa, Saya
akan belajar lebih giat dan tidak ragu untuk bertanya kepada guru atau
teman jika ada hal yang masih membingungkan. 1%

Sebagaimana hasil wawancara bersama Peserta Didik di MA Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Bagi saya, datang tepat waktu ke kelas dan menyiapkan buku pelajaran
sebelumnya adalah hal yang sangat penting, itu yang diajarkan orangtua
saya ketika saya masuk dalam pesantren. Dengan sikap disiplin seperti ini,
saya merasa lebih siap menghadapi pelajaran, sehingga bisa fokus dan
tidak ketinggalan materi. sampai Guru Akidah Ahlak pernah memberikan
jempolnya karena sikap yang diajarkan orang Tua yang saya terapkan
disekolah dan Guru ketika dikelas menyampaiakan itu.1%t

Tanggapan peserta didik diatas dibenarkan oleh guru akidah ahlak, berikut

tanggapan:

Saya sangat menghargai sikap peserta didik yang selalu datang lebih awal
ke kelas. Itu adalah salah satu contoh akhlak mulia yang mencerminkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab. Ketepatan waktumu menunjukkan
bahwa kamu menghargai waktu, Guru, dan teman-teman sekelas.

100 Ahmad Sapran Patin, dan Nurhidayah “Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”,
Wawancara, Lansirang, 18 November 2024

101 Aprizal Tahar, “Kelas XI MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 20
November 2024.
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Saya melihat perhatian peserta didik terhadap pentingnya shalat duha,
Mereka menunjukkan kesadaran yang tinggi tentang manfaat spiritual dan
emosional dari shalat duha, baik sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan
diri kepada Allah SWT maupun sebagai cara untuk memulai hari dengan
penuh keberkahan.1%2

Sebagaimana hasil wawancara bersama Peserta Didik di MA Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Saya merasa senang karena sudah menyelesaikan tugas kelompok dengan
baik. Sebagai bagian dari kelompok, saya berusaha memastikan setiap
anggota memahami tugas masing-masing dan berkontribusi. tetapi juga
membantu kelompok mencapai hasil terbaik bersama. Dengan bekerja
sama dan saling mendukung, kami tidak hanya belajar menyelesaikan
tugas, tetapi juga membangun rasa kepercayaan dan kebersamaan.%®

Tangggapan Peserta Didik ini dibenarkan oleh pembina asrama berikut

tanggapan :

Sebagai pembina saya sangat dekat dengan para santri, Saya melihat
langsung bagaimana mereka menunjukkan tanggung jawab saat kerja
kelompok di asrama. Mereka tidak hanya fokus menyelesaikan bagian
tugas sendiri saya melihat mereka saling menguatkan satu sama lain,

Begitupun dengan tugas yang ada diasrama saya melihat mereka membagi
diri dalam membersihkan seperti ada yang menyapu halaman, ada yang
membersihkan Musollah, ada yang membersihkan toilet, tempat wudhu
dan semua dikerjakan dalam satu waktu betul-betul mereka bekerja secara
bersama-sama.

Sikap seperti ini menunjukkan bahwa mereka benar-benar peduli terhadap
keberhasilan kelompok, bukan hanya dirimu sendiri. Ini adalah contoh
tanggung jawab yang luar biasa dan patut ditiru oleh teman-teman lainnya.
Teruslah menjaga sikap positif ini, karena nilai tanggung jawab akan
sangat bermanfaat untuk kehidupanmu ke depan.1%

102 Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
21 Oktober 2024.

103 Muttuara, Suratman dan Ulan “Kelas X MA Darul Quran At-Taqwa Jampue”,
Wawancara, Lansirang, November, 14 2024.
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c. Peran Guru dalam memotivasi dan membimbing peserta didik agar
mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari
Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 20

November 2024, ditemukan bahwa Peran Guru dalam memotivasi dan
membimbing peserta didik agar mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak dengan
cara Guru memberikan contoh secara langsung bagaimana cara bersikap jujur, dan
saling menghormati Sebagaimana wawancara bersama Peserta Didik di MA

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, berikut tanggapan :

Menurut saya, peran guru sangat penting dalam memotivasi kami untuk
mengamalkan akidah dan akhlak. Guru sering memberikan contoh
langsung, seperti bersikap jujur dan saling menghormati, sehingga kami
merasa tl%ginspirasi untuk melakukan hal yang sama di rumah maupun di
sekolah.

Menurut saya, peran guru sangat penting dalam memotivasi kami untuk
mengamalkan akidah dan akhlak. Guru sering memberikan contoh
langsung, seperti bersikap jujur dan saling menghormati, sehingga kami
merasa tl%ginspirasi untuk melakukan hal yang sama di rumah maupun di
sekolah.

Pernyataan di atas menegaskan pentingnya peran guru sebagai teladan dan
pembimbing dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai panutan yang memberikan contoh
nyata dalam menerapkan nilai-nilai akhlak, seperti kejujuran, rasa hormat, dan
kesabaran.

Saya merasa guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing kami dengan sabar untuk memahami bagaimana nilai-nilai

105 Aprizal Tahar, “Kelas XI MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 20
November 2024.

106 Ahmad Sapran Patin, “Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
18 November 2024.
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akidah akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
berbagi dengan sesama atau menjaga hubungan baik dengan teman.’

Guru sering memberikan motivasi melalui cerita inspiratif tentang tokoh
Islam yang memiliki akhlak mulia. Hal ini membuat kami sadar bahwa
nilai-nilai tersebut sangat penting untuk membangun pribadi yang baik.1%

Keteladanan ini menginspirasi siswa untuk mengamalkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah. Selain itu, pendekatan guru yang sabar dalam membimbing siswa untuk
memahami dan menerapkan nilai-nilai ini menunjukkan pentingnya hubungan
interpersonal dalam pendidikan karakter. Hal ini memperkuat internalisasi nilai-
nilai akhlak dan meningkatkan motivasi siswa untuk menjadikannya bagian dari
perilaku mereka.

Saya merasa bimbingan guru sangat membantu, terutama saat kami

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberikan

nasihat yang sesuai dengan nilai-nilai agama, sehingga kami tahu
bagaimana bersikap dengan benar.1%

Guru sering mengingatkan kami untuk menjaga akhlak dalam hal kecil,
seperti berbicara sopan atau tidak menyakiti perasaan orang lain. Dengan
bimbingan ini, saya merasa lebih mudah untuk menerapkan nilai-nilai
tersebut di rumah dan lingkungan sekitar.°

Selain para peserta didik wakil kepala Madrasah bidang kesiswaan juga

memberikan tanggapan :

107 Muttuara, “Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, November,
14 2024.

108 Nurhidayah, “Kelas XI MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 22
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Guru dalam memotivasi dan membimbing peserta didik untuk
mengamalkan nilai-nilai akidah akhlak sangat strategis. Guru adalah
teladan utama bagi siswa, terutama dalam hal kedisiplinan, kesederhanaan,
dan kepedulian terhadap sesama. Kami juga selalu mengingatkan para
guru untuk memberikan pendekatan yang lebih personal, baik melalui
pembelajaran di kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya
dukungan dari guru, kami berharap para siswa tidak hanya memahami
akidah dan akhlak sebagai teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk karakter generasi muda yang
berakhlak mulia.**

Guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter peserta didik
melalui pembinaan akidah dan akhlak. Para siswa merasa bahwa guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh
langsung dalam sikap dan perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, rasa hormat, dan
kesopanan. Hal ini mempertegas pentingnya integrasi antara teori dan praktik
dalam pembelajaran akidah dan akhlak. Selain itu, pendekatan personal yang
dilakukan guru, seperti bimbingan dan pemberian motivasi melalui cerita
inspiratif, sangat efektif dalam memotivasi siswa untuk memahami nilai-nilai
agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka, baik di rumah maupun
di lingkungan sekolah.

Tanggapan dari wakil kepala madrasah bidang kesiswaan memperkuat
pandangan bahwa peran guru adalah bagian strategis dalam membangun generasi
muda yang berkarakter. Guru dianggap sebagai figur sentral yang mampu
menanamkan nilai-nilai akidah dan akhlak melalui kedisiplinan, kepedulian, dan
keteladanan. Pendekatan personal yang dianjurkan, baik dalam pembelajaran
formal maupun kegiatan  ekstrakurikuler, mencerminkan  pentingnya
pendampingan yang holistik untuk mendukung perkembangan moral dan spiritual

peserta didik. Analisis ini menunjukkan bahwa sinergi antara peran guru dan

11 Suardi, “Bidang Kesiswaan MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 12
November 2024.
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sistem pendukung di lembaga pendidikan mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif untuk pembentukan karakter religius Peserta Didik.
d. Pihak pesantren menilai atau mengukur perkembangan karakter religius
peserta didik melalui pembelajaran Akidah Akhlak
Semua pihak memiliki peran dalam mengevaluasi perkembangan karakter
religius peserta didik. Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian
pada tanggal 04 November 2024, ditemukan bahwa pihak pesantren
Menggunakan kombinasi antara evaluasi akademik, observasi sikap, praktik
ibadah, serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaan. Dengan kerjasama semua
pihak, proses penilaian menjadi lebih komprehensif dan mencerminkan
perkembangan nyata dari pembelajaran Akidah Akhlak. Sebagaimana wawancara

bersama Kepala Madrasah, sebagai berikut :

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah inti dari pembentukan karakter
religius peserta didik. Untuk menilai perkembangan ini, kami di madrasah
mengintegrasikan evaluasi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain nilai
akademik, kami juga memantau praktik ibadah harian, keterlibatan dalam
kegiatan keagamaan, dan sikap keseharian peserta didik. Kerjasama
dengan guru, wali kelas, dan orang tua sangat penting untuk mendapatkan
penilaian yang menyeluruh.!2

Sebagaimana wawancara bersama Pembina Pondok di MA Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, berikut tanggapan :

Pengembangan karakter religius dilihat dari keseharian peserta didik,
termasuk keistigamahan dalam ibadah, kepedulian sosial, dan adab
terhadap guru serta teman. Metode evaluasi kami melibatkan observasi
langsung, jurnal harian peserta didik, serta diskusi rutin dengan wali kelas
dan guru Akidah Akhlak untuk membahas progres mereka.''?

112 Abd. Halim, “Kepala MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 04
November 2024.

113 Herawati, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 08
November 2024.
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Sebagaimana wawancara bersama Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di
MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Sebagai penanggung jawab bidang kurikulum, kami memastikan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penilaian perkembangan karakter religius dilakukan melalui lembar
observasi sikap, tes praktik ibadah, dan penilaian proyek seperti ceramah
atau tulisan tentang nilai-nilai akhlak.*'*

Sebagaimana wawancara bersama Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kesiswaan di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, berikut
tanggapan :

Kami mengukur karakter religius peserta didik melalui kegiatan

ekstrakurikuler, seperti program Tahfidz, pembinaan organisasi siswa

Islam (ROHIS), dan kegiatan sosial keagamaan. Perkembangan peserta

didik dalam karakter religius dievaluasi dengan melihat partisipasi aktif
mereka, kedisiplinan, dan sikap selama kegiatan berlangsung.*®

Sebagaimana wawancara bersama Wali Kelas di MA Pondok Pesantren

Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Sebagai wali kelas, saya lebih sering mengamati sikap peserta didik dalam
interaksi sehari-hari, baik di kelas maupun luar kelas. Catatan perilaku,
hasil diskusi dengan guru lain, dan laporan dari orang tua menjadi dasar
evaluasi saya dalam menilai perkembangan karakter religius mereka.*'®

Sebagaimana wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling di MA

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

114 Sri Yuliana, Bidang Kurikulum MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
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Dalam konteks BK, evaluasi karakter religius dilakukan melalui konseling
individu dan kelompok, di mana kami membahas tantangan yang dihadapi
peserta didik dalam menjaga nilai-nilai agama. Kami juga menggunakan
asesmen sikap untuk mengetahui perubahan pola pikir atau kebiasaan
religius mereka dari waktu ke waktu.*’

Sebagaimana wawancara bersama Guru Akidah Akhlak di MA Pondok

Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Sebagai pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak, saya menggunakan
pendekatan holistik dalam evaluasi. Selain tes tertulis, saya juga
memberikan tugas praktik, seperti membuat jurnal akhlak harian atau
menyelesaikan studi kasus. Observasi langsung selama pembelajaran dan
masukan dari wali kelas atau pembina pondok juga membantu saya
menilai perkembangan karakter religius mereka.**®

Berdasarkan wawancara dengan berbagai pihak di MA Pondok Pesantren
Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, terlihat bahwa penilaian perkembangan karakter
religius peserta didik dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan
melalui berbagai pendekatan. Kepala madrasah menekankan pentingnya integrasi
evaluasi kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memastikan peserta didik tidak
hanya memahami konsep Akidah Akhlak, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Proses evaluasi ini melibatkan pemantauan terhadap
praktik ibadah harian, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, serta sikap
keseharian peserta didik. Pendekatan tersebut diperkuat oleh Pembina Pondok
yang menggunakan metode observasi langsung, dan diskusi dengan wali kelas
maupun guru Akidah Akhlak untuk memantau keistigamahan ibadah dan
kepedulian sosial peserta didik, sehingga memberikan gambaran nyata tentang

perkembangan karakter religius mereka.

117 Mubheri, “Guru Bimbingan Konseling MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara,
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Dukungan dari wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan kesiswaan
menunjukkan pentingnya penyelarasan antara pembelajaran di kelas dan kegiatan
ekstrakurikuler. Wakil kepala bidang kurikulum memastikan bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga
aplikasinya dalam kehidupan nyata melalui penilaian sikap, tes praktik ibadah,
serta proyek yang mendorong peserta didik untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai akhlak. Sementara itu, wakil kepala bidang kesiswaan memberikan
fokus pada kegiatan ekstrakurikuler, seperti program Tahfidz, organisasi siswa
Islam (ROHIS), dan kegiatan sosial keagamaan, untuk mengevaluasi partisipasi
aktif, kedisiplinan, dan pengembangan karakter religius peserta didik di luar kelas.

Peran wali kelas, guru Bimbingan Konseling, dan guru Akidah Akhlak
semakin melengkapi upaya penilaian ini. Wali kelas memberikan perhatian
khusus pada sikap keseharian peserta didik melalui observasi dan diskusi dengan
guru serta orang tua. Guru BK mendukung melalui pendekatan konseling,
membantu peserta didik mengatasi tantangan dalam menjaga nilai-nilai religius.
Guru Akidah Akhlak, sebagai pengampu utama, menggunakan pendekatan
holistik yang mencakup tes tertulis, tugas praktik, dan pengamatan langsung
selama proses pembelajaran. Sinergi antara semua pihak ini menciptakan sistem
evaluasi yang terintegrasi dan komprehensif, memastikan bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak memberikan dampak signifikan dalam membentuk karakter
religius peserta didik secara menyeluruh dan berkesinambungan.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran Akidah

Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-
Taqwa Jampue
a. Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 13
November 2024, ditemukan bahwa kendala utama yang dihadapi dalam proses
pembelajaran Akidah Akhlak ialah Motivasi belajar yang rendah, metode
pembelajaran tidak variatif, Peserta Didik Kesulitan mengolah emosional atau
mental Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Guru Bimbingan
Konseling di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, berikut

tanggapan :

Motivasi belajar yang rendah pada peserta didik, terutama bagi mereka
yang menganggap Akidah Akhlak kurang relevan dengan kehidupan
mereka, menjadi salah satu kendala utama dalam pembelajaran di
Madrasah Aliyah. Hal ini sering disebabkan oleh kurangnya pemahaman
tentang pentingnya nilai-nilai akhlak dalam membentuk karakter pribadi
dan sosial mereka. Beberapa siswa merasa materi yang diajarkan hanya
bersifat teoritis dan tidak memiliki keterkaitan langsung dengan tantangan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang
variatif atau minimnya pendekatan kontekstual juga turut berkontribusi
pada persepsi negatif ini. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan upaya
inovatif dalam menyampaikan materi, seperti melalui metode
pembelajaran berbasis pengalaman, diskusi kasus nyata, atau kolaborasi
dengan praktik langsung, sehingga siswa dapat merasakan manfaat
langsung dari nilai-nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan mereka.

Kesulitan emosional atau mental, seperti kurangnya rasa percaya diri atau
gangguan kecemasan, menjadi salah satu kendala utama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah. Kondisi ini membuat
siswa sulit untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, menyampaikan
pendapat, atau bahkan memahami materi yang diajarkan. Gangguan ini
sering kali dipicu oleh pengalaman negatif, tekanan lingkungan, atau
kurangnya dukungan emosional dari keluarga dan teman sebaya.
Akibatnya, Peserta Didik tidak hanya kehilangan fokus, tetapi juga merasa
terisolasi dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu
menciptakan suasana kelas yang mendukung, ramah, dan inklusif, serta
memberikan perhatian khusus pada siswa dengan masalah emosional.
Pendekatan konseling, aktivitas kelompok yang membangun rasa percaya
diri, dan penerapan metode pengajaran yang empatik dapat membantu
Peserta Didik menghadapi hambatan emosional.

Permasalahan pribadi yang dialami siswa, seperti konflik keluarga,
tekanan ekonomi, atau hubungan sosial yang tidak harmonis, sering kali
memengaruhi konsentrasi mereka selama pembelajaran Akidah Akhlak di
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Madrasah. Hal ini membuat siswa sulit fokus memahami materi atau
berpartisipasi aktif dalam diskusi di kelas. Masalah-masalah ini cenderung
membawa beban emosional yang mengalihkan perhatian siswa dari proses
belajar, bahkan memunculkan sikap apatis terhadap nilai-nilai yang
diajarkan. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan pendekatan yang
holistik dari guru, wali kelas, dan Guru BK dengan memberikan dukungan
emosional dan ruang konsultasi bagi siswa. Selain itu, pengajaran yang
relevan dengan pengalaman siswa sehari-hari dapat membantu mereka
melihat Akidah Akhlak sebagai solusi praktis untuk menghadapi tantangan
pribadi mereka.*®

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat tiga kendala utama yang
memengaruhi efektivitas pembelajaran Akidah Akhlak, yaitu rendahnya motivasi
belajar, kesulitan emosional atau mental, dan permasalahan pribadi Peserta Didik.
Rendahnya motivasi belajar sering kali disebabkan oleh persepsi Peserta Didik
yang menganggap materi Akidah Akhlak tidak relevan dengan kehidupan mereka,
yang diperburuk oleh metode pengajaran yang kurang variatif. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
berbasis pengalaman agar nilai-nilai akhlak dapat dirasakan langsung manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari Peserta Didik. Di sisi lain, kesulitan emosional
seperti kurang percaya diri dan gangguan kecemasan menjadi hambatan
signifikan, terutama ketika Peserta Didik merasa tidak mendapatkan dukungan
emosional dari lingkungan sekitar. Hal ini menggarisbawahi pentingnya
menciptakan suasana kelas yang inklusif dan empatik untuk membantu Peserta
Didik mengatasi hambatan emosional mereka.

Permasalahan pribadi siswa, seperti konflik keluarga atau tekanan
ekonomi, juga memengaruhi konsentrasi mereka selama pembelajaran. Masalah
ini membawa dampak jangka panjang, seperti apatisme terhadap nilai-nilai akhlak
yang diajarkan. Ketiga kendala ini saling berkaitan, di mana hambatan internal

siswa sering diperburuk oleh faktor eksternal seperti kurangnya dukungan

119 Muheri, “Guru Bimbingan Konseling MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara,
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keluarga dan metode pembelajaran yang tidak adaptif. Oleh karena itu, solusi
yang diusulkan harus bersifat holistik, melibatkan sinergi antara guru, wali kelas,
dan Guru BK untuk memberikan dukungan emosional, konseling, dan pendekatan
pembelajaran yang relevan. Dengan demikian, siswa dapat merasa lebih
termotivasi, percaya diri, dan mampu mengatasi kendala pribadi mereka, sehingga
nilai-nilai Akidah Akhlak dapat diinternalisasi dengan baik.

Tanggapan pembina pondok terhadap faktor penghambat dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an
At-Taqwa Jampue terkait dengan waktu yang terbatas, Sebagaimana wawancara
yang dilakukan bersama Pembina Pondok di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an

At-Tagwa Jampue, sebagai berikut :

Memang benar bahwa waktu yang terbatas menjadi tantangan signifikan
dalam mengoptimalkan pembelajaran Akidah Akhlak, terutama ketika
peserta didik juga terlibat dalam berbagai kegiatan pondok lainnya. Hal ini
dapat mengurangi kesempatan mereka untuk mendalami materi secara
maksimal. Oleh karena itu, kami berupaya untuk mengatur waktu secara
lebih fleksibel dan efisien, misalnya dengan memadukan pembelajaran
Akidah Akhlak dalam kegiatan harian yang sudah ada, seperti di sesi
tadarus atau dalam kegiatan tafakur. Selain itu, kami juga berusaha untuk
memberikan materi secara bertahap dan berkesinambungan, memastikan
bahwa pemahaman siswa tidak terbatas hanya pada sesi formal, tetapi juga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tentunya, kolaborasi antara
pengajaran di kelas dan pembinaan di pondok sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.'?°

Tanggapan selanjutnya pembina pondok mengenai faktor penghambat
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul
Qur’an At-Tagwa Jampue terkait dengan kurangnya praktik nyata nilai-nilai

akhlak di luar kelas adalah sebagai berikut :

120 Qygianto, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 06
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Memang benar bahwa pembelajaran nilai-nilai akhlak yang hanya
dilakukan di dalam kelas tanpa adanya praktik nyata di luar kelas dapat
menghambat proses internalisasi nilai-nilai tersebut pada diri siswa. Oleh
karena itu, kami berupaya untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, seperti melalui
kegiatan sosial di pondok, membantu sesama, dan berinteraksi dengan
sikap yang baik dan santun. Kami juga mendorong para siswa untuk
menjadi teladan bagi sesama dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam
pondok maupun di luar pondok. Pembiasaan yang konsisten dalam
berbagai aktivitas, seperti dalam shalat berjamaah, kerja bakti, dan
kegiatan pondok lainnya, diharapkan dapat memudahkan mereka untuk
menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak secara nyata,
yang pada gilirannya dapat membentuk karakter mereka dengan lebih
baik.!2

Faktor penghambat dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, terlihat bahwa
tantangan utama terletak pada keterbatasan waktu dan kurangnya praktik nyata di
luar kelas. Keterlibatan Peserta Didik dalam berbagai kegiatan pondok lainnya
memang menjadi kendala dalam mendalami materi secara mendalam, namun
upaya untuk memadukan pembelajaran dengan kegiatan harian seperti tadarus dan
tafakur menjadi solusi yang efektif untuk mengoptimalkan waktu yang tersedia.
Di sisi lain, kurangnya penerapan nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari di luar
kelas menghambat internalisasi nilai tersebut. Oleh karena itu, upaya untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung praktik nyata akhlak seperti melalui
kegiatan sosial dan interaksi sehari-hari merupakan langkah penting dalam
membentuk karakter siswa. Pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam kegiatan rutin
seperti shalat berjamaah dan kerja bakti dapat memperkuat pemahaman dan
aplikasi nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Sinergi antara teori yang diajarkan
di kelas dengan praktik sehari-hari di pondok sangat krusial untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang menyeluruh dan optimal.

121 Herawati, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 08
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Tanggapan Guru Akidah Akhlak terhadap faktor penghambat dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an
At-Tagwa Jampue terkait dengan keterbatasan media pembelajaran interaktif
Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Guru Akidah Akhlak di MA

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Keterbatasan media pembelajaran interaktif memang menjadi salah satu
tantangan besar dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan
efektif. Tanpa adanya media yang bervariasi, pembelajaran cenderung
terasa monoton dan kurang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan
tertarik dalam memahami materi. Oleh karena itu, kami berusaha untuk
mengatasi hal ini dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, seperti
penggunaan perangkat digital yang memungkinkan akses ke materi
tambahan dan video edukatif yang relevan. Selain itu, kami juga
berinovasi dengan metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti
diskusi kelompok, role-playing, dan studi kasus yang memungkinkan
siswa untuk terlibat lebih aktif. Dengan cara ini, diharapkan pembelajaran
Akidah Akhlak dapat lebih hidup, menarik, dan mudah dipahami oleh
siswa, serta dapat membangun kedalaman pemahaman mereka terhadap
materi.??

Selain itu variasi tingkat pemahaman Peserta Didik juga menjadi pemicu
penghambat dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah menurut Guru

Akidah Akhlak variasi tingkat pemahaman Peserta Didik adalah sebagai berikut:

Memang benar bahwa variasi tingkat pemahaman Peserta Didik
merupakan tantangan yang signifikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Ada sebagian Peserta Didik yang cepat memahami konsep akhlak mulia,
sementara yang lain membutuhkan pendampingan lebih intensif untuk
dapat menyerap materi dengan baik. Untuk mengatasi hal ini, kami
berupaya dengan memberikan perhatian lebih kepada Peserta Didik yang
membutuhkan bantuan ekstra melalui bimbingan individu atau kelompok
kecil. Pendekatan yang lebih personal ini memungkinkan mereka untuk
mendalami materi secara lebih mendalam dan tidak merasa tertinggal.
Selain itu, kami juga mendorong Peserta Didik yang lebih cepat
memahami untuk membantu teman-temannya, menciptakan suasana

122 Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
21 Oktober 2024.
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belajar yang saling mendukung dan kolaboratif. Dengan pendekatan ini,
diharapkan pembelajaran dapat berjalan lebih merata dan semua siswa
dapat mengembangkan pemahaman akhlak yang mendalam sesuai dengan
kemampuan masing-masing.'?3

Pemicu yang lain yang menghambat pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah menurut Guru Akidah Akhlak adalah sebagai berikut :

Kurangnya dukungan dari lingkungan siswa yang tidak kondusif memang
menjadi tantangan besar dalam implementasi nilai-nilai akhlak yang
diajarkan di kelas. Meskipun kami sudah berusaha memberikan
pembelajaran yang maksimal di dalam kelas, jika nilai-nilai tersebut tidak
didukung oleh lingkungan sekitar, seperti teman sebaya atau bahkan
keluarga, maka proses internalisasi akhlak bisa terhambat. Untuk
mengatasi hal ini, kami berusaha untuk membangun kesadaran bersama di
antara siswa akan pentingnya lingkungan yang mendukung perilaku baik,
dan kami melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan yang menguatkan
nilai-nilai tersebut, seperti kegiatan sosial dan pembiasaan di pondok.
Selain itu, kami juga berkolaborasi dengan orang tua dan pengurus pondok
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, baik di dalam maupun di
luar kelas, agar nilai-nilai akhlak yang telah diajarkan dapat diterapkan
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa.'?*

Keterbatasan media pembelajaran interaktif menjadi tantangan utama.
Pembelajaran yang monoton, tanpa variasi media, cenderung membuat Peserta
Didik kurang tertarik dan terlibat dalam materi yang diajarkan. Hal ini dapat
menghambat pemahaman Peserta Didik terhadap konsep-konsep akhlak mulia
yang seharusnya dapat diinternalisasi dengan lebih baik. Oleh karena itu, upaya
untuk mengatasi tantangan ini dengan memanfaatkan teknologi dan metode
pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, role-playing, dan studi kasus

adalah langkah yang tepat. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran menjadi

123 Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
21 Oktober 2024,
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lebih hidup dan menarik, serta memberi kesempatan bagi Peserta Didik untuk
lebih aktif terlibat dalam proses belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi.

Selain itu, variasi tingkat pemahaman Peserta Didik juga menjadi faktor
penghambat yang signifikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Beberapa
Peserta Didik dapat dengan cepat memahami konsep akhlak, sementara yang
lainnya membutuhkan waktu dan pendampingan lebih intensif. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran Akidah Akhlak tidak dapat diterapkan dengan pendekatan
yang sama untuk semua Peserta Didik, melainkan perlu disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan individu. Pendekatan pembelajaran yang lebih
personal, seperti bimbingan individu atau kelompok kecil, sangat penting dalam
memastikan bahwa setiap Peserta Didik mendapatkan perhatian yang dibutuhkan.
Dengan mengoptimalkan peran Peserta Didik yang lebih cepat memahami materi
untuk membantu teman-temannya, suasana belajar yang kolaboratif dapat tercipta,
sehingga pembelajaran dapat lebih merata dan mendalam bagi semua Peserta
Didik.

Kurangnya dukungan dari lingkungan siswa yang tidak kondusif dalam
mendukung implementasi nilai-nilai akhlak yang diajarkan di kelas. Meskipun
pengajaran di kelas sudah berjalan dengan baik, nilai-nilai akhlak yang diajarkan
bisa saja terhambat dalam proses internalisasi jika lingkungan Peserta Didik baik
teman sebaya maupun keluarga tidak mendukung. Lingkungan yang tidak
kondusif dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan memperlambat
penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu,
penting untuk membangun kesadaran di antara Peserta Didik mengenai
pentingnya lingkungan yang mendukung perilaku baik. Melibatkan siswa dalam

kegiatan sosial dan pembiasaan yang menguatkan nilai-nilai akhlak di pondok,
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serta berkolaborasi dengan orang tua dan pengurus pondok untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif, merupakan solusi yang dapat membantu Peserta Didik
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan mereka sehari-hari.
b. Kondisi fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran Akidah Akhlak dan
kendala terkait sarana
Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 21
Oktober 2024, ditemukan bahwa fasilitas sarana pendukung pembelajaran Akidah
Akhlak dan kendala terkait sarana yaitu kurangnya media pembelajaran interaktif
seperti alat peraga, buku referensi, dan teknologi yang lebih modern menjadi
kendala, Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Guru Akidah Akhlak

di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue, berikut tanggapan :

Kondisi fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran Akidah Akhlak di
madrasah kami cukup memadai, meski ada beberapa hal yang perlu
ditingkatkan. Ketersediaan ruang kelas yang nyaman dan tenang cukup
mendukung proses pembelajaran. Namun, kekurangan media
pembelajaran interaktif seperti alat peraga, buku referensi, dan teknologi
yang lebih modern menjadi kendala dalam membuat pembelajaran lebih
menarik dan efektif. Kendala utama yang kami hadapi adalah keterbatasan
sarana untuk mengakses informasi secara lebih luas. Sebagai solusinya,
kami sering memanfaatkan buku-buku yang ada dan metode diskusi yang
melibatkan peserta didik secara aktif.*?®

Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Wali Kelas di MA

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Dimadrasah sudah cukup mendukung untuk proses pembelajaran, terutama
di ruang kelas yang sudah dilengkapi dengan meja, kursi, dan papan tulis.
Namun, untuk pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih mendalam, kami
membutuhkan alat bantu seperti proyektor dan akses internet yang lebih
baik agar pembelajaran lebih variatif dan relevan dengan zaman. Kendala
yang kami temui adalah kurangnya sarana pendukung untuk

125 Quardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
21 Oktober 2024.
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mengintegrasikan pembelajaran berbasis multimedia yang sangat
dibutuhkan oleh peserta didik saat ini.*?®

Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Guru Bimbingan
Konseling di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut

tanggapan :

Fasilitas di madrasah sebenarnya cukup untuk kegiatan belajar mengajar.
Namun, saya melihat bahwa dalam pembelajaran Akidah Akhlak, aspek
pendukung seperti ruang yang nyaman untuk diskusi atau refleksi moral
sangat diperlukan. Selain itu, keterbatasan alat bantu visual dan audio juga
mempengaruhi efektivitas pembelajaran dalam mengaitkan nilai-nilai
moral dengan situasi nyata yang dihadapi siswa. Kendala yang sering kami
alami adalah kurangnya sarana untuk melakukan kegiatan konseling atau
pembinaan karakter lebih intensif, yang bisa mendalami aspek moral
secara lebih personal.*?’

Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Wakil Kepala Sekolah
bidang Kesiswaan di MA Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue,

berikut tanggapan :

Sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kami menyadari bahwa
fasilitas pendukung untuk pembelajaran Akidah Akhlak memang perlu
ditingkatkan. Sementara ruang kelas cukup baik, namun alat peraga yang
bisa membantu memahami materi tentang akhlak dan nilai-nilai
keagamaan masih sangat terbatas. Kami juga membutuhkan sarana yang
bisa mengakomodasi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, seperti
ruang multimedia. Kendala utamanya adalah anggaran yang terbatas untuk
pengadaan alat bantu ajar yang lebih modern.'?8

126 Abd. Rasyid, Wali Kelas X MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 25
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Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Peserta Didik di MA

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Saya merasa bahwa fasilitas yang ada sudah cukup untuk kegiatan belajar
mengajar, namun kadang merasa kurang puas dengan kurangnya buku atau
materi referensi yang lebih variatif. Terkadang kami harus bergantung
pada buku pelajaran yang tersedia di madrasah. Ada kalanya pembelajaran
terasa monoton, terutama ketika tidak ada alat bantu yang menarik, seperti
video atau presentasi multimedia.'?

Sebagaimana wawancara yang dilakukan bersama Peserta Didik di MA

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue, berikut tanggapan :

Kondisi fasilitas di sekolah cukup baik, namun saya merasakan
kekurangan dalam hal media pembelajaran yang bisa mendukung
pemahaman tentang Akidah Akhlak dengan lebih menarik. Misalnya, alat
peraga atau proyektor yang bisa digunakan untuk memperjelas materi
tentang akhlak. Sebagai Peserta Didik, kami merasa bahwa pembelajaran
akan lebih seru dan mudah dipahami kalau ada lebih banyak teknologi
yang digunakan dalam pembelajaran.**®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Quran At-Tagwa Jampue, dapat
disimpulkan bahwa kondisi fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran Akidah
Akhlak sudah cukup memadai, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Beberapa responden, seperti guru
Akidah Akhlak, wali kelas, dan peserta didik, menyoroti kurangnya alat peraga,
buku referensi yang variatif, serta keterbatasan akses terhadap teknologi
pembelajaran yang lebih modern, seperti proyektor atau media multimedia.

Meskipun ruang kelas yang nyaman sudah tersedia, kurangnya sarana pendukung

129 Suratman, “Kelas XII MA Darul Quran At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 27
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pembelajaran berbasis multimedia dan teknologi menyebabkan proses
pembelajaran terkesan monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya keterbatasan sarana pendukung yang memadai
bisa menghambat pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif, terutama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak yang memerlukan pendekatan yang lebih
kontekstual dan aplikatif terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik.

Disisi lain, meskipun fasilitas dasar sudah ada, banyak pihak, baik guru
maupun peserta didik, merasa bahwa sarana pendukung yang ada tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih beragam dan menarik. Guru
bimbingan konseling juga menyoroti pentingnya ruang yang nyaman untuk
diskusi dan refleksi moral, yang hingga kini masih terbatas. Kekurangan alat
bantu visual dan audio juga menghambat pengajaran nilai-nilai moral yang
seharusnya dapat lebih mudah dipahami dengan bantuan media tersebut. Secara
keseluruhan, meskipun kondisi fasilitas mendukung, kendala yang ada terutama
terkait dengan anggaran dan ketersediaan sarana pendukung yang lebih modern
dapat mengurangi efektivitas pembelajaran Akidah Akhlak, dan ini perlu
perhatian lebih dari pihak manajemen madrasah untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

c. Sikap dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Akidah

Akhlak

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 14
November 2024, ditemukan bahwa Sikap dan motivasi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak vyaitu beragam sebagaimana hasil
wawancara bersama peserta didik mengenai sikap dan motivasi mereka dalam
mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren

Darul Qur'an At-Tagwa Jampue:
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Saya merasa cukup termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Akidah
Akhlak, karena saya merasa materi ini penting untuk membentuk karakter
dan kepribadian saya. Namun, terkadang pembelajaran terasa kurang
menarik jika tidak ada variasi dalam metode pengajaran. Saya lebih suka
jika ada penggunaan media atau kegiatan yang melibatkan peserta didik
lebih aktif.13!

Motivasi saya untuk belajar Akidah Akhlak cukup tinggi karena saya
percaya materi ini akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, kadang saya merasa bosan karena pengajaran lebih sering
menggunakan metode ceramah tanpa adanya interaksi yang lebih
mendalam. Hal ini membuat saya kurang fokus dalam beberapa
kesempatan.t*?

Pernyataan di atas mencerminkan adanya motivasi intrinsik siswa yang
tinggi terhadap pembelajaran Akidah Akhlak, karena mereka menyadari
pentingnya materi ini untuk pembentukan karakter dan kepribadian. Kesadaran ini
merupakan faktor positif yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Namun,
terdapat tantangan yang perlu diperhatikan, yaitu metode pengajaran yang kurang
variatif.

Penggunaan metode ceramah secara dominan, tanpa variasi atau interaksi
yang mendalam, cenderung membuat siswa merasa bosan dan kehilangan fokus.
Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran, seperti
memanfaatkan media pembelajaran interaktif, diskusi kelompok, atau kegiatan
praktik yang melibatkan siswa secara aktif. Dengan variasi tersebut, pembelajaran
menjadi lebih menarik, sehingga motivasi siswa dapat terus terjaga, dan materi

lebih mudah dipahami serta diinternalisasi dalam kehidupan mereka.
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Saya memiliki motivasi yang baik untuk mempelajari Akidah Akhlak,
karena saya merasa bahwa pelajaran ini sangat penting dalam membangun
karakter saya. Namun, saya kadang merasa kesulitan untuk memahami
beberapa konsep jika tidak ada penjelasan yang lebih mendalam atau
contoh konkret yang relevan dengan kehidupan saya.'*

Sikap saya dalam mengikuti pelajaran ini cukup baik, karena saya tahu
bahwa pelajaran Akidah Akhlak ini sangat penting untuk perkembangan
diri saya. Namun, hambatan yang saya hadapi adalah kadang saya merasa
kurang tertarik jika pembelajaran lebih fokus pada teori tanpa adanya
penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari.***

Saya sangat termotivasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak karena saya
merasa bisa mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang nilai-nilai
agama. Namun, terkadang ada hambatan dalam mengikuti pelajaran
karena penjelasan yang diberikan terasa panjang dan monoton. Saya lebih
suka jika ada pendekatan yang lebih kreatif dan melibatkan teknologi
dalam pembelajaran.t®

Berdasarkan tanggapan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar peserta didik memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran
Akidah Akhlak karena mereka menyadari pentingnya materi ini dalam
membentuk karakter dan kepribadian mereka. Mereka merasa bahwa
pembelajaran ini memberikan manfaat besar dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam aspek spiritual maupun moral. Namun, meskipun motivasi mereka tinggi,
banyak dari mereka mengungkapkan hambatan terkait metode pengajaran yang
monoton, terutama yang lebih banyak menggunakan ceramah tanpa adanya
interaksi yang mendalam atau penerapan praktis. Hal ini menyebabkan mereka

merasa bosan, kurang fokus, atau kesulitan memahami konsep-konsep tertentu.

133 Aprizal Tahar, “Kelas XI MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 20
November 2024.

134 Nurhidayah, “Kelas XI MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 22
November 2024.

135 Ulan, “Kelas XII MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 25 November
2024,
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Kendala lainnya adalah kurangnya variasi dalam metode pembelajaran,
seperti penggunaan media yang lebih menarik atau kegiatan yang melibatkan
peserta didik secara aktif. Peserta didik menginginkan pendekatan yang lebih
kreatif dan aplikatif, misalnya dengan penggunaan teknologi, alat bantu visual,
atau contoh konkret yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan
demikian, meskipun motivasi belajar peserta didik cukup tinggi, kurangnya
variasi dalam metode dan sarana pembelajaran dapat mengurangi efektivitas
pembelajaran Akidah Akhlak. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk
memperhatikan kebutuhan peserta didik ini agar pembelajaran dapat lebih
menarik dan mudah dipahami.

d. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar
pembelajaran Akidah Akhlak dapat berjalan lebih efektif.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 21
Oktober 2024, ditemukan bahwa Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak dengan cara menggunakan
metode diskusi dan studi kasus yang melibatkan peserta didik secara langsung
sebagaimana hasil wawancara bersama Guru Akidah Akhlak mengenai mengatasi
hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren Darul Qur'an At-Tagwa Jampue:

Salah satu upaya yang kami lakukan untuk mengatasi hambatan dalam
pembelajaran adalah dengan memanfaatkan metode diskusi dan studi
kasus yang melibatkan peserta didik secara langsung. Kami juga berupaya
untuk mengadaptasi bahan ajar agar lebih relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka sehingga mereka merasa materi yang dipelajari
memiliki  keterkaitan dengan pengalaman mereka.Kami  mulai
menggunakan media sederhana seperti gambar, peta konsep, dan bahan
ajar digital yang bisa diakses melalui perangkat mereka sendiri. Selain itu,
kami sering mengintegrasikan pembelajaran dengan kegiatan praktis
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seperti simulasi atau permainan edukatif agar proses belajar menjadi lebih
menarik.*%®

Pendekatan yang dilakukan dengan metode diskusi dan studi kasus
menunjukkan upaya yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik. Melalui metode ini, peserta didik diajak untuk berpikir kritis dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata, sehingga pemahaman mereka
terhadap materi menjadi lebih mendalam. Penyesuaian bahan ajar agar relevan
dengan kehidupan sehari-hari merupakan strategi penting dalam menciptakan
koneksi emosional antara peserta didik dan materi yang dipelajari, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar. Penggunaan media sederhana
seperti gambar, peta konsep, dan bahan ajar digital juga memperluas aksesibilitas
pembelajaran, terutama ketika peserta didik dapat memanfaatkan perangkat
mereka sendiri. Selain itu, integrasi kegiatan praktis seperti simulasi dan
permainan edukatif menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan, yang dapat membantu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan
daya serap informasi. Langkah-langkah ini mencerminkan adaptasi pembelajaran
yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Madrasah mengenai
mengatasi hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Darul Qur'an At-Tagwa Jampue:

Kami terus berusaha meningkatkan fasilitas pembelajaran dengan mencari
bantuan dari pihak luar seperti lembaga donatur atau pemerintah untuk
pengadaan proyektor, buku referensi tambahan, dan alat peraga lainnya.
Selain itu, kami juga mendorong guru untuk mengikuti pelatihan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.Kami juga memperbaiki sistem
evaluasi dan monitoring agar hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran
Akidah Akhlak dapat terdeteksi lebih dini. Dengan begitu, kami bisa

136 Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
21 Oktober 2024.
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mencari solusi lebih cepat, seperti menambahkan jam pembelajaran atau
menyediakan pelatihan khusus untuk guru.¥’

Peningkatan fasilitas pembelajaran melalui kolaborasi dengan lembaga
donatur dan pemerintah mencerminkan komitmen untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan modern. Penyediaan proyektor, buku referensi
tambahan, dan alat peraga lainnya dapat mendukung variasi metode pembelajaran,
sehingga materi Akidah Akhlak lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Pelatihan guru dalam penggunaan teknologi menunjukkan perhatian
terhadap pengembangan kompetensi pendidik agar lebih adaptif terhadap
kebutuhan zaman. Perbaikan sistem evaluasi dan monitoring memberikan
kerangka kerja yang sistematis untuk mendeteksi hambatan pembelajaran secara
dini, memungkinkan solusi yang lebih responsif seperti penambahan jam belajar
atau pelatihan guru. Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran tetapi juga menunjukkan pendekatan strategis dan holistik dalam
mengatasi kendala pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Wali Kelas mengenai mengatasi
hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren Darul Qur'an At-Tagwa Jampue:

Sebagai wali kelas, saya berusaha menjalin komunikasi yang lebih intensif
dengan peserta didik untuk memahami apa saja hambatan yang mereka
alami. Kami juga sering memberikan motivasi agar mereka lebih semangat
mengikuti pelajaran, meskipun sarana yang tersedia masih terbatas. Kami
juga mendorong peserta didik untuk lebih kreatif dalam belajar, misalnya
dengan mencari referensi tambahan secara mandiri melalui internet atau
sumber lain. Selain itu, kami mengadakan sesi belajar kelompok yang

137 Abd. Halim, “Kepala MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 04
November 2024.
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dibimbing oleh guru agar mereka bisa belajar dengan cara yang lebih
interaktif.138

Menjalin  komunikasi intensif dengan peserta didik menunjukkan
pendekatan empati yang penting dalam mendukung keberhasilan belajar. Dengan
memahami hambatan yang dialami peserta didik, solusi dapat dirancang secara
lebih tepat dan personal. Motivasi yang diberikan secara konsisten juga menjadi
dorongan psikologis yang kuat untuk meningkatkan semangat belajar, meskipun
keterbatasan sarana masih menjadi tantangan. Pendorongan kreativitas melalui
eksplorasi referensi tambahan secara mandiri mengajarkan kemandirian dan
keterampilan literasi digital, yang relevan dengan kebutuhan masa kini. Selain itu,
sesi belajar kelompok yang dibimbing oleh guru menciptakan suasana belajar
yang kolaboratif dan interaktif, sehingga peserta didik tidak hanya belajar dari
guru tetapi juga dari teman-temannya. Pendekatan ini mencerminkan strategi yang
komprehensif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan
sumber daya yang tersedia secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling
mengenai mengatasi hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak di

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur'an At-Tagwa Jampue:

Kami memberikan bimbingan motivasi kepada peserta didik yang kurang
antusias dengan pembelajaran Akidah Akhlak. Selain itu, kami juga
mengadakan sesi refleksi untuk membantu mereka memahami manfaat
pembelajaran ini dalam kehidupan mereka sehari-hari. Saya juga bekerja
sama dengan guru Akidah Akhlak untuk mengembangkan strategi
pengajaran yang lebih kontekstual, seperti menggunakan studi kasus atau
cerita inspiratif yang relevan dengan situasi peserta didik agar mereka
lebih tertarik untuk belajar.**®

138 Ummi Kaltsum, Wali Kelas X1 MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
28 Oktober 2024.

139 Muheri, “ Guru Bimbingan Konseling MA Darul Qur’an At-Tagwa Jampue”, Wawancara,
Lansirang, 13 November 2024.
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Memberikan bimbingan motivasi kepada peserta didik yang kurang
antusias terhadap pembelajaran Akidah Akhlak merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Sesi
refleksi yang diadakan membantu peserta didik memahami relevansi materi
Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memupuk kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai tersebut. Kerja sama dengan guru untuk mengembangkan
strategi pengajaran yang lebih kontekstual, seperti penggunaan studi kasus dan
cerita inspiratif, juga sangat efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk melihat aplikasi
praktis dari konsep-konsep Akidah Akhlak, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya tarik dan kebermaknaan pembelajaran, serta membantu
mereka membangun koneksi personal dengan materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Wakil Kepala Kurikulum mengenai
mengatasi hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Darul Qur'an At-Taqwa Jampue:

Kami merancang kurikulum yang lebih fleksibel sehingga memungkinkan
pengintegrasian metode pembelajaran berbasis proyek atau problem-based
learning. Dengan cara ini, pembelajaran Akidah Akhlak menjadi lebih
menarik dan aplikatif. juga mendorong penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti memberikan pelatihan kepada guru tentang
pembuatan konten digital yang sesuai untuk pembelajaran Akidah Akhlak.
Selain itu, kami juga menyusun jadwal pembelajaran yang memberikan
ruang bagi pengembangan metode kreatif.14°

Penerapan kurikulum fleksibel yang mendukung metode pembelajaran
berbasis proyek atau problem-based learning merupakan inovasi strategis untuk

meningkatkan daya tarik dan relevansi pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan

140 Sri Yuliana, Bidang Kurikulum MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
11 November 2024.
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metode ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga
mengaplikasikannya dalam konteks nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Pelatihan guru untuk membuat konten digital yang sesuai memperkaya
pengalaman belajar dengan memanfaatkan teknologi, menjadikan proses
pembelajaran lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital.
Penyusunan jadwal yang mendukung metode kreatif memberikan ruang bagi guru
untuk mengembangkan strategi inovatif, sehingga pembelajaran Akidah Akhlak
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara holistik, baik secara kognitif
maupun afektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan Peserta Didik
tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan adaptif terhadap
perubahan zaman.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Pembina Pondok mengenai
mengatasi hambatan-hambatan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Darul Qur'an At-Taqwa Jampue:

Kami memadukan pembelajaran formal dengan kegiatan kepondokan
seperti kajian keislaman dan praktik ibadah secara langsung. Dengan
pendekatan ini, peserta didik dapat lebih mudah memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan dalam Akidah Akhlak. Juga
mendorong penggunaan program mentoring, di mana santri senior
mendampingi junior dalam memahami materi Akidah Akhlak. Dengan
cara ini, peserta didik merasa lebih nyaman dan dapat belajar dari
pengalaman teman-temannya.'4!

Integrasi antara pembelajaran formal dengan kegiatan kepondokan, seperti
kajian keislaman dan praktik ibadah langsung, merupakan pendekatan holistik
yang memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Akidah Akhlak.

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya mempelajari

141 Herawati, “Pembina Pondok Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 08
November 2024.
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konsep secara teoritis tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai tersebut melalui
pengalaman nyata. Praktik ibadah yang dilakukan secara langsung memberikan
peluang kepada peserta didik untuk membangun kebiasaan yang baik dan
memperkuat hubungan spiritual mereka. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya
membantu menciptakan karakter religius yang kokoh.

Selain itu, penerapan program mentoring melalui pendampingan santri
senior kepada junior menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan
kolaboratif. Dengan belajar dari teman sebaya yang lebih berpengalaman, peserta
didik merasa lebih nyaman untuk bertanya dan berdiskusi, sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif. Program ini juga memperkuat hubungan sosial antar peserta
didik, mendorong semangat saling membantu, dan membangun rasa tanggung
jawab dalam menyampaikan ilmu. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi Akidah Akhlak tetapi juga menanamkan nilai-nilai spritual
dan kerja sama, yang sangat penting untuk pengembangan karakter peserta didik
secara menyeluruh.

e. Faktor pendukung pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 04
Oktober 2024, ditemukan bahwa Faktor pendukung pembelajaran Akidah Akhlak,

sebagaimana hasil wawancara bersama Kepala Madrasah sebagai berikut :

Para Pengajar yang berbasis pada nilai-nilai Islam yang kuat merupakan
salah satu faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue.
Para pengajar di madrasah ini tidak hanya memiliki pemahaman yang
mendalam tentang materi Akidah Akhlak, tetapi juga senantiasa berupaya
untuk menyampaikan materi tersebut dengan cara yang sesuai dengan
ajaran Islam yang autentik. Hal ini tercermin dari pengamalan nilai-nilai
Islam yang nyata oleh para guru, yang tidak hanya terpatri dalam teori,
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tetapi juga dalam tindakan sehari-hari mereka. Para pengajar menjadi
teladan yang hidup bagi siswa, menunjukkan melalui perilaku mereka
bagaimana nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam kelas dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoretis, tetapi juga mendapatkan contoh yang konkret
tentang bagaimana menjadi pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan
tuntunan Islam.#?

Sebagaimana hasil wawancara bersama Guru Akidah Ahlak sebagai berikut :

saya sangat mendukung pemanfaatan sumber daya yang ada, terutama
dalam penggunaan perangkat digital yang memudahkan akses siswa ke
materi tambahan dan video edukatif yang relevan. Teknologi ini tidak
hanya memperkaya pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mendalami topik-topik yang lebih mendalam secara
mandiri. Selain itu, kami juga terus berinovasi dalam metode pembelajaran
agar lebih interaktif dan menyenangkan. Metode seperti diskusi kelompok,
role-playing, dan studi kasus kami terapkan agar siswa dapat terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini, mereka
tidak hanya memahami konsep-konsep Akidah Akhlak, tetapi juga dapat
mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi yang lebih nyata
dan aplikatif. Ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa secara
mendalam, sekaligus memotivasi mereka untuk menerapkan akhlak yang
baik dalam kehidupan sehari-hari.'*®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
sumber daya yang ada, termasuk perangkat digital, menjadi faktor pendukung
yang signifikan dalam meningkatkan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue. Penggunaan teknologi
yang memungkinkan siswa mengakses materi tambahan dan video edukatif
memperluas wawasan mereka, sementara inovasi dalam metode pembelajaran
yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok, role-playing, dan studi kasus,

mendorong keterlibatan aktif siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa

142 Abd. Halim, “Kepala MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang, 04
November 2024.

143 Suardi, “Guru Akidah Akhlak MA Darul Qur’an At-Taqwa Jampue”, Wawancara, Lansirang,
21 Oktober 2024.
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memahami konsep-konsep teoritis, tetapi juga memungkinkan mereka untuk
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam situasi praktis, sehingga pembelajaran tidak
terbatas pada pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moralitas siswa.
Hal ini menunjukkan adanya sinergi antara pemahaman materi yang kuat oleh
pengajar dan penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, yang pada akhirnya
memfasilitasi siswa untuk tidak hanya mengetahui, tetapi juga mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kepala Madrasah dan Guru Akidah Ahlak pembina asrama dan
Peserta Didik juga menyampaikan Faktor pendukung pembelajaran Akidah Ahlak,

sebagai berikut :

Pelaksanaan kegiatan seperti pengajian, halagah, dan kajian kitab di
asrama menjadi faktor pendukung utama dalam pembelajaran Akidah
Akhlak, karena kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman peserta
didik terhadap nilai-nilai agama, tetapi juga membangun kebiasaan untuk
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengajian rutin membantu
memahami konsep dasar akidah dan akhlak dengan lebih mendalam,
sementara halagah memberikan kesempatan untuk berdiskusi, bertanya,
dan berbagi pemahaman sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan aplikatif. Kajian kitab klasik yang dipandu oleh pembina atau ustaz
mengajarkan nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan modern
sekaligus memperkenalkan warisan intelektual Islam. Ditambah dengan
suasana asrama yang Islami serta kebiasaan kolektif seperti salat
berjamaah dan pembacaan doa, kegiatan ini menanamkan nilai
kedisiplinan dan kebersamaan, menjadi landasan yang kuat bagi peserta
didik untuk membangun akhlak mulia dan menerapkannya dalam berbagai
aspek kehidupan.

Sebagaimana hasil wawancara bersama Peserta Didik, sebagai berikut :

Faktor yang paling mendukung pembelajaran Akidah Akhlak adalah
suasana di madrasah yang penuh dengan nilai-nilai Islami. Guru-guru
selalu memberikan contoh yang baik, dan teman-teman di asrama juga
saling mengingatkan untuk melakukan hal yang benar. Kegiatan seperti
diskusi kelompok, tadarus bersama, dan kajian rutin membantu saya
memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, dukungan dari pembina
asrama yang selalu memberikan motivasi dan membimbing kami juga
sangat membantu kami dalam menjalankan akhlak yang baik.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisis bahwa faktor pendukung
pembelajaran Akidah Akhlak di asrama dan madrasah terletak pada sinergi antara
program kegiatan keagamaan, lingkungan Islami, serta peran aktif guru dan
pembina asrama. Kegiatan seperti pengajian, halagah, kajian kitab, diskusi
kelompok, dan tadarus bersama tidak hanya memberikan pemahaman konseptual
tetapi juga membentuk kebiasaan baik peserta didik dalam mengamalkan nilai-
nilai akhlak. Suasana Islami yang terbangun di asrama dan madrasah menjadi
pendukung utama dalam menciptakan kedisiplinan, kebersamaan, dan motivasi
belajar, sementara bimbingan langsung dari guru dan pembina asrama
memberikan teladan konkret yang memudahkan peserta didik untuk menerapkan
nilai-nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

B. Pembahasan

Pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius Peserta
Didik, yang mencerminkan upaya pemahaman dan implementasi nilai-nilai agama
dalam pendidikan. Penelitian relevan semuanya menggunakan pendekatan
kualitatif dan meneliti juga mengambil kualitatis, peran pendidikan Akidah
Akhlak sebagai instrumen pembentukan karakter religius, yang relevan dengan
konteks institusi pendidikan Islam.

Penelitian di Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue relevan
dengan penelitian sebelumnya karena sama-sama menyoroti bagaimana
pendidikan Akidah Akhlak dapat membentuk karakter religius siswa. Namun,
keunikan penelitian ini terletak pada konteks pendidikan berbasis pesantren, yang
memiliki nilai budaya dan religius lebih kental dibandingkan sekolah umum.
Dengan demikian, hasilnya dapat memberikan perspektif yang lebih spesifik
mengenai efektivitas pendidikan agama di lingkungan yang lebih intensif secara

spiritual. Penelitian ini melengkapi pemahaman tentang metode pembelajaran
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Akidah Akhlak, baik secara umum maupun dalam situasi tertentu seperti
penggunaan model pembelajaran atau kondisi pesantren.

Menurut Fathurrohman, pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu suatu proses yang
menghasilkan perubahan tingkah laku pada Peserta Didik.

Perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha yang disengaja dan
ditandai dengan diperolehnya kemampuan baru yang bersifat relatif permanen.
Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi
juga pembentukan nilai-nilai dan keterampilan yang mendukung pertumbuhan
pribadi peserta didik secara menyeluruh.

Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue yang berperan penting dalam
membentuk karakter religius dan akhlak mulia para peserta didik. Kurikulum yang
diterapkan tidak hanya terfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memberikan
perhatian besar pada pembinaan moral dan spiritual yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Pendekatan ini mendukung gagasan Fathurrohman bahwa
pembelajaran harus menciptakan perubahan tingkah laku yang signifikan dan
berkelanjutan. Dengan metode pembelajaran seperti ini, diharapkan para Peserta
Didik tidak hanya memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga mampu menjadi generasi yang berkontribusi positif bagi
masyarakat luas.

Menurut Abdul Majid, strategi pembelajaran adalah pendekatan
menyeluruh dalam sistem pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman umum
dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi ini
dirancang berdasarkan pandangan filosofis atau teori belajar tertentu, sehingga

dapat memberikan panduan yang jelas dalam proses pendidikan. Dalam konteks
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ini, strategi pembelajaran tidak hanya melibatkan penyampaian materi tetapi juga
pembentukan sikap dan karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan pentingnya pengajaran Akhlak kepada sesama
manusia, yang mencerminkan kualitas keimanan seseorang. Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW, Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain. Hal ini mengajarkan bahwa dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai
seperti saling membantu, menghormati, dan memaafkan sangatlah penting.
Sebagai pendidik, saya berupaya mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam strategi
pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis. Saya mendorong Peserta Didik
untuk menjaga lisan dari perkataan buruk, bersikap adil, dan menjauhi sifat iri
serta dengki yang dapat merusak hubungan sosial. Selain itu, pengajaran akhlak
dilakukan melalui keteladanan, seperti memberikan contoh nyata dalam
membantu teman yang kesulitan belajar atau bersikap sopan kepada guru dan
orang tua. Dengan membangun hubungan harmonis dengan sesama, Peserta Didik
tidak hanya meraih kesuksesan akademik, tetapi juga menjadi pribadi yang
dihormati dan dicintai di lingkungannya. Strategi ini mencerminkan pendekatan
holistik yang tidak hanya berorientasi pada hasil pembelajaran tetapi juga pada
pembentukan karakter yang berkualitas.

Menurut Fathurrohnman, metode merupakan cara yang terstruktur untuk
memberikan kesempatan kepada siswa memperoleh informasi yang mereka
butuhkan guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, pemilihan
metode yang tepat sangat penting untuk memastikan tujuan pembelajaran tercapai
dengan efektif dan efisien.

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak
adalah metode ceramah. Metode ini sangat bermanfaat untuk menyampaikan

konsep-konsep dasar, seperti nilai-nilai agama, sejarah, atau pandangan ulama
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yang relevan. Kelebihan utama dari metode ceramah adalah efisiensinya dalam
menyampaikan informasi kepada banyak Peserta Didik sekaligus. Namun, agar
pembelajaran lebih efektif, guru perlu mengimbanginya dengan interaksi aktif,
seperti sesi tanya jawab atau diskusi singkat, untuk mencegah Peserta Didik
menjadi pasif.

Metode diskusi juga menjadi pilihan yang strategis, terutama dalam
membahas persoalan moral atau tantangan yang dihadapi Peserta Didik dalam
kehidupan sehari-hari. Diskusi memungkinkan Peserta Didik untuk berpartisipasi
aktif, melatih kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan empati. Melalui
diskusi, Peserta Didik dapat belajar untuk mendengar, memahami, dan
memberikan pendapat yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya
membantu mereka memahami materi tetapi juga mempersiapkan mereka
menghadapi realitas kehidupan.

Selain itu, praktik langsung merupakan bagian esensial dalam
pembelajaran Akidah Akhlak. Nilai-nilai akhlak tidak cukup diajarkan secara
teoritis, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Guru dapat mendorong
Peserta Didik untuk mempraktikkan akhlak mulia, seperti kejujuran, disiplin,
menghormati orang tua, dan peduli terhadap lingkungan. Tugas-tugas praktis,
seperti proyek sosial atau laporan refleksi, dapat diberikan untuk mengevaluasi
sejauh mana Peserta Didik mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan mengombinasikan berbagai metode ini,
pembelajaran Akidah Akhlak menjadi lebih dinamis, bermakna, dan relevan.

Fathurrohman mengemukakan tiga prinsip penting dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah upaya menciptakan lingkungan yang dapat

membentuk atau mengubah struktur kognitif peserta didik. Pengaturan lingkungan
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ini bertujuan menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan latihan
penggunaan fakta-fakta. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di pondok
pesantren, prinsip ini tercermin melalui penyediaan lingkungan pendidikan yang
tidak hanya memfasilitasi pembelajaran teori tetapi juga mendukung praktik
nyata, seperti pembiasaan ibadah dan pengamalan nilai-nilai agama. Melalui
lingkungan yang terstruktur ini, peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang mendalam dan relevan.

Fathurrohman menekankan pentingnya memahami tipe-tipe pengetahuan,
yaitu pengetahuan fisis, sosial, dan logika, yang memerlukan pendekatan
pembelajaran berbeda. Pengetahuan sosial dan logika, misalnya, lebih efektif
dipelajari melalui interaksi dengan orang lain. Hal ini sangat sesuai dengan
karakteristik pembelajaran di pondok pesantren, di mana peserta didik diajarkan
untuk memahami nilai-nilai agama dalam konteks sosial, seperti bekerja sama
dalam kegiatan kelompok atau berdiskusi tentang persoalan moral.

Proses pembelajaran seharusnya melibatkan peran lingkungan sosial.
Menurut Fathurrohman, interaksi sosial dengan teman sebaya memungkinkan
pembelajaran yang lebih efektif. Di pondok pesantren, prinsip ini diterapkan
melalui hubungan sosial yang erat antara peserta didik dan para pendidik.
Interaksi dalam kegiatan sehari-hari, seperti salat berjamaah, pengajian, dan
kegiatan kebersamaan lainnya, menjadi sarana pembentukan karakter religius.
Lingkungan sosial yang kondusif ini mendukung peserta didik untuk
menginternalisasi nilai-nilai keimanan dan ketagwaan secara konsisten. Hasilnya,
mereka menunjukkan sikap religius, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial, yang tercermin dalam interaksi sehari-hari mereka. Dengan
demikian, ketiga prinsip yang diuraikan Fathurrohman terimplementasi dengan

baik dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di pondok pesantren.
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Nana Syaodah Sukmadinata mengidentifikasi empat manfaat utama dari
tujuan pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan efektivitas kegiatan
belajar mengajar.

Tujuan pembelajaran mempermudah guru dalam mengkomunikasikan
maksud dan arah kegiatan pembelajaran kepada Peserta Didik. Hal ini
memungkinkan Peserta Didik untuk memahami apa yang diharapkan dari mereka
dan menjalankan proses belajar secara lebih mandiri. Dalam konteks
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an
At-Tagwa Jampue, hal ini menjadi penting mengingat Peserta Didik memiliki
latar belakang pemahaman agama yang beragam. Dengan adanya tujuan
pembelajaran yang jelas, Peserta Didik dapat lebih fokus dalam memahami materi
meskipun menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana.

Tujuan pembelajaran membantu guru dalam memilih dan menyusun bahan
ajar yang relevan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa keterbatasan buku
referensi dan media pembelajaran menjadi kendala utama. Dengan tujuan
pembelajaran yang terarah, guru dapat lebih selektif dalam menyusun materi yang
sesuai dengan kebutuhan Peserta Didik, sehingga materi tetap dapat tersampaikan
meskipun sumber daya terbatas.

Tujuan pembelajaran mempermudah guru menentukan kegiatan belajar
dan media yang sesuai. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, metode interaktif
seperti diskusi atau simulasi nilai-nilai akhlak dapat digunakan untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik. Metode ini sangat dibutuhkan mengingat
metode pengajaran yang monoton sering kali menjadi penghambat. Dengan tujuan
yang jelas, guru dapat lebih kreatif dalam merancang media dan aktivitas belajar

yang melibatkan Peserta Didik secara aktif.
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Tujuan pembelajaran mempermudah guru dalam melakukan evaluasi.
Dalam penelitian ini, keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak ditunjang oleh
berbagai faktor pendukung, seperti lingkungan Islami, teknologi, dan kegiatan
asrama yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Dengan tujuan yang spesifik,
evaluasi dapat dilakukan secara komprehensif untuk mengukur sejauh mana
Peserta Didik telah menginternalisasi nilai-nilai akhlak. Melalui evaluasi yang
terstruktur, guru dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan
pembentukan karakter religius Peserta Didik terintegrasi secara optimal meskipun

ada berbagai tantangan.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan paparan dan uraian yang telah dikemukakan, maka
dirumuskan simpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul
Qur’an At-Tagwa Jampue dilakukan secara terintegrasi dengan lingkungan
pesantren yang religius. Metode yang digunakan meliputi ceramabh,
diskusi, dan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari, yang didukung
dengan kegiatan keagamaan seperti pengajian, halagah, dan kajian kitab.
Proses ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman Peserta Didik
terhadap prinsip-prinsip akidah yang benar serta membentuk perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, menjadikan pembelajaran Akidah Akhlak
sebagai landasan penting dalam membangun kepribadian siswa yang saleh
dan berakhlak mulia.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak di pondok pesantren ini memberikan
kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter religius peserta didik.
Melalui pengajaran yang menekankan keteladanan, pengamalan nilai-nilai
agama, dan pembiasaan ibadah, Peserta Didik secara bertahap
menginternalisasi nilai-nilai keimanan dan ketagwaan dalam kehidupan
mereka. Lingkungan pesantren yang mendukung dan konsistensi para
pendidik dalam memberikan bimbingan turut memperkuat pembentukan
karakter Peserta Didik, sehingga mereka mampu menunjukkan sikap
religius meliputi relijious, jujur, tanggung jawab, pedulian sosial, peduli

lingkungan, disiplin, menghargai prestasi, cinta damai dan mandiri.
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kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dalam interaksi sehari-
hari.
3. Faktor Penghambat dan pendukung dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue
meliputi Kketerbatasan sarana dan prasarana, seperti kurangnya buku
referensi, media pembelajaran yang memadai dan Metode Guru dalam
mengajar yang membosankan. Selain itu, latar belakang Peserta Didik
yang beragam dari segi pemahaman agama dan kemampuan akademik
juga menjadi tantangan bagi guru untuk menyampaikan materi secara
efektif. Sehingga upaya pembentukan karakter Peserta Didik tidak
sepenuhnya terintegrasi secara maksimal. Adapun Keberhasilan
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah ditunjang oleh guru
berintegritas, teknologi, metode interaktif, lingkungan Islami, serta
kegiatan asrama seperti pengajian dan kajian kitab.
B. Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi saran untuk para pembaca, Instansi IAIN
Parepare, Peneliti, dan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-
Tagwa Jampue:

1. Bagi Pembaca
Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
inspirasi dan acuan dalam memahami pentingnya pembelajaran Akidah
Akhlak untuk membentuk karakter religius pada peserta didik. Dengan
membaca penelitian ini, pembaca diharapkan mampu mengaplikasikan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari serta mendorong
pengembangan pembelajaran Akidah Akhlak di lingkup pendidikan

masing-masing.
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2. Bagi Instansi IAIN Parepare
Instansi IAIN Parepare diharapkan dapat terus mendukung penelitian-
penelitian serupa yang berfokus pada penguatan nilai-nilai keislaman
dalam dunia pendidikan. Dukungan ini dapat berupa peningkatan fasilitas
penelitian, penyediaan pelatihan metodologi, atau pembukaan forum
diskusi untuk membahas isu-isu pendidikan Islam yang relevan. Hal ini
akan memperkaya wawasan akademik dan memberikan manfaat yang
lebih luas bagi masyarakat.

3. Bagi Penulis
Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi pijakan awal untuk terus
mendalami isu pembelajaran Akidah Akhlak dan pembentukan karakter
religius. Peneliti perlu melakukan evaluasi dan refleksi terhadap penelitian
yang telah dilakukan, serta membuka diri untuk melanjutkan kajian serupa
di berbagai konteks lain guna memperkaya pemahaman dan kontribusi
terhadap pendidikan Islam.

4. Untuk Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa
Jampue
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue
diharapkan dapat mengintegrasikan hasil penelitian ini dalam
pengembangan kurikulum dan program pendidikan. Dengan menguatkan
pembelajaran Akidah Akhlak melalui pendekatan yang inovatif, madrasah
dapat menjadi pelopor dalam mencetak generasi yang religius, berakhlak
mulia, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa

kehilangan jati diri Islami.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta didik di Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue

1.

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah ini?

Bagaimana pendekatan atau strategi yang dilakukan dalam menghadapi
peserta didik yang memiliki kesulitan memahami materi Akidah Akhlak?
Apa saja materi utama yang diajarkan dalam pembelajaran Akidah
Akhlak?

Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran
Akidah Akhlak di pondok pesantren ini, dan bagaimana upaya untuk
mengatasinya?

Bagaimana peran guru dalam memotivasi peserta didik untuk memahami
dan mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak ?

Sejauh mana pembelajaran Akidah Akhlak melibatkan metode praktik atau
aplikasi langsung di kehidupan sehari-hari ?

Apakah terdapat evaluasi atau penilaian khusus dalam pembelajaran
Akidah Akhlak? Jika ada, bagaimana bentuknya?

Bagaimana sinergi antara pembelajaran Akidah Akhlak di kelas dengan
pembinaan keagamaan di luar jam pelajaran?

Bagaimana dampak pembelajaran Akidah Akhlak terhadap perilaku atau

sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari?

B. Karakter Religius peserta Didik Melalui Pembelajaran Akidah Ahlak di

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa Jampue
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Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah ini
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik?
Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak diintegrasikan dengan kegiatan
keagamaan lain di pesantren untuk memperkuat karakter religius peserta
didik?

Apa saja nilai-nilai religius utama yang ditekankan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak?

Bagaimana peran guru dalam memotivasi dan membimbing peserta didik
agar mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-
hari?

Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran Akidah Akhlak
dalam membangun kesadaran akan pentingnya karakter religius dalam
kehidupan mereka?

Apa saja tantangan yang dihadapi dalam membentuk karakter religius
peserta didik melalui pembelajaran Akidah Akhlak, dan bagaimana cara
mengatasinya?

Bagaimana pihak pesantren menilai atau mengukur perkembangan

karakter religius peserta didik melalui pembelajaran Akidah Akhlak?

C. Faktor penghambat dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an At-Taqwa Jampue:

1.

Apa saja kendala utama yang dihadapi dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah ini?

Bagaimana kondisi fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran Akidah
Akhlak di sini? Apakah ada kendala terkait sarana ini?

Bagaimana peran dan dukungan dari manajemen pesantren dalam

mengatasi kendala pembelajaran Akidah Akhlak?
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. Apakah ada faktor lingkungan atau keluarga peserta didik yang menjadi
penghambat dalam penerapan materi Akidah Akhlak?

. Apakah guru menghadapi kendala dalam hal waktu yang terbatas untuk
menyampaikan materi Akidah Akhlak secara mendalam?

. Apakah kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak
sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik? Jika tidak, apa kendalanya?
. Bagaimana sikap dan motivasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran Akidah Akhlak? Apakah ada hambatan dari segi ini?

. Sejauh mana metode pembelajaran yang digunakan dapat mengakomodasi
berbagai gaya belajar peserta didik?

. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan

tersebut agar pembelajaran Akidah Akhlak dapat berjalan lebih efektif?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Proses pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

No

Nama

Pertanyaan

Jawaban

Abd. Halim,
Kepala MA

Proses Pelaksanaan
Pembelajaran
Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

saya sangat mengapresiasi
pelaksanaan pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Darul Qur’an At-Tagwa
Jampue yang berperan penting
dalam membentuk karakter religius
dan akhlak mulia para peserta didik.
Kurikulum yang diterapkan tidak
hanya fokus pada aspek kognitif,
tetapi juga memberikan perhatian
besar pada pembinaan moral dan
spiritual yang selaras dengan
prinsip-prinsip  Islam.  Dengan
pendekatan ini, kami berharap
peserta didik tidak hanya mampu
memahami dan mengamalkan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga siap menjadi generasi
yang berkontribusi positif bagi
masyarakat luas

Suardi,
Guru

Akidah
Akhlak

Proses Pelaksanaan
Pembelajaran
Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

Materi yang disampaikan tidak
hanya  menambah  pemahaman
mereka tentang nilai-nilai agama,
tetapi juga menanamkan akhlak
mulia yang menjadi landasan
penting dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan yang kami gunakan
berusaha memadukan teori dengan
praktik, sehingga siswa dapat
merasakan langsung  bagaimana
penerapan nilai-nilai akidah dalam
berinteraksi dengan sesama dan
lingkungan. Kami berharap, melalui
pembelajaran ini, siswa akan tumbuh
menjadi  pribadi yang santun,
disiplin, dan bertanggung jawab

Muttuara,
Kelas X
MA

Proses Pelaksanaan

Pembelajaran

Materi yang diajarkan membantu
kami memahami pentingnya
memiliki akhlak yang baik dan
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Nama

Pertanyaan

Jawaban

Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, diskusi dan
bimbingan dari guru membuat kami
lebih mudah menghayati nilai-nilai
agama Islam dan membangun sikap
saling menghormati dan menghargai.

Suardi,
Guru

Akidah
Akhlak

Materi utama yang
diajarkan dalam
pembelajaran
Akidah Akhlak

Yang diutamakan dalam materi akidah
ahlak yang pertama akhlak terhadap
Allah SWT. Hal ini mendorong Kita
untuk selalu bersyukur atas segala
nikmat, menjalankan ibadah dengan
ikhlas, serta menjauhi perbuatan
syirik. Dalam keseharian, akhlak
kepada Allah terlihat dari ketulusan
dalam shalat, kesungguhan dalam
berdoa, serta ketaatan kepada hukum-
hukum-Nya. Tugas Kkita sebagai
pendidik adalah menanamkan rasa
cinta dan takut kepada Allah secara
seimbang. Ketika siswa memahami
bahwa setiap tindakan mereka dilihat
oleh Allah, mereka akan lebih berhati-
hati dalam berkata maupun berbuat.
Dengan cara ini, akhlak kepada Allah
tidak hanya menjadi teori, tetapi
benar-benar terinternalisasi  dalam
jiwa mereka. Hal ini akan menjadi
fondasi moral yang kuat dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup

Ummi
Kaltsum,
Wali Kelas
X1 MA

Materi utama yang
diajarkan dalam
pembelajaran
Akidah Akhlak

Akhlak kepada sesama manusia
mencerminkan  kualitas  keimanan
seseorang. Rasulullah SAW bersabda,
Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat bagi orang lain. Hal
ini menunjukkan  bahwa dalam
kehidupan  bermasyarakat, sikap
saling membantu, menghormati, dan
memaafkan sangat ditekankan.
Sebagai  pendidik, saya selalu
mengingatkan siswa untuk menjaga
lisan dari perkataan buruk, bersikap
adil, dan menjauhi sifat iri serta
dengki yang merusak hubungan
sosial. Selain itu, pengajaran akhlak
kepada sesama manusia tidak hanya
dilakukan secara teoritis tetapi juga
melalui  keteladanan. Saya selalu
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Nama

Pertanyaan

Jawaban

mendorong siswa untuk
mempraktikkan nilai-nilai ini,
misalnya dengan membantu teman
yang kesulitan belajar atau bersikap
sopan kepada guru dan orang tua. Jika
mereka mampu membangun
hubungan yang harmonis dengan
sesama, mereka tidak hanya sukses
secara akademik tetapi juga menjadi
pribadi yang dicintai di
lingkungannya

Sugianto,
“Pembina
Pondok

Materi utama yang
diajarkan dalam
pembelajaran
Akidah Akhlak

Akhlak terhadap lingkungan adalah
wujud nyata dari rasa syukur Kita
kepada Allah SWT atas anugerah
bumi yang begitu kaya. Menjaga
kebersihan, menghemat energi, dan
tidak merusak alam adalah bagian dari
tanggung jawab kita sebagai khalifah
di bumi. Saya selalu mengingatkan
siswa bahwa perbuatan kecil seperti
membuang sampah pada tempatnya
atau menanam pohon  memiliki
dampak besar terhadap
keberlangsungan hidup manusia dan
makhluk lainnya. Sebagai guru, saya
berusaha menanamkan kesadaran
lingkungan melalui program praktis,
seperti aksi kebersihan lingkungan
sekolah dan kegiatan menanam
pohon. Selain itu, saya mengajak
siswa untuk berpikir kritis tentang isu-
isu global seperti pemanasan global
dan pencemaran lingkungan, sehingga
mereka dapat berkontribusi dalam
menjaga keseimbangan ekosistem.
Akhlak terhadap lingkungan bukan
hanya kewajiban moral, tetapi juga
investasi untuk masa depan generasi
berikutnya

Abd.
Rasyid,
Wali Kelas
X MA

Dampak
pembelajaran

Akidah Akhlak

dampak pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap perilaku atau sikap peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari
yang kurang maksimal perlu menjadi
perhatian bersama. Hal ini mungkin
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No Nama Pertanyaan Jawaban
. disebabkan oleh kurangnya
terhadap perilaku | herapaman yang mendalam tentang
atau sikap peserta materi, minimnya aplikasi nilqi-nilai
akhlak dalam konteks kehidupan
didik dalam sehari-hari, atau pengaruh lingkungan
) ) yang kurang mendukung. Oleh karena
kehidupan sehari- | jtu, diperlukan upaya kolaboratif
hari antara guru, orang tua, dan lingkungan
an sekolah untuk menanamkan nilai-nilai
akhlak secara lebih intensif dan
praktis. Selain itu, pembelajaran perlu
dirancang lebih menarik dan relevan
dengan situasi nyata agar peserta didik
tidak hanya memahami teori, tetapi
juga terdorong untuk
mengamalkannya dalam keseharian
8 Ahmad Saya merasa bahwa meskipun
Sapran Dampak pembelajaran  Akidah  Akhlak
Patin, _ memberikan banyak pengetahuan,
“Kelas X | pembelajaran saya masih merasa kesulitan dalam
MA _ mengaplikasikannya dalam kehidupan
Akidah Akhlak sehari-hari. Terkadang, saya merasa
) pengetahuan yang saya peroleh tidak
terhadap perilaku | selalu mudah diterjemahkan ke dalam
. perilaku
atau sikap peserta
didik dalam
kehidupan sehari-
hari
9 Abd. Halim, | Pembelajaran Pembelajaran Akidah  Akhlak di
“Kepala Akidah Akhlak di | Madrasah Aliyah kami dirancang
MA Madrasah  Aliyah | secara sistematis dengan pendekatan
ini dirancang untuk | holistik. Kami memastikan bahwa
menanamkan nilai- | materi yang diajarkan tidak hanya
nilai religius pada | berbasis teori, tetapi juga praktik
peserta didik nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan seperti
kajian kitab, diskusi kelompok, dan
pembiasaan ibadah, kami berharap
dapat mencetak generasi yang tidak
hanya memahami akidah, tetapi juga
mengamalkan akhlak mulia
10 Suardi, Pembelajaran Sebagai Pengajar kami menggunakan
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No Nama Pertanyaan Jawaban
“Guru Akidah Akhlak di | pendekatan integratif antara teori dan
Akidah Madrasah  Aliyah | praktik. Misalnya, saat membahas
Akhlak MA | ini dirancang untuk | akhlak mulia, kami sering mengaitkan
menanamkan nilai- | materi dengan peristiwa aktual atau
nilai religius pada | kisah para nabi untuk memudahkan
peserta didik pemahaman siswa. Selain itu, metode
pembelajaran yang digunakan
meliputi diskusi, simulasi, dan role
play yang melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran aktif. Dengan
demikian, nilai-nilai religius dapat
lebih tertanam dan diterapkan dalam
kehidupan mereka
11 Abd. Pembelajaran memiliki  peran penting dalam
Rasyid, Akidah Akhlak di | mendukung pembelajaran Akidah
Wali Kelas | Madrasah ~ Aliyah | Akhlak. Saya selalu memonitor
X MA ini dirancang untuk | perkembangan sikap dan perilaku
menanamkan nilai- | siswa di kelas maupun di luar kelas.
nilai religius pada | Dalam berbagai kesempatan, saya
peserta didik juga mengadakan evaluasi karakter
dengan memberikan masukan yang
konstruktif. ~ Selain  itu, saya
berkomunikasi secara rutin dengan
orang tua untuk memastikan nilai-
nilai religius yang diajarkan di
madrasah juga diterapkan di rumah
12 | Aprizal Nilai-nilai religius | Bagi saya, datang tepat waktu ke kelas
Tahar, utama yang | dan menyiapkan buku pelajaran
“Kelas XI | ditekankan dalam | sebelumnya adalah hal yang sangat
MA pembelajaran penting, itu yang diajarkan orangtua
Akidah Akhlak saya ketika saya masuk dalam
pesantren. Dengan sikap disiplin
seperti ini, saya merasa lebih siap
menghadapi pelajaran, sehingga bisa
fokus dan tidak ketinggalan materi.
sampai Guru Akidah Ahlak pernah
memberikan jempolnya karena sikap
yang diajarkan orang Tua yang saya
terapkan disekolah dan Guru ketika
dikelas menyampaiakan itu
13 | Ahmad Nilai-nilai religius | Saya ingin mengakui bahwa saya
Sapran utama yang | belum maksimal dalam memahami
Patin, Kelas | ditekankan dalam | materi hari ini, tetapi saya merasa itu
X MA pembelajaran adalah bagian dari proses belajar. Dan
Akidah Akhlak saya tidak akan menyontek karena
saya tahu itu perbuatan dosa, Saya
akan belajar lebih giat dan tidak ragu
untuk bertanya kepada guru atau
teman jika ada hal yang masih
membingungkan
14 Suardi, Nilai-nilai religius | Saya sangat menghargai sikap peserta
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“Guru
Akidah

Akhlak MA

utama yang
ditekankan dalam
pembelajaran
Akidah Akhlak

didik yang selalu datang lebih awal ke
kelas. Itu adalah salah satu contoh
akhlak mulia yang mencerminkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab.
Ketepatan waktumu menunjukkan
bahwa kamu menghargai waktu,
Guru, dan teman-teman sekelas. Saya
melihat perhatian  peserta  didik
terhadap pentingnya shalat duha,
Mereka menunjukkan kesadaran yang
tinggi tentang manfaat spiritual dan
emosional dari shalat duha, baik
sebagali bentuk  ibadah  yang
mendekatkan diri kepada Allah SWT
maupun sebagai cara untuk memulai
hari dengan penuh keberkahan

15

Muttuara,
Suratman
dan
“Kelas
MA

Ulan

X

Nilai-nilai
utama
ditekankan
pembelajaran
Akidah Akhlak

religius
yang
dalam

Saya merasa senang karena sudah
menyelesaikan  tugas  kelompok
dengan baik. Sebagai bagian dari
kelompok, saya berusaha memastikan
setiap anggota memahami tugas
masing-masing dan berkontribusi.
tetapi juga membantu kelompok
mencapai  hasil terbaik bersama.
Dengan bekerja sama dan saling
mendukung, kami tidak hanya belajar
menyelesaikan tugas, tetapi juga
membangun rasa kepercayaan dan
kebersamaan

16

Herawati,
“Pembina
Pondok

Nilai-nilai
utama
ditekankan
pembelajaran
Akidah Akhlak

religius
yang
dalam

Sebagai pembina saya sangat dekat
dengan para santri, Saya melihat
langsung bagaimana mereka
menunjukkan tanggung jawab saat
kerja kelompok di asrama. Mereka
tidak hanya fokus menyelesaikan
bagian tugas sendiri saya melihat
mereka saling menguatkan satu sama
lain, Begitupun dengan tugas yang
ada diasrama saya melihat mereka
membagi diri dalam membersihkan
seperti ada yang menyapu halaman,
ada yang membersihkan Musollah,
ada yang membersihkan toilet, tempat
wudhu dan semua dikerjakan dalam
satu waktu betul-betul mereka bekerja
secara bersama-sama.Sikap seperti ini
menunjukkan bahwa mereka benar-
benar peduli terhadap keberhasilan
kelompok, bukan hanya dirimu
sendiri. Ini adalah contoh tanggung
jawab yang luar biasa dan patut ditiru
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oleh teman-teman lainnya. Teruslah
menjaga sikap positif ini, karena nilai
tanggung jawab  akan  sangat
bermanfaat untuk kehidupanmu ke
depan
17 Suardi Guru | Pesantren menilai | Kami  mengukur karakter religius
Akidah atau mengukur | peserta  didik  melalui  kegiatan
Ahlak perkembangan ekstrakurikuler,  seperti  program
karakter  religius | Tahfidz, pembinaan organisasi siswa
peserta didik | Islam (ROHIS), dan kegiatan sosial
melalui keagamaan. Perkembangan peserta
pembelajaran didik dalam  karakter  religius
Akidah Akhlak dievaluasi dengan melihat partisipasi
aktif mereka, kedisiplinan, dan sikap
selama kegiatan berlangsung
18 Abd. Halim, | Pesantren menilai | Pembelajaran Akidah Akhlak adalah
“Kepala atau mengukur | inti  dari  pembentukan  karakter
MA perkembangan religius peserta didik. Untuk menilai
karakter  religius | perkembangan ini, kami di madrasah
peserta didik | mengintegrasikan evaluasi kognitif,
melalui afektif, dan psikomotorik. Selain nilai
pembelajaran akademik, kami juga memantau
Akidah Akhlak praktik ibadah harian, Kketerlibatan
dalam kegiatan keagamaan, dan sikap
keseharian peserta didik. Kerjasama
dengan guru, wali kelas, dan orang tua
sangat penting untuk mendapatkan
penilaian yang menyeluruh
19 Herawati, Pesantren menilai | Pengembangan  karakter  religius
“Pembina atau mengukur | dilihat dari keseharian peserta didik,
Pondok perkembangan termasuk  keistigamahan dalam
karakter  religius | ibadah, kepedulian sosial, dan adab
peserta didik | terhadap guru serta teman. Metode
melalui evaluasi kami melibatkan observasi
pembelajaran langsung, jurnal harian peserta didik,
Akidah Akhlak serta diskusi rutin dengan wali kelas
dan guru Akidah Akhlak untuk
membahas progres mereka
20 Sri Yuliana, | Pesantren menilai | Sebagai penanggung jawab bidang
Bidang atau mengukur | kurikulum, kami memastikan bahwa
Kurikulum | perkembangan pembelajaran Akidah Akhlak tidak
MA karakter  religius | hanya berorientasi pada penguasaan
peserta didik | materi, tetapi juga pada penerapannya
melalui dalam kehidupan sehari-hari.
pembelajaran Penilaian  perkembangan  karakter
Akidah Akhlak religius dilakukan melalui lembar
observasi sikap, tes praktik ibadah,
dan penilaian proyek seperti ceramah
atau tulisan tentang nilai-nilai akhlak
21 Ummi Pesantren menilai | Sebagai wali kelas, saya lebih sering
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Kaltsum, atau mengukur | mengamati sikap peserta didik dalam
Wali Kelas | perkembangan interaksi sehari-hari, baik di kelas
XI karakter  religius | maupun luar kelas. Catatan perilaku,
peserta didik | hasil diskusi dengan guru lain, dan
melalui laporan dari orang tua menjadi dasar
pembelajaran evaluasi saya dalam  menilai
Akidah Akhlak perkembangan  karakter  religius
mereka
22 Dﬂéjl?ri”’ E&Slfntrenmerr?geﬂl'(lj; evaluasi karakter religius dilakukan
Bimbingan | perkembangan melalui  konseling individu dan
Konseling | karakter religius | kelompok, di mana kami membahas
MA peserta didik | tantangan yang dihadapi peserta didik
melalui dalam menjaga nilai-nilai agama.
pembelajaran Kami juga menggunakan asesmen
Akidah Akhlak sikap untuk mengetahui perubahan
pola pikir atau kebiasaan religius
mereka dari waktu ke waktu
23 ‘S‘g?lrr%" zte;uamrenmeTSSII(IS; Sepagai pengampu mata pelajaran
Akidah perkembangan Akidah Akhlak_, saya menggunakap
Akhlak MA | karakter religius | Pendekatan holistik dalam evaluasi.
peserta didik | Selain tes tertulis, saya juga
melalui memberikan tugas praktik, seperti
pembelajaran membuat jurnal akhlak harian atau
Akidah Akhlak menyelesaikan studi kasus.
Observasi langsung selama
pembelajaran dan masukan dari wali
kelas atau pembina pondok juga
membantu saya menilai
perkembangan  karakter religius
mereka.
24 | Muheri“Gur Motivasi belajar yang rendah pada
u Kendala utama . .
Bimbingan peserta didik, terutama bagi mereka
Konseling | Yang dihadapi yang menganggap Akidah Akhlak
MA kurang relevan dengan kehidupan

dalam proses
pembelajaran
Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

mereka, menjadi salah satu kendala
utama dalam pembelajaran di
Madrasah Aliyah. Hal ini sering
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang pentingnya nilai-
nilai akhlak dalam membentuk
karakter pribadi dan sosial mereka.
Beberapa siswa merasa materi yang
diajarkan hanya bersifat teoritis dan
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tidak memiliki keterkaitan langsung
dengan tantangan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, metode pembelajaran
yang kurang variatif atau minimnya
pendekatan kontekstual juga turut
berkontribusi pada persepsi negatif
ini. Untuk mengatasi kendala ini,
diperlukan upaya inovatif dalam
menyampaikan materi, seperti melalui
metode pembelajaran berbasis
pengalaman, diskusi kasus nyata, atau
kolaborasi dengan praktik langsung,
sehingga siswa dapat merasakan
manfaat langsung dari nilai-nilai
Akidah Akhlak dalam kehidupan
mereka.

25

Sugianto,
“Pembina
Pondok

Kendala utama
yang dihadapi
dalam proses
pembelajaran
Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

Permasalahan pribadi yang dialami
siswa, seperti  konflik keluarga,
tekanan ekonomi, atau hubungan
sosial yang tidak harmonis, sering kali
memengaruhi  konsentrasi  mereka
selama pembelajaran Akidah Akhlak
di Madrasah. Hal ini membuat siswa
sulit fokus memahami materi atau
berpartisipasi aktif dalam diskusi di
kelas. Masalah-masalah ini cenderung
membawa beban emosional yang
mengalihkan perhatian siswa dari
proses belajar, bahkan memunculkan
sikap apatis terhadap nilai-nilai yang
diajarkan. Untuk mengatasi kendala
ini, diperlukan pendekatan yang
holistik dari guru, wali kelas, dan
Guru BK dengan memberikan
dukungan emosional dan ruang
konsultasi bagi siswa. Selain itu,
pengajaran yang relevan dengan
pengalaman siswa sehari-hari dapat
membantu mereka melihat Akidah
Akhlak sebagai solusi praktis untuk
menghadapi tantangan pribadi mereka

26

Herawati,

“Pembina
Pondok

Kendala utama

Kesulitan emosional atau mental,
seperti kurangnya rasa percaya diri
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yang dihadapi
dalam proses
pembelajaran
Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

atau gangguan kecemasan, menjadi
salah satu kendala utama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah. Kondisi ini
membuat siswa sulit untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi,
menyampaikan pendapat, atau bahkan
memahami materi yang diajarkan.
Gangguan ini sering kali dipicu oleh
pengalaman negatif, tekanan
lingkungan, atau kurangnya dukungan
emosional dari keluarga dan teman
sebaya. Akibatnya, Peserta Didik
tidak hanya kehilangan fokus, tetapi
juga merasa terisolasi dalam proses
pembelajaran. Untuk mengatasi hal
ini, guru perlu menciptakan suasana
kelas yang mendukung, ramah, dan
inklusif, serta memberikan perhatian
khusus pada siswa dengan masalah
emosional. Pendekatan konseling,
aktivitas kelompok yang membangun
rasa percaya diri, dan penerapan
metode pengajaran yang empatik
dapat membantu Peserta Didik
menghadapi hambatan emosional.

27

Suardi,
“Guru
Akidah
Akhlak MA

utama
dihadapi
proses

Kendala
yang
dalam
pembelajaran
Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah

Keterbatasan media pembelajaran
interaktif memang menjadi salah satu
tantangan besar dalam menciptakan
pembelajaran yang menarik dan
efektif. Tanpa adanya media yang
bervariasi, pembelajaran cenderung
terasa monoton dan kurang dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif
dan tertarik dalam memahami materi.
Oleh karena itu, kami berusaha untuk
mengatasi hal ini dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada,
seperti penggunaan perangkat digital
yang memungkinkan akses ke materi
tambahan dan video edukatif yang
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relevan. Selain itu, kami juga
berinovasi dengan metode
pembelajaran yang lebih interaktif,
seperti  diskusi  kelompok, role-
playing, dan studi kasus yang
memungkinkan siswa untuk terlibat
lebih aktif. Dengan cara ini,
diharapkan  pembelajaran  Akidah
Akhlak dapat lebih hidup, menarik,
dan mudah dipahami oleh siswa, serta
dapat membangun kedalaman
pemahaman mereka terhadap materi.

28

Suardi,
“Guru
Akidah
Akhlak MA

Fasilitas dan sarana
pendukung
pembelajaran
Akidah Akhlak dan
kendala terkait
sarana

Kondisi ~ fasilitas dan  sarana
pendukung pembelajaran  Akidah
Akhlak di madrasah kami cukup
memadai, meski ada beberapa hal
yang perlu ditingkatkan. Ketersediaan
ruang kelas yang nyaman dan tenang
cukup mendukung proses
pembelajaran. Namun, kekurangan
media pembelajaran interaktif seperti
alat peraga, buku referensi, dan
teknologi yang lebih modern menjadi
kendala dalam membuat pembelajaran
lebih menarik dan efektif. Kendala
utama yang kami hadapi adalah
keterbatasan sarana untuk mengakses
informasi secara lebih luas. Sebagai
solusinya, kami sering memanfaatkan
buku-buku yang ada dan metode
diskusi yang melibatkan peserta didik
secara aktif

29

Abd.
Rasyid,

Wali

X

Kelas

Fasilitas dan sarana
pendukung
pembelajaran
Akidah Akhlak dan
kendala terkait
sarana

Dimadrasah sudah cukup mendukung
untuk proses pembelajaran, terutama
di ruang kelas yang sudah dilengkapi
dengan meja, kursi, dan papan tulis.
Namun, untuk pembelajaran Akidah
Akhlak yang lebih mendalam, kami
membutuhkan alat bantu seperti
proyektor dan akses internet yang
lebih baik agar pembelajaran lebih
variatif dan relevan dengan zaman.
Kendala yang kami temui adalah
kurangnya sarana pendukung untuk
mengintegrasikan pembelajaran
berbasis multimedia yang sangat
dibutuhkan oleh peserta didik saat ini

30

Mubheri,
“Guru
Bimbingan
Konseling

Fasilitas dan sarana
pendukung
pembelajaran
Akidah Akhlak dan

Fasilitas di madrasah sebenarnya
cukup  untuk  kegiatan  belajar
mengajar. Namun, saya melihat
bahwa dalam pembelajaran Akidah
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kendala terkait
sarana

Akhlak, aspek pendukung seperti
ruang yang nyaman untuk diskusi atau
refleksi moral sangat diperlukan.
Selain itu, keterbatasan alat bantu
visual dan audio juga mempengaruhi
efektivitas ~ pembelajaran  dalam
mengaitkan nilai-nilai moral dengan
situasi nyata yang dihadapi siswa.
Kendala yang sering kami alami
adalah  kurangnya sarana untuk
melakukan kegiatan konseling atau
pembinaan karakter lebih intensif,
yang bisa mendalami aspek moral
secara lebih personal

31

Suratman,
“Kelas XII
MA

Fasilitas dan sarana
pendukung
pembelajaran
Akidah Akhlak dan
kendala terkait
sarana

kami menyadari bahwa fasilitas
pendukung  untuk  pembelajaran
Akidah  Akhlak memang perlu
ditingkatkan. Sementara ruang kelas
cukup baik, namun alat peraga yang
bisa membantu memahami materi
tentang akhlak dan nilai-nilai
keagamaan masih sangat terbatas.
Kami juga membutuhkan sarana yang
bisa mengakomodasi pembelajaran
yang lebih kreatif dan inovatif, seperti
ruang multimedia. Kendala utamanya
adalah anggaran yang terbatas untuk
pengadaan alat bantu ajar yang lebih
modern

32

Nurhidayah,
“Kelas XI
MA

Fasilitas dan sarana
pendukung
pembelajaran
Akidah Akhlak dan
kendala terkait
sarana

fasilitas yang ada sudah cukup untuk
kegiatan belajar mengajar, namun
kadang merasa kurang puas dengan
kurangnya buku atau materi referensi
yang lebih variatif. Terkadang kami
harus bergantung pada buku pelajaran
yang tersedia di madrasah. Ada
kalanya pembelajaran terasa monoton,
terutama ketika tidak ada alat bantu
yang menarik, seperti video atau
presentasi multimedia

33

Abd.
Rasyid,
Wali Kelas
X MA

Fasilitas dan sarana
pendukung
pembelajaran
Akidah Akhlak dan
kendala terkait
sarana

Kondisi fasilitas di sekolah cukup
baik, namun saya merasakan
kekurangan  dalam  hal  media
pembelajaran yang bisa mendukung
pemahaman tentang Akidah Akhlak
dengan lebih menarik. Misalnya, alat
peraga atau proyektor yang bisa
digunakan untuk memperjelas materi
tentang akhlak. Sebagai Peserta Didik,
kami merasa bahwa pembelajaran
akan lebih seru dan mudah dipahami
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kalau ada lebih banyak teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran
34 Muttuara, ) .. | Saya merasa cukup termotivasi dalam
“Kelas X | Sikap dan motivasi | mengikuti  pembelajaran  Akidah
MA o Akhlak, karena saya merasa materi ini
peserta didik dalam | penting untuk membentuk karakter
o dan  kepribadian saya. Namun,
mengikuti terkadang pembelajaran terasa kurang
_ menarik jika tidak ada variasi dalam
pembelajaran metode pengajaran. Saya lebih suka
; jika ada penggunaan media atau
Akidah Akhlak kegiatan yang melibatkan peserta
didik lebih aktif
35 Ahmad ) .. | Motivasi saya untuk belajar Akidah
Sapran Sikap dan motivasi | Akhlak cukup tinggi karena saya
Patin, . percaya materi ini akan sangat
“Kelas X | peserta didik dalam | perguna dalam kehidupan sehari-hari.
MA y Namun, kadang saya merasa bosan
mengikuti karena pengajaran lebih  sering
) menggunakan metode ceramah tanpa
pembelajaran adanya  interaksi yang lebih
) mendalam. Hal ini membuat saya
Akidah Akhlak kurang fokus dalam  beberapa
kesempatan
36 . _ . | Saya memiliki motivasi yang baik
Sikap dan motivasi | untuk mempelajari Akidah Akhlak,
I karena saya merasa bahwa pelajaran
peserta didik dalam | jnj sangat penting dalam membangun
| karakter saya. Namun, saya kadang
mengikuti merasa kesulitan untuk memahami
) beberapa konsep jika tidak ada
pembelajaran penjelasan yang lebih mendalam atau
. contoh konkret yang relevan dengan
Akidah Akhlak kehidupan saya
37 | Aprizal ) .. | Sikap saya dalam mengikuti pelajaran
Tahar, Sikap dan motivasi | ini cukup baik, karena saya tahu
“Kelas XI o bahwa pelajaran Akidah Akhlak ini
MA peserta didik dalam | sangat penting untuk perkembangan
o diri saya. Namun, hambatan yang saya
mengikuti hadapi adalah kadang saya merasa
) kurang tertarik jika pembelajaran
pembelajaran lebih fokus pada teori tanpa adanya
. penerapan praktis dalam kehidupan
Akidah Akhlak sehari-hari
38 Ulan, ) .. | Saya sangat termotivasi dalam
“Kelas XII | Sikap dan motivasi | pembelajaran Akidah Akhlak karena
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MA - saya merasa bisa mendapatkan
peserta didik dalam | wawasan yang lebih luas tentang
o nilai-nilai agama. Namun, terkadang
mengikuti ada hambatan dalam mengikuti
) pelajaran karena penjelasan yang
pembelajaran diberikan  terasa  panjang dan
. monoton. Saya lebih suka jika ada
Akidah Akhlak pendekatan yang lebih kreatif dan
melibatkan teknologi dalam
pembelajaran
39 | Ahmad ) .. | Akidah Akhlak cukup tinggi karena
Sapran Sikap dan motivasi | saya percaya materi ini akan sangat
Patin, L berguna dalam kehidupan sehari-hari.
“Kelas peserta didik dalam | Namun, kadang saya merasa bosan
MA

mengikuti
pembelajaran

Akidah Akhlak
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CAPAIAN PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK MI, MTs, MA/MAK

Rasional Mata
Pelajaran Akidah Akhlak

Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran sebagai bagian dari
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah. Akidah berkaitan
dengan rukun iman sebagai pokok keimanan seseorang yang tersimpan dalam hati
dan diwujudkan dengan lisan dan perbuatan. Akidah mendorong seseorang
melakukan amal saleh, berakhlak karimah dan taat hukum. Akhlak merupakan
buah ilmu dan keimanan. Akhlak menekankan pada bagaimana membersihkan
diri (tazlciyatun nufus) dari perilaku tercela (madzmumah) dan menghiasi diri
dengan perilaku mulia (mahmudah) melalui latihan kejiwaan (riyadlah) dan upaya
sungguh-sungguh untuk mengendalikan diri  (mujahadah). Sasaran utama
pendidikan akhlak adalah hati nurani, karena baik buruknya perilaku tergantung
kepada baik dan berfungsinya hati nurani.

Akidah Akhlak memiliki per an yang pen ting dalam pembentukan kepribadian
peserta didik. Oleh karena itu, Akidah Akhlak secara bertahap dan holistik
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar berakidah yang benar dan kokoh,
berakhlak mulia untuk menuntun peserta didik menjadi pribadi yang saleh
spiritual dan saleh sosial. Selain itu Akidah Akhlak juga diarahkan agar peserta
didik memiliki pemahaman dasar-dasar agama Islam untuk mengenal, memahami,
menghayati rukun iman dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia
berdasarkan al- Qur'an dan hadis melalui kegiatan bimbingan, pengaJaran,
latihan, dan pembiasaan.

Keimanan yang benar terhadap agama Islam harus dibarengi dengan sikap
menghormati penganut agama lain agar tercipta kerukunan antarumat beragama
dan persatuan bangsa. Akidah Akhlak membekali peserta didik agar memiliki cara
pandang keberagamaan yang moderat, inklusif, toleran dan bersikap religius-
holistik-integratif yang berorientasi kesejahteraan duniawi sekaligus kebahagiaan
ukhrawi dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara berdasarkan
Pancasila, UUD 1945, dan Bhinneka Tunggal Ika.

Akidah Akhlakmengarusutamakan pada pembentukan sikap  dan perilaku
beragama melalui kontekstualisasi ajaran agama, pembiasaan, pembudayaan,
dan  keteladanan. Iklim akademis-religius perlu diciptakan sedemikian
rupa sehingga madrasah menjadi wahana bagi persemaian paham
keagamaan yang moderat, internalisasi akhlak mulia, budaya antikorupsi,
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model kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara yang baik bagi

masyarakat Untuk  itu, pembelajaran Akidah Akhlak memerlukan
pendekatan yang beragam, tidak hanya ceramah, namun juga diskusi-interaktif,
proses belajar yang berpusat pada peserta  didik (student-centered  learning)
yang bertumpu pada keingintahuan dan  penemuan (inquiry and discovery
learning), berbasis pada pemecahan masalah (problem based learning), berbasis
proyek nyata dalam kehidupan (project based learning), dan kolaboratif
(collaborative learning).

Berbagai pendekatan ini memberi ruang bagi tumbuhnya budaya berpikir Kkritis,
kreatif, kecakapan berkomunikasi, dan berkolaborasi sehingga melahirkan
pemahaman yang benar, komprehensif, moderat (wasathiyah) agar terhindar dari
pemahaman yang menyimpang dan liberal. Untuk mencapai itu, materi Akidah
Akhlak disajikan dalam dalam 4 (empat) elemen keilmuan yaitu: akidah, akhlak,
adab, dan kisah keteladanan. Akidah Akhlak diharapkan memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam
bentuk pembiasaan melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak terpuji ini sangat penting untuk dipraktikkan
dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat, dan
berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era
globalisasi dan krisis multidimensional. Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki
kontribusi penting dalam menguatkan terbentuknya Profil Pelajar Pancasila
sebagai pembelajar sepanjang hayat (min al-mahdi ila al-lal)dr) yang beriman dan
bertakwa, serta berakhlak mulia. Selain itu, pembelajaran Akidah Akhlak
memiliki peran yang penting dalam mewujudkan peserta didik sebagai bagian
dari penduduk dunia dengan berkepribadian yang kuat dan memiliki kompetensi
global, mandiri, kreatif, Kkritis, dan bergotong royong . Capaian pembelajaran
Akidah Akhlak bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) ditetapkan
secara akomodatif dengan mempertimbangkan prinsip fleksibilitas
sesuai karakteristik dan kondisi peserta didik berdasarkan hasil asesmen.
Pelaksanaan akomodasi kurikulum, pembelajaran, dan penilaian bagi PDBK
dalam memenuhi capaian pembelajaran menjadi kewenangan guru dan/ atau
satuan pendidikan.
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Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Pada praktiknya, pembelajaran Akidah Akhlak ditujukan untuk:

Memberikan bimbingan kepada peserta didik agar kokoh dalam akidah
yang berpijak pada paham ahl al-sunnah wa al-jama'ah melalui
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik;
Mengkonstruksi kemampuan nalar kritis peserta didik dalam menganalisis
perbedaan pendapat dan mengekspresikan akidah Islam dengan
benar, sesuai dengan kemajemukan bangsa Indonesia melalui sikap
wasathiyyah meliputi tawassuth, i'tidal, tasamuh, dan tawazun;
Membentuk peserta didik agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia,
menghiasi diri dengan perilaku terpuji (mahmudah), dan menghindarkan
diri dari perilaku tercela (madzmumah) dalamkehidupan sehari-hari
dengan latihan kejiwaan melalui mujahadah dan riyadah;
Membentuk peserta didik yang menjunjung tinggi nilai persatuan sehingga
dapat menguatkan persaudaraan seagama (ukhuwah Islamiyyah),
persaudaraan sebangsa dan senegara (ukhuwah wathaniyah, dan juga
persaudaraan kemanusiaan (ukhuwah basyariyah).

Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Kurikulum  Mata Pelajaran Akidah Akhlak dirancang dengan karakteristik
sebagai berikut:

Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki dua bagian; akidah terkait dengan
penanaman keimanan dan tauhid, dan akhlak terkait dengan penanaman
karakter melalui pembersihan hati dari penyakit dan kotoran hati lalu
menghiasinya dengan akhlak mulia.
Pembelajaran Akidah secara khusus diarahkan untuk memperkokoh akidah
ahl al-sunnah wa al-jama‘ah, dan keimanan peserta didik, sebagai dasar,
landasan dan motivasi beraktivitas sehari-hari sehingga semua perilaku
dan aktivitasnya bernilai ibadah dan berdimensi ukhrawi.
Pembelajaran Akidah Akhlak diarahkan pada bagaimana menjadikan hati
nurani peserta didik berfungsi dengan baik, memiliki keyakinan iman yang
kuat untuk menghalau pengaruh buruk dari luar, dan berkarakter kuat
sehingga memungkinkan tumbuh kembangnya kesalehan individu dan
sosial.
Belajar Akidah Akhlak adalah bagaimana memahami hakikat ajaran
petunjuk syariat dalam mensucikan diri, menerapkannya  secara
sungguh-sungguh (mujahadah) dan melatih kejiwaan (riyadlah) melalui
keteladan guru dan kisah- kisah orang saleh.
Mengembangkan kurikulum Akidah Akhlak bukan sekadar sebagai apa
yang harus dipelajari peserta didik, namun juga mengarusutamakan
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kepada pendampingan peserta didik dalam menumbuhkan
kemampuan pengendalian diri, penguasaan-kelola hawa nafsu  oleh
kecerdasan logika di bawah kontrol kejernihan hati, dalam merespon
semua situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Penanaman  nilai-nilai akhlak kepada pesertadidik sebisa
mungkin tidak dilakukan dengan paksaan yang mekanistik, namun dengan
penghayatan dan penyadaran bagaimana nilai- nilai positif dari ajaran
akhlak terinternalisasi dalam diri, menjadi warna dan inspirasi dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak oleh warga madrasah dalam praksis
pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan proses pendidikan yang
menjadikan hati dan kejiwaan peserta didik sebagai focus utama. Oleh
karena itu, pengkondisian suasana kebatinan proses pembelajaran yang
harmonis dengan pendekatan kasih sayang yang jauh dari amarah dan
kekerasan harus diutamakan. Kenakalan peserta didik dipandang dengan
pandangan kasih sayang (ainir rahmah).
Hubungan guru dengan peserta didik dibangun dengan ikatan cinta karena
Allah Swt. (mahabbah fillah), bukan hubungan transaksional-materealistis,
sehingga memungkinkan tumbuh kembangnya perilaku berakhlak mulia
dalam iklim akademik.
Mengembangkan pencapaian kompetensi peserta didik tidak hanya pada
pemahaman keagamaan saja, namun diperluas sampai mampu menerapkan
dalam kehidupan bersama di masyarakat secara istikamah hingga menjadi
teladan yang baik bagi orang lain melalui proses keteladanan guru,
pembudayaan, dan pemberdayaan lingkungan madrasah.
Menempatkan madrasah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar peserta didik dengan memberi
waktu yang cukup untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dengan mengoptimalkan peran caturpusat pendidikan
(madrasah, keluarga, masyarakat, dan tempat ibadah).

Elemen-Elemen Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata Pelajaran Akidah Akhlak mencakup elemen keilmuan yang meliputi: (1)
Akidah; (2) Akhlak; (3) Adab; (4) Kisah Keteladanan. Elemen-Elemen Mata
Pelajaran Akidah Akhlak:

Elemen

Deskripsi

Akidah

Akidah berkaitan dengan prinsip kepercayaan yang
memperkokoh keimanan peserta didik dengan melakukan
kajian mendalam agar memperoleh pemahaman yang baik,
benar, dan komprehensif. Akidah inilah yang kemudian
menjadi landasan dan motivasi melakukan amal saleh dalam
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beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maka
akan bernilai ibadah berdimensi ukhrawi.

Akhlak Akhlakmerupakan buah ilmu dan keimanan (akidah). Akhlak
akan menjadi mahkota yang mewarnm keseluruhan elemen
dalam akidah akhlak. llmu akhlak mengantarkan  peserta
didik dalam memahami akhlak mulia (mahmudah) dan tercela
( madzmumah), agar bisa menjauhkan diri dari perilaku
tercela dan membiasakan diri dengan perilaku mulia dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam konteks pribadi maupun
sosial yang dilandasi atas kecintaan kepada Allah Swt. (
mahabbabh fillah).

Adab Adab sebagai wujud implementasi akhlak secara operasional
berupa tata krama dan sopan santun dalam kehidupan sehari-
hari baik secara individu maupun sosial yang mencerminkan
nilai-nilai Islam.

Kisah Kisah keteladanan menguraikan kehidupan nabi, rasul, sahabat
Keteladanan nabi, dan orang-orang saleh sebagai teladan dan pelajaran
(ibrah) bagi peserta didik. Pembelajaran kisah keteladanan
menekankan pada kemampuan menganalisis dan mengambil
hikmah dari kehidupan masa lalu yang menginspirasi peserta
didik untuk menyikapi dan menyelesaikan fenomena dan
permasalahan kehidupan masa kini dan yang akan datang.

Fase E: (Madrasah Aliyah Madrasah Aliyah Kejuruan)

Pada akhir Fase E, dalam elemen akidah, peserta didik mampu menganalisis sifat
wajib dan mustahil bagi Allah Swt. (nafsiyah, salbiyah, ma‘ani, dan ma'nawiyah)
dan sifat-sifat jaiz Allah Swt., asma' al-Husna, Islam wasathiyah (moderat) dan
Islam radikal. Pada elemen akhlak, peserta didik membiasakan akhlak terpuji
(taubat, hikmah, iffah, syaja 'ah dan ‘adalah); dan menghindari akhlak tercela
(hubbuddunya, hasad, ujub, sombong, riya' dan sifat-sifat turunannya, nafsu
syahwat, licik, tamak, zhalim, dan diskriminatif, ghadlab); serta cara
menundukkannya melalui mujahadah, riyadlah, dan tazkiyatun nufus. Pada
elemen adab peserta didik mampu menganalisis dan membiasakan adab
mengunjungi orang sakit, berbakti kepada orang tua dan guru berdasarkan dalil
dan pendapat ulama. Dalam elemen kisah teladan, peserta didik mampu
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menganalisis dan mengambil ibrah dari kisah Nabi Luth a.s. dalam kehidupan

sehari-hari

Elemen

Capaian Pembelajaran

Akidah

Peserta didik mampu menganalisis sifat wajib, mustahil Allah
Swt. (nafsiyah, salbiyah, ma‘'ani, dan ma'nawiyah) dan sifat jaiz
Allah Swt., asma' al-husna (al- Karim, al-Mu'min, al-Wakiil, al-
Matiin, al- Jaami, al-Haf1Z, al-Rofi', al-Wahhab, al- Rakib, al-
Mubdi, al-Muhyi, al-Hayyu, al- Qoyyum, al-Akhir, al-Mujib,
dan al- Awwal, dan nama lainnya), serta pemahaman Islam
wasathiyah (moderat) sebagai upaya membentuk sikap
moderasi beragama dalam akidah dan muamalah untuk
mewujudkan harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara
yang berkebinekaan.

Akhlak

Peserta didik mampu menganalisis akhlak terpuji-
hilcmah, iffah, syaja 'ah, dan 'adalah; menghindari akhlak
tercela hubbuddunya, hasad, ujub, sombong, riya, dan sifat-
sifat turunannya, serta syahwat, ghadlab, licik, tamak,
dzalim, dan  diskriminatif, melaluitazkiyatun nufus

dengan cara mujahadah dan riyadlah, sehingga terbentuk

pribadi yang memiliki kesalehan individual dan social
dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Adab

Peserta didik mampu membiasakan dan mengevaluasi adab
berbakti kepada orang tua dan guru, mengunjungi orang sakit
berdasarkan dalil dalam konteks kehidupan global sehingga
terbentuk pribadi yang peduli dan santun dalam kehidupan
sehari-hari.

Kisah
Keteladanan

Peserta didik mampu meneladani kisah Nabi Luth a.s.
dalam kesabaran, ketangguhan dan  keberanian
dalam menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar,

sehingga dapat diambil inspirasi dalam menghadapi

tantangan kehidupan yang hedonis, materialistis dan sekuler di

era global
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MBUHKEMBANGKAN NILAI-NILAI
KUL KARIMAH DI LINGKUNGAN
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Wawancara bersama pembina Pondok MA
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Wawancara bersama Peserta Didik MA
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Wawancara bersama Peserta Didik MA
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Wawancara bersama Peserta Didik MA
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